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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan bim-
bingan kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan buku ini. Shalawat dan salam semoga tercurah ke-
pada Rasulullah SAW, manusia sempurna yang senantiasa
penulis harapkan syafaatnya, dan yang telah memmbimbing
umatnya dengan penuh kesabaran ke jalan yang benar.

Penulisan buku ini sebenarnya banyak dilatari oleh peng-
alaman penulis sebagai pengajar mata kuliah Sejarah Peradab-
an Islam di beberapa perguruan tinggi. Dari pengalaman ter-
sebut penulis berpendapat bahwa penulisan sejarah peradaban
Islam yang dilakukan oleh para sejarawan Islam banyak ber-
pusat dan berhenti pada kesejarahan khilafah dinasti Umayah
dan khilafah dinasti Abbasiyah, padahal sejarah peradaban
Islam pasca kedua khilafah tersebut masih terdapat bebe.rapa
pemerintahan Islam yang perlu diketahui oleh para mahasiswa
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barat, pemerintahan Islam di Sisilia, dinasti Mamalik di Mesir,
perang Salib, Pemerintahan Turki Usmani, kerajaan Syafawiyah
di wilayah Persia, dan kekuasaan Islam Mughal di India. Tentu
kajian-kajian atas sejarah tersebut sangat penting untuk diketahui
agar para mahasiswa dan umat Islam tidak terjadi keterputus-
an informasi dan pengetahuan sejarah era pertengahan menuju
sejarah modern.

Dengan kembali membuka lembaran sejarah peradaban
umat Islam ini, terutama setelah jatuhnya Baghdad, diharap-
kan para pembaca juga mendapatkan informasi sejarah bahwa
kekuasaan Islam tetap eksis pasca itu meski pusat-pusat ke-
kuasaannya sudah jauh berpindah dari pusat-pusat kekuasaan
Islam sebelumnya. Dengan begitu ketersambungan sejarah
dan informasi yang menjembatani sejarah Islam klasik dan per-
tengahan menuju sejarah Islam modern menjadi terhubung.
Yang dengan demikian persoalan-persoalan sejarah yang me-
miliki dimensi-dimensi positif terutama kejayaan Islam masa-
masa tersebut bisa menyemangati pembaca untuk memajukan
peradaban Islam, dan dimensi-dimensi negatif yang terjadi pada
masa lalu bisa sedapatkan mungkin dihindari.

Akhirnya, semoga buku ini bermanfaat bagi para pembaca,
terutama untuk kembali membangkitkan semangat umat Islam
agar kembali termotivasi untuk memiliki kejayaan di berbagai
bidang pada masa-masa mendatang dan kembali menjadi umat
yang diperhitungkan, amiin.

Tulungagung, 20 Juni 2012
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BAB SATU

DINASTI FATIMIAH

A. Sejarah Pembentukan
Di antara beberapa dinasti Syi‘ah di dalam Islam, dinasti

Fatimiahlah yang bisa disebut paling besar. Dinasti Fatimiah
ini didirikan oleh kaum Syi‘ah dari sekte Ismailiah.! Pendirian
dinasti ini tidak bisa dilepaskan dari kekecewaan politik kaum
Syi‘ah terhadap pemerintahan dinasti Abbasiyah yang sejak
awal memperjuangkan pendirian dinasti Abbasiyah secara ber-
sama-sama, yaitu dimulai dari penggalangan kekuatan untuk
memnjatuhkan pemerintahan dinasti umayah sampai terben-
tuknya dinasti Abbasiyah.

Dalam perkembangan selanjutnya, ketika dinasti Abbasi-
yah sudah berdiri, tampaknya para penguasa awal dinasti
Abbasiyah seperti tidak menghendaki adanya kekuatan lain
dalam pemerintahannya, sehingga uapaya-upaya untuk me-

- nyingkirkan orang-orang Syi‘ah pun dilakukan. Ini tentu saja

menimbulkan kekecewaan bagi orang-orang Syi‘ah. Mereka
merasa dikhianati oleh Bani Abbasiyah. Dan karena sikap ke-

! Philip K. Hitti, History of the Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin
dan Dedi Slamet Riyadi (Jakarta: PT Serambi IImu Semesta, 2010), h. 787.
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lompok Abbasiyah yang demikianlah kemudian orang-orang
Syi‘ah bertekad untuk mendirikan sebuah kekuasaan tersen-
diri yang terlepas dari dinasti Abbasiyah.

Seiring dengan melemahnya politik Abbasiyah yang mulai
tampak sejak awal abad ke 9 M, ditandai dengan munculnya
sejumlah pimpinan yang memiliki kekuatan militer di beber-
apa propinsi tertentu, membuat merekabenar-benar berada pada
posisi yang independen.? Artinya bahwa kekuasaan Khilafah
Bani Abbasiyah secara politik dan kemiliteran kala itu berada
padakondisi sangat lemah. Ini sebagai efek dari kebijakan Dinasti
Abbasiyah yang cenderung longgar di wilayah politik, yang
dulu di zaman dinasti Umayah cenderung sentralistik. Karena
itu yang tampak dari kebijakan ini adalah mulai munculnnya
kekuasaan-kekuasaan yang mengarah kepada otonomi daerah.?

Situasi yang tidak menguntungkan secara politik bagi peme-
rintahan Abbasiyah yang cenderung mengalami tangga penu-
runan tersebut, selanjutnya dimanfaatkan oleh golongan Syi‘ah,
yaitu kelompok Syi‘ah Ismailiah. Orang-orang Syi‘ah berhasil
merebut pengaruh di beberapa daerah, seperti Kufah, Irak, Persia
dan Bahrain. Dalam waktu tertentu mereka memperoleh keku-
asaan, terutama di Bahrain. Tetapi, gerakan ini sebagaimana juga
gerakan-gerakan lainnya menjadi sasaran kebencian dan kemu-
dian menghilang.* Mungkin berpindah ke wilayah lain.

Ajaran-ajaran Syi‘ah ini dalam kenyataannya waktu itu
dapat menjadi inspirasi bagi para pengikutnya dengan dimotori

oleh orang-orang Ismailiah. Mereka berhasil membangun suatu

*W. Montgomery Watt, Politik Islam Dalam Lintasan Sejarah (Jakarta:
P3M, 1988), h. 152.

* Hitti, History of the Arabs, h. 617. Lihat pula pada Jurji Zaidan,
History or Islamic civilization (New Delhi: Kitab Bhavan, 1978), h. 239 - 240.

4 Edwar Mortimer, Islam dan Kekuasaan, Terjemahan Enna Hadi,
dkk. (Bandung: Mizan, 1984) h. 39.
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gerakanrahasia yang pada mulanya hanya merupakan keber-
hasilan para pendukung Bani Ismail untuk memberikan perlin-
dungan bagi imam-imam mereka di Salamiyah, Syiria. Kemu-
dian ketika gerakan rahasia ini dilakukan ketika Abu Ubaidillah
Husain, generasi ke empat setelah Ismail, memegang tampuk
pimpinannya, terlihat lebih aktif. Gerakan propaganda yang
dilakukan di bawah kepemimpinan Abu Ubaidillah Husain dalam
kenyataannya dapat mendapatkan dukungan luas.*.

Pada saat wilayah Yaman dapat dikuasai oleh gerakan
ini, gerakan ini menjadi semakin kuat, bahkan ibu kota Yaman,
Sana‘ah berhasil mereka kuasai pula. Terdapat beberapa pro-
pagandis yang terkenal di antara mereka yaitu Ali bin Fadl al-
Yamani dan Ibnu Hawsyab al-Kufi®. Daerah Yaman ini di sam-
ping terdapat banyak pengikut Syi‘ah, juga sangat setrategis
danjauh dari jangkauan tangan pengusa Bani Abbasiyah Karena
itu pula, wilayah Yaman dapat pula dijadikan sebagai basis pen-
ting perjuangan gerakan ini di samping wilayah Salamiyah.
Selanjutnya gerakan orang-orang Syi‘ah ini mengirimkan para
propagandisnya secara lebih kuat lagi ke wilayah-wilayah lain
seperti ke Afrika Utara, Belahan Timur Arabia dan juga ke India”
Dengan begitu pengaruh gerakan ini diharapkan meluas ke
wilayah yang lebih besar.

Abu Ubaidillah al-Mahdi menjadi pimpinan sebagai pro-
pagandis di wilayah Afrika Utara, terutama pada daerah bagian
barat, uasahanya berhasil dengan baik. la mampu menanik per-
hatian dan dukungan suku-suku Barbar, terutama dan suku
Kutamah* Ia bahkan juga berhasil memobilisir potensi wilayah

5 Harun Nasution, dhk. Emsitioped: ilzm (Jakarta: Djambatan,
1992), h. 245-6.

¢ Ibid.

? Ibid.

* Ibid.
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tersebut untuk melakukan pemberontakan umum_dan berusaha
merebut kekuasaan dari tangan penguasa Bani Ag}}lab sgat
itu yang berbasis di wilayah Afrika Utara. Penguasa Bani Aghlab,
Ziadat Allah dapat mereka usir dan kemud_lan mereka dapat
merebut daerah Raggadah dan kemudian Qirawan,’ kota-kota
penting di wilayah tersebut. . o
Kesuksesan al-Mahdi sebagai propagandis menjadikan
dirinya dipercaya sebagai imam menggantikan ayahnya. Dan
kemudian dia diminta ke Tunisia untuk dinobatkan sebagai kha-
lifah orang-orang Syi‘ah. Peristiwa tersebut terjadi pada tahun
909 M. Dengan demikian, secara resmi, berdirilah Khilafah
Fatimah yang beribukotan di Qairawan. Maka pada saat itu ter-
dapat dua kekhalifahan dalam tubuh umat Islam waktu itu.
Pemerintahan khilafah Fatimiah ini selanjunya berpindah
ke Kairo Mesir pada saat dipimpin oleh khalifah al-Muiz Lidinil-
lah, terutama sekali setelah khilafah Fatimiah dapat merebut
kekuasaan Ikhsidiah dibawah pimpinan seorang panglima
bernama Jauhar al-Siqili. Peristiwa itu terjadi pada tahun 969
M." Dengan demikian pusat kekuasaan pemerintahan Fatimiah
ini semakin dekat dengan wilayah kekuasaan dinasti Abbasiyah.

B. Kemajuan yang Dicapai
1. Bidang Politik
Keberhasilan pemerintahan Fatimiah yang dapat menakluk-
kan Mesir merupakan kesuksesan yang besar. Maka tidak heran
bila mulai saat itu dapat dikatakan bahwa para penguasa Khi-
* G.E. Bosworth, The Islamic Dynasties, Terjemahan Ilyas Hasan

dengan ju.dul Dinasti-Dinasti Islam (Bandung: Mizan, 1993), h. 47.

1 Lihat pada Ibn al-Asir, al-Kamil fi al-Tarikh, J1d. 8 (Beirut: Dar
Shadr, 1966) h. 49.

"' G.E Von Grunebaum, Classical Islam, A History 600-1258 A.D

1 tans. by Katherino Watson (Chicago: Aldine Publishing Company, 1970)

Dinasti Fatimiah

lafah Fatimah berhasil mewujudkan keinginannya untuk mem-
bangun sebuah imperium yang kuat, dengan dukungan militer
yang tangguh, di seputar Laut Tengah.? Kekuasaan Fatimiah se-
lanjutnya cukup luas yang membentang dari Samudera Atlantik
di sebelah barat dan sungau Euphrat di sebelah Timur, pulauSisilia
di sebelah utara dan Yaman di sebelah selatan. Karena itu sesung-
guhnya secara politis Dinasti Fatimiah merupakan ancaman
tersendiri bagi kekuasaan Abbasiyah.

Kekuasaan Fatimiah yang demikian luas didukung oleh
kondisi politik yang stabil dan perekonomian yang bagus. Pem-
bangunan sarana dan prasarana juga dilakukan. Masjid al-Azhar
yang kemudian berkembang menjadi universitas al-Azhar
dibangun pada masa awal pendudukan orang-orang Fatimiah
ke Mesir ini. Demikian juga Kota Kairo yang merupakan ibu kota
pemerintahan ini dibangun dengan megah dan dipercantik.

Bila dicermati ada sejumlah hal penting yang ditempuh
oleh para penguasa awal khilafah Fatimiah ini untuk melancar-
kan stabilitas politik, yaitu antara lain al-Mahdi, khalifah per-
tama, melakukan pembersihan figur-figur yang dicurigai atau
dianggap sebagai penghalang programnya, termasuk tokoh-
tokoh penting awal yang juga sama-sama sangat besar jasanya
dalam pembentukan Khilafah Fatimah.® Cara-cara ini dalam
sejarah politik di Abbasiyah juga pernah terjadi. Selain itu juga
dilakukan pengembangan militer sebagai tulang punggung
Pemerintahan. Pengembangan kekuatan militer ini dapat di-
lihat dari tindakan al-Mahdi dalam membangun kota Mahdiyah,
sebelah selatan kota Qairawan. Kota Mahdiyah merupakan
pangkalan armada laut Khilafah Fatimiah.™ Langkah lain yang
dilakukan juga adalah pengembangan wilayah kekuasaan.

12 Hitti, History of the Arabs, h. 791.
13 Ibn al-Asir, al-Kamil fi al-Tarikh, h. 50.
14 Harun Nasution, dkk., Ensiklopedi Islam, h. 245-6.
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Pengembangan wilayah kekuasaan ini berkait erat
dengan kemiliteran. Perluasaan wilayah kekuasaan diarahkan
untuk menguasai daerah-daerah strategis, dan upaya antisi-
pasi terhadap gerakan-gerakan yang membahayakan posisi

. Khilafah Fatimah.'®* Dengan begitu stabilitas politik Fatimiah
tetap terjaga.

Dalam kenyataannya apa yang dilakukan para penguasa
Fatimiah ini dapat berjalan dengan baik, sehingga hampir
seluruh Afrika Utara, terutama wilayah barat, berhasil di-
kuasai. Khilafah Fatimiah berhasil menguasai seluruh wilayah
bekas kekuasaan Bani Aghlab yang berpusat di Tunisia, demi-
kian juga menguasai Rustamiah Khariji di Tabart, demian juga
kekuasaan orang-orang Syi‘ah yang lain, Indrisiah di Fez juga
berhasil dikuasai. Di luar wilayah tersebut juga tercatat bahwa
pulau Sisilia yang sebelumnya dikuasai dinasti Aghlab dapat
dukuasai pula.’®

Pada puncak kejayaan pemerintahan Fatimiah ini daerah
yang dikuasai mencangkup seluruh daerah-daerah Afrika Utara,

Sisilia, Mesir, Syiria, dan Arabia Barat. Pencapaian tersebut
tidak bisa dilepaskan dari penguasaan awal wilayah Mesir,
yang cukup strategis tampaknya untuk melakukan ekspansi-
ekspansi berikutnya.

2. Bidang Administrasi

Pemerintahan dinasti Fatimiah dipimpin oleh seorang
khalifah. Struktur kepemimpinan seperti ini sebenarnya tidak
lazim di kalangan kaum Syi‘ah. Kepemimpinan mereka biasa-
nya ditandai dengan model Imamah, tetapi itu tidak dipopuler-

1 Bernard Lewis, Bangsa Arab Dalam Lintasan Sejarah, Terj. Drs. Said
Jamhuri (Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 1988) h. 111.
16 G.E. Bosworth, The Islamic Dynasties, h.71.
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kan dalam dinasti Fatimiah. Ini dilakukan karena penguasa
dinasti Fatimiah sangat memahami basis wilayah kekuasaan-
nya di Mesir karena masyarakat Mesir banyak yang beraliran
Sunni. Kalau penguasa Fatimiah memsaksakan model imamah
misalnya maka secara politis ini tidak menguntungkan. Karena
itu penggunaan jabatan khalifah dipakai untuk menarik sim-
pati masyarakat yang kebanyakan beraliran sunni itu. Dengan
demikian, stabilitas politik dapat selalu dipertahankan dan
tetap terjaga.l”

Kemudian, untuk menjalankan pemerintahan, seorang
khalifah dibantu oleh seorang wazir. Secara administratif posisi
wazir dalam kekhilafahan ini menjadi sangat penting karena
membantu khalifah dalam penyelesaian urusan-urusan stra-
tegis. Ada wazir yang membawahi urusan militer dan biro-
krasi, lembaga keuangan dan lembaga peradilan.’®

3. Bidang Ekonomi

Perekonomian pemerintahan Fatimiah dapat dibilang
cukup bagus. Kemajuan ini tidak bisa dilepaskan dari luasnya
wilayah yang dikuasai dan stabilitas politik yang mapan. Hal
ini menjadi mungkin karena pemerintahan Fatimiah meng-
gunakan kekuasaan yang sentralistik. Kondisi ini berdampak
majunya bidang ekonomi, termasuk di dalamnya kemajuan
bidang perdagangan dan sektor industri. Tentu faktor ekonomi
ini juga menopang lamanya eksistensi dinasti ini bertahan
hingga dua setengah abad.

Salah satu khalifah yang sangat menaruh perhatian ter-
hadap peningkatan perekonomian rakyat adalah Khalifah al-
Mu'’iz. Pada masa kekuasaannya khalifah al-Muiz melakukan

7 G.E Von Grunebaum, Classical Islam,h. 115.
18 Bernard Lewis, Bangsa Arab, h. 857.
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usaha-uasaha peningkatan bidang pertanian, ia melakukan pem-
bangunan saluran irigasi baru dalam meningkatkan hasil per-
tanian. Ia juga membangun pabrik-pabrik dan industri, sehingga
terjadi meningkatkan volume kegiatan perdagangan di beber-
apa kota. Demikianjuga hubungan perdagangan dengan negara-
negara lain, seperti Eropa dan India juga mengalami pening-
katan.

Selain itu penguasa Fatimiah juga berhasil mengembang-
kan pelabuhan, seperti Iskandariah. Pelabuhan Iskandariah sangat
penting artinya dalam pertumbuhan perekonomian Fatimiah.”
Karena itu, tingkat kemakmuran yang dicapai oleh Khilafah
Fatimiah cukup bagus.

4. Bidang Pendidikan
Di masa kejayaan dinasti Fatimiah, yang ditunjang oleh
stabilitas politik dan ekonomi, pemerintahannya juga memberi
perhatian yang tinggi dalam bidang pendidikan. Di antara
contoh dari perhatian pemerintah Fatimiah di bidang ini ada-
lah lahirnya Universitas al-Azhar di Kairo. Universitas ini ber-
awal dari pembangunan sebuah masjid yang selanjutnya dikem-
bangkan fungsinya sebagi lembaga pendidikan tinggi. Sampai
saat ini universitas al-Azhar masih tetap eksis. Nama al-Azhar,
dimaksudkan sebagai penghargaan terhadap Fatimah al-Zahra,
puteri Nabi S.A.W. Lembaga lain yang lahir di zaman khilafah
Fatimiah adalah Darul Hikmah, lembaga ini merupakan sebuah
perpustakaan terkenal yang didirikan oleh Khalifah al-Hakim
sekitar tahun 1004 M.
Di antara bidang keilmuan yang berkembang pada masa
khilafah Fatimiah diantaranya adalah matematika, astronomi,
fisika, optika, kedokteran, dan sebagainya. Kemajuan bidang ilmu

¥ Bernard Lewis, Ban gsa Arab, h. 113-114.
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pengetahuan itu juga diikuti dengan munculnya beberapa ulama-
ulamanya masing-masing. Seiring dengan perkembangan
ilmu pengetahuan ini berkebang pula bidang-bidang lain
seperti seni arsitektur, seni sastra, seni musik, dan sebagainya.

C. Kemunduran dan Kehancuran
1. Kemunduran

Sebagaimana juga yang terjadi di beberapa kekuasaan
lain, maka demikian juga yang terjadi pada khilafah Fatimiah.
Setelah khilafah ini mengalami kemajuan-kemaajuan di sana-
sini, kemudian tiba waktu fase kemundurannya. Para sejarawan
menyimpulkan kemunduran dinasti Fatimiah ini disebabkan
oleh beberapa faktor sebagai berikut :*

1. Figur Khalifah yang Lemah

Dalam sejaran khilafah Fatimiah yang pernah mengalami
kejayaan di atas terdapat beberapa khalifah yang dianggap
sebagai figur yang lemah. Kelemahan ini dibebabkan oleh beber-
apa hal. Di antaranya adalah diangkat dalam usia yang relatif
masih muda. Ada pula kelemahan itu karena khalifah terlena
dengan kemewahan istana serta melakukan sikap-sikap yang
sewenang-wenang dan cenderung amoral, yang menyebabkan
ketidaksukaan masyarakat terhadap khilafah Fatimiah khusus-
nya kepada khalifahnya.

Terdapat beberapa nama khalifah yang diangkat dalam
usia muda, di antaranya adalah Khalifah al-Hakim yang di-
angkat dalam usia 11 tahun, usia yang masih belia untuk ukuran
seorang pemimpin negara. Demikian juga al-Zahir yang men-

2 Bernard Lewis, Bangsa Arab, h. 861-862.

# Philip K. Hitti, History of the Arabs, Edisi X (London: Macmilan,
1970) h .620. Lihat juga J.J Saunders A History of Medievel Islam (London:
Routledge ang Kegan Paul, 1980), h. 137.
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jadi khalifah dalam usia 16 tahun.,‘22 al-Muntashir dalam usia
11 tahun,? al-Musta’li dalam usia 9 tahun,? al-Amir dalam usia 5
tahun,® al-Zafir dalam usia 16 tahun,? al-Faiz dalam usia 4
tahun,” dan al-Adhid, khalifah terakhir, diangkat dalam usia
9 tahun.” Pengangkatan khalifah dalam usia yang masih muda
ini merupakan konsekuensi logis dari model pergantian khalifah
secara garis keturunan. Dan sebagai akibat dari pengangkatan
khalifah di usia muda itu menjadikan otoritas untuk menjalan-
kan roda pemerintahan umumnya didominasi oleh para wazir.

Karena faktor usia khalifah masih muda terkadang mun-
cul sikap sewenang-wenang khalifah, seperti yang dilakukan
oleh khalifah al-Hakim, dia terkenal sebagai khalifah yang keras
dan sewenang-wenang. Sikapnya cenderung dipengaruhi oleh
hawa nafsunya. Ibn Khaldun melukiskannya sebagai orang yang,
kepribadiannya rangkap yang saling bertentangan.? Perbuat-
annya antara baik dan buruk, antara kesewenang-wenangan dan
keadilan, antara tindakan yang menimbulkan ketakutan dan
ketenangan, antara ketaqwaan dan kegiatan yang berbentuk

2 Hiiti, History of the Arabs, h. 621. Lihat juga K. Ali, A study of
Islamic History (Delhi: Idarah al-Adabiyah, 1980) h. 51. 3

B Hitti, History of the Arabs, h. 621 Lihat juga, Motgomery Watt,
Kejayaan Islam, terj. Hartono Hadikusomo, dari The Majesty that Was Islam
(Yogjakarta: Tiara Wacana, 1990), h. 253.

# K. Ali. A study of Islamic, h. 352.

% Marshall G.S. Hodgson, The Venture of Islam, vol II (Chicago:
University of Chicago Pess, 1974), h. 28. Lihat juga, K. Ali, A study of
Islamic, h. 352.

% Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Daulah al-Fatimiah (Kairo: t.p.,
1958), h.182.

¥ M. Canard, “Fatimids”, dalam B. Lewis et.al, The en cycpedia of
Islam, Vol II (Leidan: E.J. Brili, 1983), h. 858.

% Hasan, Tarikh al-Daulah, h. 187.

» Abdullah Annan ML. Gerakan Yang Mengguncangkan Islam, terj.
Shaleh Mahfud, dari al-Tsurah ‘Ala al-Islam (Surabaya: Pustaka Progressif,
1993), h. 131.
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bid’ah. Sedangkan Watt melukiskan sebagai orang yang kejam,
ekstrensik dan barangkali kurang waras.® Al-Hakim memang
punya prestasi monumental misalnya membangun perpus-
takaan besar yang kemudian dinamai dengan Darul Hikmah
pada tahun 1004 M, tetapi ia juga terkenal sebagai khalifah yang
kejam.

Sikap kesewenangan al-Hakim ditunjukkan dengan ke-
benciannya kepada orang-orang Mesir sendiri, bertindak se-
wenang-wenang dan merendahkan mereka, harta dan nyawa
dirampas. Al-Hakim memberi tempat orang-orang asing dan
orang-orang yang tidak jelas moralnya untuk mengurusi masa-
lah-masalah pemerintahan.* Hal ini berakibat pada buruknya
keamanan pemerintahan, menurunnya ketenteraman di
masyarakat, dan timbulnya sikap-sikap yang amoral.

2. Perebuatan Kekuasaan di Tingkat Istana

Sebagai akibat dari diangkatnya khalifah di usia muda
mengakibatkaan peranan wazir menjadi sangat penting dan
kompetetif, sehingga perebutan kekuasaan antar wazir tak ter-
hindarkan lagi. Ini terutama terjadi di antara para wazir yang
sangat ambisius terhadap jabatan dan mereka ingin mendapat-
kan pengaruh di istana, terlebih lagi dengan melihat kondisi
khalifah yang sangat lemah. Antar wazir berlomba saling men-
jatuhkan di antara para wazir sendiri. Ada juga wazir yang ber-
usaha mengangkat khalifah padahal khalifah terakhir sudah
menunjuk pengganti dirinya.

Hal tersebut bisa dilihat misalnya yang terjadi pada peng-
ganti khalifah al-Muntashir, di mana setelah al-Muntashir me-
ninggal dunia pada akhir tahun 1094, tindakan setelah al-Afdal

% Watt, Kejayaan Islam, h. 217.
3 Annan, Gerakan Yang Mengguncangkan, h. 131.
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yang menjabat sebagai wazir kala itu mengatur penggantian
al-Muntashir, padahal al-Muntashir telah menunjuk putranya
yang pertama, yaitu Nizar, tetapi al-Afdal justru menunjuk putra-
nya yang lebih muda, al-Musta'li, dan membujuk para pejabat
senior untuk menerima keputusannya itu.? Besar kemungkinan
apayang dilakukana oleh al-Afdal dalam rangka agar ketika anak-
nya berkuasa nanti akan dapat dikendalikannya.

Apa yang dilakukan wazir al-Afdal yang memaksakan
kehendaknya, menjadikan Nizar yang mestinya mempunyai hak
menjadi khalifah lari ke Iskandaria dan di sana ia menyatakan
diri sebagai khalifah. Al-Afdal kemudian dengan membawa
pasukan besar bergerak untuk menyerang dan menangkap
Nizar. Akhirnya Nizar menyerah. Walau tadinya dijanjikan ke-
selamatan. Tetapi dia lenyap tidak diketahui lagi.* Hal ini mem-
bawa perpecahan di dalam pergerakan Ismailiah. Rakyat yang
loyal kepada al-Muntashir pecah menjadi dua golongan. Pertama,
di Iran dan sebagian wilayah Syiria, pengikut Madzhab Ismailiah
mendukung anaknya yang paling tua yaitu Nizar dan Kedua,
di Mesir, Yaman dan Sind pengikut Ismailiah berkeyakinan
bahwa adik Nizar yang bernama al-Musta’li.* Kedua kelompok
Ismailiah ini, sama-sama mewarisi Dinasti Fatimiah, tetapi sejarah
dan perkembangan mereka berjalan dalam arah yang ber-
lainan. Kenyataan ini tentu secara politis tidak menguntungkan.

Demikian juga terjadi pertentangan antara para wazir
dan klik-klik militer terjadi pada masa al-Hafid. Yaitu konflik
antara Bahram dan Ridwan yang keduanya pernah menjabat

32 Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh Islam, jilid III (Kairo: Maktabah al-
Nahdhah al-Mishiriah, 1979), h. 180. lihat juga Watt, Kejayaan Islam, h.
254.

¥ Ibid. Juga lihat. Hasan, Tarikh Islam, jilid IIL h. 180.

* Azim Nanji, “Syi'ah Ismailiah”, dalm Jurnal Ilmu dan Kebudayaan
Ulumul Qur’an, No. 4, Valume VI, tahun 1995, h. 29.
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penguasa Armenia yang kemudian menjadi wazir. Konflik inter-
nal ini jelas semakin hari semakin melemahkan kekuasaan
khilafah Fatimiah.*® Demikian juga pada masa al-Adhid juga
terjadi pertentangan yang serupa, terutama perebutan wazir antara
Syawar dan Dirgham. Dan dari pertentangan inilah secara ber-
angsur-angsur Dinasti Fatimiah mengalami kehancurannya.

3. Konflik di Tubuh Militer

Pada saat al-Aziz menjabat sebagai khalifah keempat, dia
membuat kebijakan untuk merekrut orang-orang Turki dan Negro.
Kebijakan ini dilakukan untuk mengimbangi kekuasaan para
pengawal istana yang telah terlanjur membesar yang mereka
ini sebagian besar berasal dari suku Barbar yang terkenal keras.
Ternyata, rekruitmen ini menimbulkan kemelut di dalam tubuh
militer dan antara mereka terus-menerus terjadi perselisihan
yang melemahkan kekuasaan Fatimiah.*

Demikian juga pada masa Khalifah al-Muntashir, di masa
ini kekuasaan Dinasti Fatimiah mulai merosot tajam. Tentara
profesional betul-betul tidak bisa dikendalikan sang khalifah.
Kelompok-kelompok militer yang terdiri orang-orang Turki,
Sudan, Barbar dan Armenia bersaing sengit, dan terkadang
terjadi pertempuran di antara mereka. Bahkan panglima ten-
tara berkebangsaan Turki, Nasir, mampu menguasai Kairo pada
tahun 1068 sempat menjarah istana kekhalifahan.* Sebuah
peristiwa cukup membahayakan eksistensi pemerintahan
Fatimiah. Tentu saja kemelut di kalangan militer ini berdampak
pada stabilitas pemerintahan yang tidak aman lagi.

3 Hasan, Tarikh Islam, jilid II1, h. 183-184.

% K. Ali, A study of Islamic, h. 349. Lihat juga, Hitti, History of the
Arabs, h. 620.

¥ Ibid.
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4. Bencana Alam Berkepanjangan

Faktor lain yang ikut andil dalam melemahkan eksistensi
khilafah Fatimiah adalah bencana alam. Pada masa al-Muntashir,
selama tujuh tahun (1065-1072 M), Mesir ditimpa musibah ke-
laparan akibat kekeringan. Sungai Nil yang merupakan urat
nadi wilayah Mesir saat itu mengalami kekeringan yang me-
nyebabkan pertanian mengalami kegagalan. Demikian juga
penyakit merajalela di mana-mana. Penguasa mengalami ke-
sulitan mengatasi kondisi yang demikian. Sehingga dalam
waktu sembilan tahun pernah terjadi pergantian pejabat wazir
sampai empat puluh kali.*® Musibah ini, tentu menganggu
kondisi ekonomi di pemerintahan Fatimiah.

Kemudian khalifah al-Muntashir meminta bantuan
kepada seorang jenderal dari suku Armenia yang bernama Badr
al-Jamal, yang menjabat Gubernur Arce untuk mengatasi ben-
cana di atas. Orang ini segera berlayar ke Mesir dengan peng-
awal Armenia dan sepasukan bala tentara yang setia. Sebelum
maksud pemanggilannya, oleh al-Muntashir diketahui dia
telah menangkap dan menghukum mati para jendral Turki
dan pejabat-pejabat Mesir yang mungkin menimbulkan masa-
lah. Dia berusaha semaksimal mungkin memperbaiki keadaan
untuk dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Fatimiah.*

5. Keterlibatan Non-Islam dalam Pemerintahan

Di antara sekian banyak khalifah Fatimiah yang terkenal
memiliki andil dalam memajukan dinasti ini adalah khalifah
al-Aziz. Dia memberikan sumbangan yang sangat besar bagi
kemajuan Dinasti Fatimiah. Di antara kebijakan al-Aziz adalah

38 Hasan, Hasan, Tarikh al-Daulah, h.171.
» Watt, Kejayaan Islam, h. 253.
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al-Aziz sering memberikan pos-pos penting dan strategis ke-
pada orang-orang non-Islam. Tampaknya kebijakan ini memang
turut memajukan Fatimiah tetapi pada sisi yang lain ini justru
menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan kemunduran
dinasti ini, karena kebijakan ini ternyata menimbulkan kecem-
buruan, kejengkelan dan bahkan kemarahan di kalangan kaum
muslimin.* Benih-benih kejengkelan ini tentu membahayakan
kehidupan sosial politik Fatimiah.

Sebagian orang non-muslim tersebut ada yang dipercaya
menjadi menteri, petugas pajak, dan bahkan penasehat dalam
bidang politik, ekonomi dan ilmu pengetahuan, juga terdapat
para dokter dan para pejabat yang mengendalikan kerja operasi-
onal kekhalifahan.*! Kenyataan seperti ini, secara berangsur-
angsur dapat melemahkan dan menggerogoti kondisi kekhali-
fahan Fatimiah.

2. Kehancuran

Setelah kekuasaan berjalan sekitar dua setengah abad,
kemudian khilafah Fatimiah mengalami kehancurannya.
Kehancuran khilafah ini terjadi pada masa kekhalifahan al-
Adhid. Kehancuran khilafah ini selain dari akumulasi berbagai
faktor yang menyebabkan kemunduran di atas, juga disebab-
kan oleh adanya kekuatan Kaum Salajiqah dan Pasukan Salib
yang banyak terlibat dalam urusan-urusan kekhalifahan, juga
karena diminta oleh para wazir yang sedang berkuasa untuk
mempertahankan kekuasaannya. Sehingga konflik-konflik
kerap muncul di masa khalifah al-Adhid.

K. Ali, A study of Islamic, h. 349.

4 Abdul Halim Uwais, Analisis Runtuhnya Daulah-Daulah Islam,
terj. Yudian Wahyudi dkk., dari Dirasah li Suquuti Tsalatsina Daulah al-
Islamiah (Yogyakarta: Pustaka Mantiq, 1990), h. 94.
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Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa pertentangan di
tingkat istana kerap muncul di fase-fase akhir khilafah Fatimiah.
Pertentangan tingkat istana itu memuncak saat seorang kha-
lifah Fatimiah memerintahkan untuk membunuh Ibnu Ruzzik,
seorang wazir sejak masa al-Faiz. Kemudian Ibn Ruzzik diganti-
kan anaknya sendiri yang bernama al-Adil yang kemudian di-
rebut oleh Syawar yang berasal dari Arab yang juga teman
dari Ibn Ruzzik. Anak Syawar, Tayy, kemudian membunuh al-
Adil pada tahun 1163.2 Ini yang selanjutnya menjadi masalah
yang berkepanjangan.

Dari adanya peristiwa tersebut kemudian Dirgham ber-
sama pendukung al-Adil melakukan pemberontakan. Pada
pemberontakan tersebut pasukan Syawar mengalami keka-

lahan dan lari ke Syiria, dan berakhirnya tersingkirnya dari
jabatannya sebagai wazir. Karena Syawar tersingkir maka ke-
dudukan wazir dipeganag oleh Dirgham.

Pada saat itu, Syawar menyususn sebuah strategi dengan
cara diam-diam meminta bantuan kepada Nuruddin, peng-
uasa Damaskus di masa dinasti Saljuq, yang merupakan afiliasi
Abbasiyah di Baghdad. Syawar menjanjikan kepada Nuruddin
akan membiayai ekspedisi militer dan memberikan sepertiga

pajak Mesir sebagai upeti tahunan, jika negara itu: dapat dikuasai
lagi. Agaknya permintaan Syawar ini disepakati oleh Nuruddin,
sehingga ia bersedia membantu Syawar untuk mengalahkan
rival politiknya.

Akhirnya Nuruddin mengirimkan ekspedisi militer dengan
tentara asal Turki dibawah pimpinan Panglima Syirkuh. Dir-
gham yang baru saja mengalami kekalahan dari Raja Almaric,
penguasa Yerusalem, tidak berkutik sampai dia meninggal dunia.
Sehingga kemenangan berada di pihak Nuruddin.

42 Hasan, Tarikh Islam, jilid III, h. 188.
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Setelah kemenangan terjadi, dan Syawar kemudian dapat
kembali menjadi wazir di Fatimiah pada tahun 1164 M, ternyata
ia mengingkari janjinya dulu kepada Nuruddin, dan bukan
itu saja, ia bahkan dengan bantuan pasukan salib yang berasal
dari tentara Perancis selanjutnya ia mengusir panglima Syirkuh
dari Mesir,* pasukan yang dulu membantunya dalam meng-
alahkan Dirgham.

Setelah terusir dari Mesir kemudian panglima Syirkuh
bersama Shalahuddin al-Ayyubi dengan didukung pasukan
tangguh kemudian berangkat lagi ke Mesir pada tahun 1166
M. Pasukan ini bukan hanya membantu melawan pasukan
Salib tetapi juga sekaligus untuk menguasai Mesir. Dengan
pertimbangan bahwa Mesir lebih baik mereka kuasai dari pada
dikuasai oleh pasukan salib. Di samping ini sebagai akibat dari
pengkhianatan yang dilakukan oleh wazir Syawar. Akhirnya
mereka berhasil mengalahkan pasukan Salib serta sekaligus
menguasai Mesir tahun 1169M.% Akhirnya atas perintah Kha-
lifah, Syawar dibunuh dan kemudian yang diangkat sebagai
wazir pada tahun 1169 M adalah Syirkuh.

Syirkuh menjabat sebagai wazir hanya selama dua tahun,
selanjutnya ia digantikan oleh Salahuddin. Shalahuddin adalah
orang yang bertabiat ramah, ia cepat mendapat simpati rakyat
dan bahkan mengalahkan pengaruh Khalifah. Posisi ini tentu
menjadi rawan bagai posisi khalifah Fatimiah.

Dalam keadaan seperti itu kemudian ada perintah dari
istana untuk membunuh Shalahuddin di bawah pimpinan Najah.
Shalahuddin tidak terbunuh tetapi justru Najah yang ditang-
kap dan akhirnya dibunuh. Kemudian terjadilah peperangan

4 Jamaluddin surur, Mishr fi ‘Ashr al-Daulah al-Fatimiah (Kairo: al-
Maktabah al al-Nahdhah al-Mishriah, t.t), h. 144.

“ Tim Penyusun, Ensiklopedia Islam, II (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1992), h. 6.
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antara tentara asal Sudan yang berada di pihak Khalifah ber-
jumlah 50.000 orang melawan tentara asal Turki dari pihak
Salahuddin. Karena posisi Shalahuddin dan pasukannya sudah
kuat maka kemenangan berada di pihak Shalahuddin al-Ayyubi.

Setelah kemenangan Shalahuddin tersebut kemudian
disusul mengirim ekspedisi militer melawan tentara Salib di
Karak dan Syubik. Setelah meraih kemengan, pada tahun 1170
M ia meminta kepada Nuruddin untuk mengirim orang tua
dan kerabatnya ke Mesir. Mayoritas rakyat Mesir baik Syi’ah
maupun Sunni dari kalangan Turki menganggap Salahuddin
sebagai pelindung mereka menghadapi pasukan Salib. Kemu-
dian Nuruddin meminta kepada Shalahuddin untuk menyebut
nama Khalifah Abbasiyah dalam setiap khutbah menggantikan
nama Khalifah Fatimiah, tetapi Shalahuddin tidak langsung
mengabulkannya.

Pada saat khalifah al-Adhid sakit, kemudian Salahuddin
mengadakan rapat pimpinan soal permintaan Nuruddin itu.
Tetapi rapat tersebut tidak membuahkan hasil mungkin karena
ada konsekuensi besar dari penyebutan nama khalifah Abbasiyah
tersebut. Pasa saat demikian dalam rapat itu tampil seorng ke-
turunan Persia, al-Amir, yang mengusulkan untuk melaksana-
kan keinginan Nuruddin. Maka pada hari Jum’at pertama Bulan
Muharram, sebelum khatib naik mimbar, ia mendahului naik
dan menyebut nama Khalifah Abbasiyah, al-Mustadli. Karena
tidak ada reaksi negatif dari jamaah, Shalahuddin mengins-
truksikan agar para khatib menyebut nama Khalifah Abbasiyah
pada hari-hari Jum’at.*s

Pada tahun 1171 M Khalifah al-Adhid meninggal dunia,
dengan meninggalnya khalifah al-Adhid dan di khutbah-

¢ Keahancuran dinasti Fatimiah bisa dilihat pada Hitti, History of
the Arab, h. 795-6. Lihat pula pada Joesoef Sou’yb, Sejarah Daulah Abbasiyah
III (Jakarta : Bulan Bintang, 1978), h. 170-188.
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khutbah jumah disebut nama khalifah Abbasiyah maka dengan
demikian hancurnya sudah kekuasaan khilafah Fatimiah
secara politis setelah berkuasa sekitar 280 tahun. Jatuhnya ke-
kuasaan Fatimiah ini kemudian kekuasaan dipimpin oleh Sha-
lahuddin dengan dinasti keturunannya yaitu dinasti Ayyubi-
yah. Dinasti ini tunduk dan berada di bawah kekuasaan dinasti
Abbasiyah. (]
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PEMERINTAHAN ISLAM DI SPANYOL

A. Spanyol Pra Islam

Wilayah Spanyol merupakan daerah di semenanjung
Andalusia.! Umat Islam menduduki Spanyol ketika pemerin-
tahan khalifah Walid ibn Abd al-Malik (705-715 M), salah se-
orang khalifah Bani Umayah yang berpusat di Damaskus.

'Istilah Andalusia diambil dari nama suku Vandals, yang merujuk
kepada suku asli Jerman. Suku Vandals menduduki semenanjung Iberia
pada sekitar abad ke-3 sampai dengan abad ke-5M, mereka disebut dengan
Vandalusia atau yang berarti bangsa orang-orang Vandals. Orang-orang
Arab menyebut istilah Vandalusia tersebut dengan Andalusia atau Andalus.
Para ahli sejarah dan geografi Andalus kadang-kadang menggunakan
istilah Andalusia tersebut untuk penyebutan seluruh wilayah semenan-
jung Iberia. Mereka juga menyebutnya dengan jazirah Andalusia. Selanjut-
nya istilah Andalusia itu mereka gunakan untuk menyebut seluruh
wilayah yang pernah diduduki oleh umat Islam di semenanjung Iberia.
Wilayah Andalusia di masa pemerintahan kekhalifahan Musalnya,
meliputi seluruh Portugal dan melebihi wilayah Spanyol sekarang. Ketika
masa kekhalifahan itu (Abad X M) wilayah Spanyol berbatasan dengan
Sungai Duero (Duairuh) di barat dan Barcelona di Timur. Sedangkan di
utara berbatasan dengan orang-orang Kristen Spanyol. Dari batasan utara
itu kemudian memanjang ke selatan adalah wilayah yang diduduki oleh
umat Islam Spanyol. Lihat Imaduddin, Muslim Spain 711-1492 AD (Leiden:
t.p., 1981), h. 1. Abd al-Rahman Ali al-Hujji, Al-Tarikh al-Andalusi, cet. ke-4
(Damaskus: Dar al-Qalam, 1994), h. 29.
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Bangsa Spanyol sendiri sebelum ditaklukkan oleh umat Islam,
pernah dikuasai dan dimasuki oleh berbagai suku bangsa.?

Pertama, pada abad ke-2 M, Spanyol merupakan wilayah

taklukan bangsa Romawi. Pada masa ini juga berkembang agama
Kristen, kebudayaan, undang-undang, dan seni Rowawi. Kedua,
Pada periode Romawi ini, juga masuk sejumlah imigran Yahudi.
Sampai kedatangan Islam, etnis Yahudi ini merupakan etnis
mayoritas di wilayah Spanyol. Ketiga, sekitar tahun 406 M, Spanyol
dimasuki juga oleh orang bangsa Vandal. Mereka sempat meng-
uasai Spanyol sampai datangnya bangsa Visighotic. Keempat,
pada tahun 507 M, Spanyol ditaklukkan oleh bangsa Visighotic.
Bangsa ini kemudian mendirikan kerajaan Ghotic.

Di bawah kekuasaan rezim yang terakhir ini, Visighotic,
Spanyol berada dalam kondisi yang sangat parah oleh adanya
hirarki golongan dalam struktur masyarakat.’ Ketika itu ke-
senjangan terjadi begitu tajam pada praktek dan struktur sosial,
ekonomi, politik, dan keagamaan. Karena itu kemudian mun-
cul bentuk masyarakat yang terbagi kepada kelas-kelas tertentu
yang pada gilirannya memunculkan sikap arogansi status sosial
pada kelompok elit, termasuk di kalangan kelompok elit agama.

Mengenai kekacauan Spanyol di bawah kekuasaan ke-
rajaan Visighotic ditunjukkan oleh adanya beberapa kenyataan
sebagai berikut.

2Lihat Musalnya, Abdul Hamid al-Ubbady, Al-Mujmal fi Tarikh al-
Andalus (Kairo: Dar al-Qalam, 1964), h. 32.

3 Pada saat itu masyarakat Spanyol terbagi ke dalam lima go'longan
dimana antara satu dengan lainnya terjadi kesenjangan yang tajam di antara
mereka. Kelima golongan itu adalah golongan kaum bangsawan, go}ong-
an tokoh-tokoh agama, golongan kelas menengah, golongan rakyat Jelata
—golongan ini adalah golongan yang terbanyak jumlahnya dan hidup-
nya tertindas, dan terakhir golongan orang-orang Yahudi. Lihat Ahmad
Mukhtar al-badi, Fi al-Tarikh al-Abbasi wa al-Andalusi (Beirut: Dar al-Nahdhah
al-Arabiyyah, tt.), h. 259-260.
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Pertama, Pemerintahan yang berkuasa di Spanyol baik
yang berada dalam kekuasan Visighotic atau sebelumnya yaitu
bangsa Romawi, keduanya menggunakan tangan besi. Kaum
bangsawan dan penguasa tingkat atas dibebaskan dari ke-
wajiban membayar pajak. Sehingga kesewenang-wenangan
mereka terhadap bawahan merupakan konsekuensi logis dari
perlakuan istimewa yang mereka terima. Sementara golongan
menengah dibebani membayar pajak yang berat. Dunia per-
dagangan akhirnya menjadi lesu sedangkan dunia industri
tidak mampu memenuhi kebutuhan rakyat, karena buruh yang
menerima upah rendah tidak bisa bekerja dengan baik.*

Kedua, Struktur masyarakat yang tidak serasi dan ke-
adaannya semakin hari semakin memburuk, yang berakibat
tidak kuat dan tidak kokohnya kerajaan Visighotic untuk mem-
pertahankan keutuhan masyarakat sendiri dan untuk menahan
serangan dari luar. Seringkali terjadi goncangan dan rawan ter-
hadap kehancuran.

Ketiga, adanya watak atau karakter buruk sebagai akibat
dari lingkungan yang buruk, memberikan dampak yang negatif
terhadap sebagian kaum bangsawan dan para pangeran yang
suka menaburkan benih perpecahan dan pertentangan, baik
dalam kalangan masyarakat maupun dalam kelompok peng-
uasa tingkat atas. Sehingga pertentangan dan pertikaian di antara
dinasti-dinasti yang berkuasa pun tak terelakkan lagi.

Keempat, kelompok pendeta yang merasa tersisihkan oleh
rezim imperium Romawi, berusaha mengangkat derajat umat
Kristen di bawah pimpinan mereka masing-masing, serta ber-
usaha memperbaiki nasib mereka dengan berbagai cara. Sehingga

4 Muchtar Aziz, Islam di Andalusia dan Hilangnya dari Semenanjung
Iberia, Disertasi (Jakarta: program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 1989), h. 61.
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kaum pendeta menjadi tumpuan dan harapan bagi rakyat kecil
yang ingin hidup secara layak. Akan tetapi, keadaan itu men-
jadi berbalik, di mana wibawa spiritual yang semula merupakan
faktor pembebas. menjadi faktor pemecah belah dan penindas.
Itu dilakukan atas kerjasama antara keuskupan, para bangsa-
wan dan raja Ghotic.®

Kenyataan inilah yang pada akhirnya memaksa Spanyol
harus berhadapan dengan berbagai persoalan yang sangat
serius di bidang sosial, ekonomi, politik, dan keagamaan. Eko-
nomi rakyat Spanyol Musalnya, pada saat Islam datang ke negeri
itu, sudah lumpuh, disebabkan oleh tidak efektifnya penda-
yagunaan sumber-sumber ekonomi produktif, di samping ter-
dapatnya praktek-praktek perekonomian yang jelas merugikan
rakyat kecil.

Sebenarnya, berbagai kelemahan di atas juga disadari
oleh para pemimpin Visighotic. Wamba (672-680 M) Misalnya,
seorang yang menonjol di antara para raja Ghotic, berusaha mem-
perbaiki keadaan, terutama dalam angkatan bersenjata. Tetapi
ia dijatuhkan oleh sebuah intrik politik sebelum usahanya ber-
hasil. Sementara itu tiga orang raja berikutnya lebih banyak
menampakkan perhatian mereka dalam uasaha melawan tipu
daya lawan-lawan politik dari pada berusaha memperbaiki ke-
adaan. Keadaan lebih parah ketika Roderick (710-711 M) ber-
kuasa, di mana disintegrasi berada pada puncaknya. Hal ter-
sebut dapat dibuktikan ketika pada tahun 711 Masehi, Tariq ibn
Ziyad menyeberangi selat Gibraltar membawa orang-orang
Arab dan Barbar untuk menaklukkan mereka. Saat itu, Roderick
menyerukan dibangunnya persatuan Nasional guna meng-
hadapi ancaman tersebut. Namun apa yang terjadi, justru kaum

5 Abd al-Hamid al-Ubbady, Al-Mujmal fi Tarikh al-Andalus, cet. ke-
3 (Kairo: Dar al-Qalam, 1964), h. 31-34.
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bangsawan memandang seruan tersebut sama saja dengan
bekerja sama untuk bunuh diri. Sikap-sikap khianat yang ter-
bawa sebelumnya, menyertai mereka dalam pertempuran
melawan Tariq ibn Ziyad di sungai Guadalete yang terjadi pada
tanggal 19-26 Juli 711 M, yang berakhir dengan kehancuran
mereka.®

Secara sederhana dapat disebutkan bahwa sebelum
kedatangan Islam, sesungguhnya kondisi masyarakat Spanyol
sangat buruk sekali. Karena sedemikian buruknya, Mahmudun-
nasir melukiskannya sebagai negeri yang keadaan penduduk-
nya belum pernah sebegitu buruk dan salah urus —seperti
Spanyol — di bawah kekuasaan raja Ghotic yang menindas itu.”
Kondisi inilah yang menyebabkan masyarakat Spanyol me-
rindukan munculnya “ratu adil”, sebuah kekuatan yang
mengeluarkan mereka dari segala bentuk tirani dan ketidak-
adilan kerinduan mereka temukan jawabannya pada saat
kedatangan Islam ke tanah Spanyol.

B. Ekspansi Islam ke Spanyol

Proses penaklukan Spanyol sendiri oleh umat Islam ter-
jadi dengan relatif mudah, hal itu disebabkan oleh adanya be-
berapa faktor. Secara umum faktor-faktor tersebut dapat di-
golongkan menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal, yaitu adanya dukungan dari pen-
duduk setempat (Spanyol) kepada umat Islam. Pada masa
penaklukan Spanyol, kondisi sosial-politik negeri itu sangat
menyedihkan. Penguasa Ghotic tidak toleran terhadap agama
yang dianut oleh rakyatnya terutama agama Yahudi. Penganut

¢ Encyclopaedia Britanica (Chicago: Willam Benton Publisher, tt.,)
XX, h. 1086.

7 Mahmudunnasir, Islam Its Consept and History (New Delhi: Kitab
Bhavan, 1981), h. 494.
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agama Yahudi yang merupakan bagian terbesar dari penduduk
Spanyol dipaksa dibaptis menurut agama Kristen. Dan mereka
gunakan kekerasan untuk soal ini. Di samping itu, rakyat juga
terbagi oleh kelas-kelas yang diliputi kemiskinan.® Sedangkan
faktor eksternalnya adalah kondisi yang terdapat dalam tubuh
umat Islam. Pada saat itu Bani Umayyah memiliki pasukan yang
tangguh dan percaya diri dan menunjukkan sikap toleransi,
persaudaraan, dan tolong-menolong. Sikap ini menyebabkan
penduduk Spanyol menerima kehadiran Islam di sana.” Hitti
menyebut penaklukan itu sebagai suatu operasi militer yang
luar biasa yang dilakukan oleh orang Arab.!

Dalam ekspansi ke Spanyol ini terdapat tiga orang
pahlawan Islam yang tak terlupakan, yaitu Tarif ibn Malik,
Tariq ibn Ziyad, dan Musa ibn Nusair. Tarif ibn Malik dapat
dikatakan sebagai perintis dan penyelidik yang menyeberangi
selat dengan berkekuatan 400 pejalan kaki dan seratus tentara
berkuda.! Pada bulan Juli 710 M, Tarif dan pasukannya men-
darat di semenanjung Tarif.”* Dalam penyerbuan ini kaum
muslimin tidak mendapatkan perlawanan yang berat. Kaum
muslimin memperoleh kemenangan dan kembali ke Afrika
dengan membawa harta rampasan yang banyak.

Didorong oleh keberhasilan Tariq serta kemelut yang
melanda kerajaan Ghotic, Musa ibn Nusair memerintahkan Tariq
ibn Ziyad untuk kembali membawa pasukannya ke Spanyol pada

tahun 711 M. Pada saat itu pasukan Thariq berjumlah 7000

¢ Ibid., h. 213-4. Lihat pula Dozy, Spanish Islam, h. 230. :

% Badri yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Raja‘ Grafindo
Persada, 1995), h. 93, lihat pula Thomas W. Arnold, The Preaching of Islam,
(Lahore: SH Muhammad Asraf, 1979), h. 136.

10 Philip K. Hitti, History of the Arabs, Edisi X (London: Macmilan,
1970), h. 493.

1 Ibid.

12 Nama semenanjung ini dinisbatkan pada nama Tarif sendiri.
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Orang. Sebagian besar pasukan itu terdiri dari orang Barbar.
Tariq dan pasukannya menyeberangi selat dengan kapal dari
Julian dan mendaratkan pasukannya di Gibraltar (Jabal Tarig).!
Kedatangan pasukan Tariq ke wilayah ini tidak mendapatkan
perlawanan yang berarti. dengan bantuan Julian, pasukan ini
bergerak menuju utara.

Bersamaan dengan kedatangan Tariq, Roderick sedang
mengatasi kerusuhan di bagian utara Spanyol. Theodomir yang
berjumpa dengan pasukan Thariq segera melaporkan kepada
Roderick, bahwa ia telah berpapasan dengan pasukan yang
misteri,"* hal itu mungkin disebabkan oleh kecepatan gerakan
pasukan itu, sehingga tampak gesit dan tangkas. Dengan berita
itu Roderick langsung menyiapkan pasukan siap tempur se-
banyak 100.000 orang.!6

Karena jumlah tersebut jauh di atas pasukan Tariq, maka
Tariq segera minta bantuan kepada Musa di Afrika. Musa segera
mengabulkan permintaan itu dengan mengirimkan 5000 orang
prajurit, sehingga pasukan Islam seluruhnya berjumlah 12.000
orang.

Pertempuran pun akhirnya tak terelakkan lagi, bertemu-
lah kedua pasukan itu pada tanggal 19 Juli 711 M di tepi sungai
Lakkah yang sekarang dinamakan Salado."” Pertempuran itu
berlangsung selama delapan hari. Pasukan Roderick dapat
dihancurkan oleh pasukan Islam. Raja Roderick, penguasa ter-

'3 Philip K. Hitti, History of the Arabs, 493-4.

" Ibn al-Asir, Al-Kamil fi al-Tarikh (Beirut: Dar Sadr Dar Beirut, 1965),
jilid 4, h. 562. ‘

' Ibn Qutaibah, Al-Imamah wa al-Siyasah (Kairo: Mu‘assasah al-
Halabj, tt., ), h. 60.

16 Ibn al-Asir, Al-Kamil, IV, h. 562.

17 Lihat H.A.R. Gibb et al, Encyclopaedia of Islam (Leiden: E.J. Brill,
1960), h. 493.
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akhir kerajaan Visighotic meninggal dunia dalam pertempuran
yang dahsyat itu.

Para ahli sejarah mencatat bahwa kemenangan Tariq
terhadap pasukan Roderick itu merupakan prestasi militer yang
luar biasa pada abad pertengahan, suatu prestasi militer yang
sangat dramatis dari sekian operasi militer yang dilakukan oleh
kaum muslim.

Pasukan Tariq ibn Ziyad yang ditemani Ratu Julian dan
putra-putra Witiza, bergerak ke utara dan menguasai kota-
kota Sidonia, Carmona, Ecija. Kemudian atas usul Ratu Julian,
Tariq mempersiapkan empat pasukan, yang masing-masing
dipimpin oleh prajurit pilihan. Mugis al-Rumi mengepalai
pasukan yang menuju Cordova, dan kota ini dapat ditaklukkan
pada bulan Oktober 711 M. Pasukan kedua menuju Malaga,
pasukan ketiga menuju Granada dan Elvira, dan Tariq sendiri

memimpin pasukan menuju Toledo untuk menghentikan
pasukan Visighotic yang melarikan diri dari kota itu menjelang
Tariq masuk kota. Pengejaran itu dilakukan sampai ke kota
Astorga.!® Penaklukan Tariq yang dilakukan pada tahun 711
M itu sesungguhnya telah menguasai separoh dari wilayah

Spanyol.”” Dalam catatan sejarah, tahun 711 Masehi inilah yang
dijadikan acuan sebagai tahun resmi penaklukan Spanyol oleh
Islam. Nama Tariq ibn Ziyad juga tercatat sebagai penakluk
sejati jazirah ini.

Pada tahun 712 M, Musa ibn Nusair dengan membawa
pasukannya yang sangat besar yaitu 18.000 orang,” yang terdiri

18 Ibn Al-Asir, Al-Kamil, IV, h. 563

1 Hitti., History of the Arabs, 493-4.

» Watt mengatakan bahwa jumlah pasukan Musa adalah 18.000
Orang. Lihat pada Watt, A History, h. 15. Sedangkan Hitti menyatakan
bahwa jumlah pasukan Islam sebanyak 10.000 orang., Hitti, History of
the Arabs, h. 496.
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dari kaum bangsawan Arab Yaman dan sejumlah keturunan
para sahabat Nabi Muhammad SAW, menuju Spanyol. Untuk
itu Musa menyerahkan pemimpin wilayah Afrika, Tanjah dan
Sus kepada putranya Abdullah, dan berkedudukan di Qai-
rawan sebagai ibu kotanya. Dalam usahanya menuju pertahan-
an Spanyol, Musa memilih jalan yang telah dirintis Tariq,
Sidonia dan Carmona. Dari sana ia mengepung Seville, dan
akhirnya kota ini dapat ditaklukkan Musa pada tahun 713 M.
Dan dalam tahun yang sama juga ditaklukkan Merida. Untuk
selanjutnya pasukan Musa bergabung dengan pasukan Tariq
di Toledo. Dari Toledo penaklukan dilanjutkan ke utara. Se-
bagai hasilnya berturut-turut kota Zaragosa, Aragon, Leon,
Austrias, dan Galisia berhasil direbut oleh pasukan Islam.
Setelah itu pasukan Islam menuju ke timur laut sampai ke pe-
gunungan Pyrenia. Tapi sayang sekali mereka tidak menak-
lukkan daerah pegunungan yang terletak dibarat laut (daerah
Galisia), yaitu yang menjadi tempat pengungsian bangsa
Ghotic yang melarikan diri dari serangan kaum muslimin.?

Perlu dicatat bahwa keberhasilan pasukan Islam meng-
uasai Spanyol ini tidak terlepas dari bantuan orang Spanyol
sendiri yaitu Ratu Julian yang berselisih dengan raja Roderick.
Dan dengan keberhasilan umat Islam menaklukkan Spanyol
ini maka mulailah babak baru Islam di wilayah ini. Setelah
penaklukan ini, Spanyol kemudian menjadi salah satu propinsi
dari kekhalifahan Bani Umayyah dengan nama Andalus.

C. Pemerintahan Islam di Spanyol dan Kekajuan yang Dicapai
Sebagaimana disebutkan oleh para ahli sejarah, sesung-
guhnya masa pemerintahan Islam di Spanyol cukup lama yaitu

2 Ibid.
2 Abd al-Hamid al-Ubbady, Al-Mujmal fi Tarikh al-Andalus, h. 36-40.
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hampir delapan abad. Pada masa yang cukup lama itu umum-
nya ahli sejarah membagi masa pemerintahan Islam di Spanyol
ke dalam beberapa periode atau masa. Periode-periode itu ada-
lah sebagai berikut.

1. Masa Pemerintahan Kewalian atau Kepala Daerah, Ahd
al-Wulah (714-755)

Menurut Abd al-Rahman Ali al-Hujji, dengan kembalinya
Musa ibn Nusair dan Tariq ibn Ziyad ke Damaskus, maka di-
mulailah pemerintahan kepala daerah atau pemerintahan ke-
walian di Spanyol atau Andalus sampai dengan datangnya Abd
al-Rahman al-Dakhil. Pemerintahan ini kurang lebih berlang-
sung selama 41 tahun dengan 22 wali atau kepala daerah, di antara
mereka ada yang memerintah dua kali yaitu Abd al-Rahman al-
Gafigi dan Abd al-Malik ibn al-Qatan.?

Pada masa pemerintahan kewalian ini, Spanyol menjadi
salah satu bagian dari kekhalifahan Bani Umayyah yang ber-
kedudukan di Damaskus. Ketika itu wali Andalus di bawah
gubernur Afrika Utara dan tidak di bawah kekhalifahan secara
langsung. Hal ini disebabkan karena komunikasi dan trans-
portasi antara Damaskus dan Andalus masih sangat sulit karena
jauhnya serta membutuhkan waktu yang lama.*

Pertama kali yang menjabat sebagai wali atau kepala daerah
untuk Andalus adalah Abd al-Aziz ibn Musa ibn Nusair yang
diangkat ole Musa ibn Nusair sebelum ia kembali ke Damaskus

untuk memenuhi panggilan khalifah Walid ibn Abd al-Malik.®

Ketika wali Andalusia dijabat oleh Samah ibn Malik,
pasukan Islam mengadakan penyerbuan ke bagian utara

3 Al-Hujji, Al-Tarikh al-Andalusi, h. 131.

2 Watt, A History, h. 20.

5 K. Ali, A Study of Islamic History (Delhi: Idarah -I-adabiyat- Delhi,
1981), h. 181.
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pegunungan Pyrenia. Dalam pertempuran itu banyak pasukan
Samah yang gugur termasuk Samah sendiri, dan oleh perwira
Abd al-Rahman al-Ghafigi pasukan Islam diperintahkan untuk
mundur ke Narbone. Pada masa wali Anbasah, pasukan Islam
mengadakan penyerbuan lagi sampai ke Septimania, terus ke
lembah sungai Rhone dan mengadakan penyerbuan ke Bor-
gandia, akan tetapi sepulang dari Leon, kota yang diduduki
sebelumnya, Anbasah gugur dan pasukan Islam mundur ke
Narbone lagi. Pada masa pemerintahan Abd al-Rahman al-
Ghafiqi, pasukan Islam mengadakan penyerbuan ke Prancis
Selatan dengan membawa 8000 pasukan dan berhasil menak-
lukkan daerah Aquitania. Penguasa Aquitania meminta bantu-

an raja bangsa Frank (Karel Martel). Kemudian terjadilah per-

tempuran antara kedua pasukan tersebut dengan sangat dahsyat

di dekat Poiters. Peperangan ini terkenal dengan nama perang

Tours. Dalam pertempuran yang berlangsung selama delapan

hari terus menerus itu Abd al-Rahman al-Ghafigi gugur. Dan

dengan gugurnya Abd al-Rahman al-Ghafiqi itu, pasukan Islam

kehilangan semangat.?

Pada masa pemerintahan kewalian ini, dapat dikatakan
bahwa umat Islam pada proses pencarian bentuk. Prioritas utama
yang diberikan adalah pada penataan masyarakat dan politik,
disebabkan stabilitas politik pada masa ini belum tercapai karena
masih seringnya terjadi gangguan dari luar maupun dari dalam
tubuh umat Islam sendiri.

Gangguan dari luar Misalnya sering datang dari sisa
musuh Islam yang tidak mau tunduk pada kekuasaan Islam.
Sementara gangguan dari dalam lebih disebabkan oleh ter-
jadinya konflik internal dan perebutan kekuasaan di kalangan
umat Islam antara lain di kalangan etnis Arab Qais (Arab Utara)

2 Hitti, History of the Arabs, h. 500-1.
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dan Yamani (Arab Selatan), di samping itu juga terjadi perbedaan
pandangan antara khalifah di Damaskus dengan penguasa
Qairawan di Afrika Utara. Masing-masing mengklaim bahwa
merekalah yang paling berhak atas penguasaan terhadap Spanyol.
Kondisi ini berlangsung sampai datangnya Abd al-Rahman
al-Dakhil ke wilayah ini.”

2. Masa Pemerintahan Keemiran, Ahd al-Imarah (756-912
M)

Pada masa ini, Andalus berada di bawah pemerintahan
seorang yang bergelar amir, yang tidak tunduk kepada pe-
merintahan Islam di Baghdad.? Amir pertama adalah Abd al-
Rahman al-Dakhil yang berhasil mendirikan dinasti bani
Umayyah di Spanyol.” Ibu kota negara berada di Cordova.

Penguasa-penguasa Spanyol pada periode ini antara lain
adalah Abd al-Rahman al-Dakhil (756-788 M), Hisyam I (788-
796 M), Hakam I (796-822 M), Abd al-Rahman al-Ausath (822-
852 M), Muhammad ibn Abd al-Rahman (852-886 M), Munzir

ZAl-Ubbadi, Al-Mujmal fi Tarikh al-Andalus, h. 49. )

"?’laclijab tah:n 750 Iv{ dir{;asti bani Umayah jatuh dan diga{\tx oleh
dinasti bani Abbasiyah. Negeri-negeri yang sebelumnya tunduk di bawah
kekuasaan bani Umayyah harus tunduk kepada pemenntahanyang baru.
Akan tetapi Spanyol tidak tunduk kepada pemerintahan bani Abbas.

3 Abd al-Rahman al-Dakhil adalah salah seorang keturunan bani
Umayyah yang lolos dari kejaran pemerintahan bani. Abbas. Pelanal-'\n);:
selama lima tahun (7550-755 M) menjadi sebuah cerita yang mgnank.
menyembunyikan jati dirinya dengan menyamar dan menuju Eropa
melalui Palestina, Mesir, dan Afrika, sampai akhirnya ia mencapal Ceuta.
Di Ceuta ini ia dilindungi oleh orang-orang Barba.r. Kemudian ia meng-
irimkan Badr (pembantunya) untuk bemegosia._sx dengan o'rang-ora:h‘g
Syiria di Spanyol yang sangat mendukung pemenn.tahan bani Umayy:
Negosiasi yang dilakukannya berhasil dengan baik dan setelahn men-
dapatkan jaminan dari orang-orang Syiria tersebut, Abd a!-Rahman pergi
ke Andalus. Kepribadian dan penampilannya yang menarik membuatnya
memperoleh banyak dukungan. Mahmudunnasir, Islam Its Consept, h.214.
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ibn Muhammad (886-888 M), dan Abdullah ibn Muhammad
(888-912 M).

Meskipun Andalusia tidak tunduk terhadap pemerintah-
an bani Abbas, hal ini tidak berarti Andalusia tidak pernah
diperintah oleh penguasa Abbasiyah. Ketika bani Abbas meng-
gulingkan kekuasaan bani Umayyah, pada saat itu Andalusia
diperintah oleh Yusufibn Abd al-Rahman al-Fakhri atas nama
pemerintah Abbasiyyah, al-Fakhri berusaha membendung
intrik-intrik yang dilakukan oleh Abd al-Rahman al-Dakhil.
Akan tetapi karena Abd al-Rahman al-Dakhil telah mendapat
banyak dukungan, akhirnya Abd al-Rahman berperang mela-
wan Yusuf ibn Abd al-Rahman al-Fakhri. Dalam pertempuran
ini pihak Abd al-Rahman al-Dakhil mendapatkan kemenangan
dan kemudian ia memproklamirkan dirinya sebagai amir di
Spanyol pada tahun756 M.®

Pada masa keemiran ini terdapat kemajuan-kemajuan
yang dicapai oleh umat Islam. Namun demikian, kendatipun
terdapat kemajuan tersebut, pada masa ini masih juga terdapat
gangguan terhadap stabilitas politik terutama oleh gerakan
Martyrdom (semacam gerakan kesyahidan) yang dilancarkan
oleh kelompok Kristen fanatik Spanyol.* Di samping itu justru
goncangan politik paling keras datang dari kalangan Islam
sendiri. Salah satu kelompok yang menentang kekuasaan pada
masa ini adalah terjadi pada tahun 852 M yang berhasil mem-
bentuk negara kota di Toledo dan berlangsung selama 80 tahun.
Gangguan juga datang dari pemerintahan Abbasiyyah, di mana
pada masa ini orang-orang Abbasiyyah di zaman abu Ja'far al-
Mansur berusaha ingin mengambil Andalusia agar masuk ke-
kuasaan Abbasiyah, tetapi tidak berhasil.

% [bid.
3 Al-Hujji, Al-Tarikh al-Andalusi, h. 218.
32 Ahmad Mukhtar al-Ibadi, Fi al-Tarikh al-Abbasi wa al-Andalusi, h. 310.
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Di antara gangguan dari luar negeri yang cukup mem-
bahayakan adalah serangan Charlman dan serangan Norman,
bahkan Norman sempat melakukan serangan pada masa ke-
emiran ini tiga kali serangan.® Sedangkan mengenai gangguan
dari dalam negeri, al-Hujji membenarkan adanya gangguan
dari orang-orang Abbasiyah yang ingin mengembalikan An-
dalusia kepada kekuasaan Abbasiyah. Peristiwa ini terjadi
ketika pemerintahan Abd al-Rahman al-Dakhil baru saja ber-
langsung sepuluh bulan. Selain itu juga ada gangguan dari
sejumlah kecil orang-orang Nasrani yang ﬁnggal di Andalusia
yang tidak menyukai akan pemerintahan Islam di sana.*

Masyarakat Andalusia sendiri di zaman keemiran ini
secara jelas terdiri dari dua unsur yaitu orang-orang Islam dan
orang-orang non-Islam. Orang-orang Islam dimaksud adalah
orang-orang Islam awal, mereka adalah para penakluk muslim
akan negeri Andalusia atau juga orang-orang yang datang di
sekitar peristiwa penaklukan itu, mereka dari golongan bangsa
Arab, Barbar, dan sebagainya. Selain itu yang dimaksud dengan
golongan Islam di sini adalah orang-orang pribumi Andalusia
yang masuk Islam, dan golongan ini merupakan golongan
yang paling besar. Para ahli sejarah menyebut mereka dengan
sebutan al-asalimah atau al-musalimah, sedangkan anak-anak
mereka disebut dengan istilah al-muwalladun.®

Adapun golongan yang non-Islam merupakan golongan
minoritas. Mereka ini terdiri dari orang-orang Yahudi dan orang-
orang Nasrani. Mereka disebut dengan istilah al-mu‘ahidun atau
ahl al-zimmah. Mereka hidup bersama dalam masyarakat Anda-
lusia. Sebagian dari mereka menerima bahasa Arab sebagai

3 Al-Huijji, Al-Tarikh al-Andalusi, h. 218-238.
34 Ibid., h. 240-243.
3 Ibid., h. 283-284.
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bahasanya dan budaya Arab sebagai budayanya.* Di zaman
keemiran ini, orang-orang non-Islam benar-benar ikut merasa-
kan keadilan, kebebasan, serta mendapatkan hak-haknya dari
pemerintahan Islam

Bila dibandingkan dengan masa pemerintahan sebelum-
nya, maka periode keemiran ini lebih maju baik di bidang
politik maupun peradabannya. Abd al-Rahman al-Dakhil mampu
mendirikan masjid di Cordova. Ia juga menjadikan Spanyol
menjadi pusat keilmuan dan peradaban di Eropa.”

3. Masa Pemerintahan Khalifah, Ahd al-Khilafah (912-1013
M)

Periode ini diawali dengan naiknya Abd al-Rahman III
sampai dengan kemunculan Muluk al-Tawa’if (raja-raja
golongan). Sejak masa Abd al-Rahman III ini mulailah dipakai
gelar khalifah, tepatnya pada tahun 929 M. Khalifah Abd al-
Rahman III bergelar al-Nasir li dinillah.3

Pada masa pemerintahan al-Nasir ini, Andalusia men-
capai kemajuan paling gemilang, bidang pertahanan dan
keamanan pun juga diperkuat. Al-Nasir sendiri memerintah
sekitar setengah abad. Khalifah ini pulalah yang berhasil men-
dirikan lembaga pendidikan Cordova yang cukup terkenal
dengan dilengkapi sebuah perpustakaan yang memiliki koleksi
ratusan ribu buku. Al-Nasir juga menggalang persahabatan
dengan raja-raja Kristen yang ada disekitarnya.

Sementara itu khalifah yang lain yaitu Hakam II adalah
seorang kolektor buku dan pendiri perpustakaan. Pada masa-
nya kota Cordova memiliki 113.000 buah bangunan, 21 kota

% Ibid.

¥ Mahmudunnasir, Islam Its Consept, h. 216.

38 Aamad Mukhtar al-Ibadi, Fi al-tarikh al-Abbasi wa al-Andalusi, h.
377.
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pinggiran (satelit), 70 buah perpustakaan, serta sejumlah besar
toko buku dan masjid. Banyak bangunan mewah didirikan di
mana di dalamnya dilengkapi dengan pemandian-pemandian
umum. Lembaga pendidikan Cordova sendiri ditempatkan di
kompleks masjid raya yang diperluas dan diperindah dengan
menghabiskan dana sekitar 2.615.307 dinar. Air salurannya me-
lalui pipa, dan perpustakaannya 400.000 kitab. Hakam juga men-
dirikan 27 kuttab (sekolah rendah) swasta.®

Pada periode ini, keberhasilan daulah bani Umayyah di
Andalus dalam berbagai bidang dapat disetarakan dengan ke-
berhasilan daulah Abbasiyyah di Baghdad. Di zaman keemas-
an Andalusia itulah nampaknya kekhalifahan di Baghdad (Bani
Abbas) boleh dikatakan sudah mulai menapaki kemunduran-
nya. Di tangan Abd al-Rahman Il dan Hakam IT itulah sesung-
guhnya kegemilangan bani Umayyah di Andalusia dicapai.
Berbagai karya ilmiah didatangkan dari Timur dalam jumlah
yang cukup besar.

Sedangkat secara fisik terdapat kemajuan pembangunan
pada masa kekhalifahan ini, selain menjadikan masjid Cordova
menjadi sebuah lembaga pendidikan yang maju, dibangun pula
pada masa ini beberapa kota. Kota-kota tersebut adalah sebagai
berikut.

a. Madinah al-Zahra’
Pembangunan Madinah al-Zahra’ ini dimulai oleh khalifah
al-Nashir. Kota ini merupakan kota khalifah (almadinah al-
khalifiyyah) yang dibangun pada tahun 325 H/936 M. Kota
ini terletak lima mil di sebelah barat laut dari kota Kordova,
tepatnya di kaki gunung al-Arus. Pembangunan kota ini me-
makan waktu sekitar 40 tahun. Tidak ada yang tersisa dari

» Ibid., h. 530-531

36

Pemerintahan Islam di Spanyol

kota ini dalam sejarah selanjutnya melainkan hanya sedikit
saja.®

. Madinah al-Zahirah

Kota ini dibangun oleh Muhammad ibn Abi Amir ( al-Hajib
al-Mansur), lokasinya berada di sebelah timur kota Kordova.
Kota ini dibangun pada tahun 368 H/978 M di atas sebuah
lembah yang besar. Pembangunan kota ini berlangsung
sekitar dua tahun.*!

. Madinah Salim

Kota ini terletak di sebelah timur laut dari kota Madrid.
Jaraknya dari kota Madrid diperkirakan kurang lebih 135
km. Ia dibangun pada tahun 335 H, yaitu pada masa pemerin-
tahan khalifah Abd al-Rahman III atau al-Nasir li Dinillah.
Pada tahun tersebut pembangunan kota dimulai dari al-
Tsaghr al-Ausath. Ada kemungkinan juga pembangunan-
nya lebih awal dari tahun tersebut, maka jika demikian,
tahun tersebut dianggap sebagai tahun pembangunannya
yang kedua kalinya.%

. Madinah al-Mariyah (Almeria)

Kota ini dibangun oleh khalifah al-Nasir pada thun 344 H.
Ia terletak di sebelah tenggara wilayah Andalusia, tepatnya
berada di atas laut tengah. Kota ini dalam sejarah selanjut-
nya menjadi pusat perdagangan. Ia juga menjadi kota
industri yang penting dan menjadi pelabuhan terbesar di
Andalusia. Di tempat itu pula didirikan armada angkatan
laut Andalusia yang cukup besar.**

¥ Ibid., h.304
4 Ibid.
“ Ibid.
© Ibid.
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Selain kota-kota tersebut, telah berdiri pula beberapa kota
lain yang pembangunannya pada masa pemerintahan kekha-
lifahan atau juga masa sebelumnya. Kota-kota tersebut antara
lain adalah Madinah Mursia (Murcia) yang dibangun pada tahun
210 H di masa pemerintahan Abd al-Rahman al-Ausat, juga
Madinah Matalyus (Badajoz) yang dibangun oleh Abd al-
Rahman ibn Marwan atas izin Amir Muhammad.* Dibangun
pula beberapa benteng (hisn), yaitu Hisn Talamankah, Hisn
Majrit, dan Hisn Binnah Firatah.* Sebagian benteng tersebut
di samping sangat penting untuk peperangan, agaknyaiajuga
sebagai tempat kegiatan ilmiah. Benteng Majrit Misalnya, oleh
al-Hamiry dalam bukunya yang berjudul al-Raudh al-Mi'tar,
bahwa Majrit merupakan kota kecil tetapi di situ ada sebuah
masjid jami’, yang di situ dilaksanakan khutbah. Dalam sejarah
selanjutnya benteng Majrith tersebut dijadikan sebagai ibu kota
Spanyol oleh Philip Il pada thun 969 H/1561 M. Majrit dimaksud
adalah kota Madrid sekarang. Sesungguhnya kota ini adalah
kota yang dibangun oleh umat Islam Andalusia terdahuly, di-
sebut demikian karena dinisbatkan oleh adanya beberapa warga
yang menjadi ulama Andalusia.*

Akan tetapi ketika kekhalifahan dipegang oleh Hisyam
Il yang naik tahta pada usia 11 tahun dan menyerahkan kekuasa-
annya kepada Muhammad ibn Abdillah ibn Abi Amir, Islam
Spanyol mulai menunjukkan kemundurannya. Muhammad
ibn Abdillah ibn abi Amir yang memerintah atas nama bani
Umayyah berkat bantuan ibunya yang bernama Shabah ber-
hasil memindahkan kekhalifahan kepada dirinya dalam waktu
yang relatif singkat.#” Namun demikian ia juga mampu mele-

“ Ibid., h. 305

 Ibid,

% Ibid., h. 306.

4 Abd al-Hamid al-Ubbady, Al-Mujmal i Tarikh al-Aandalus, h. 130-138.
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barkan kekuasaan Islam. Penggantinya adalah anaknya sendiri
yang bernama Abd al-Malik al-Muzaffar. Ketika itu stabilitas
Spanyol masih bisa dipertahankan. Akan tetapi setelah ia wafat
di tahun 1001 Masehi dan digantikan oleh adiknya yang tidak
meliki kualitas sebaik pendahulunya, negara yang tadinya mak-
mur dan relatif aman mulai dilanda perpecahan. Pada tahun
1009 M, khalifah mengundurkan diri dari jabatannya sebagai
khalifah dan akhirnya pada tahun 1013 M, Dewan Menteri
yang memerintah Cordova menghapuskan jabatan khalifah.
Ketika itu Spanyol sudah terpecah-pecah menjadi kekuasaan-
kekuasaan yang dipimpin oleh raja-raja golongan (Muluk al-
Tawa'if).

4. Masa Pemerintahan Raja-raja Golongan, Muluk al-Tawa'if
(1013-1086 M)

Pada periode ini, pemerintahan umat Islam Spanyol
terpecah menjadi sekitar 30 kerajaan kecil-kecil di bawah pe-
merintahan raja-raja golongan atau Muluk al-Thawa'if, yang ber-
pusat di kota-kota seperti Seville, Toledo, Cordova dan lain-
lain. Pada periode ini umat Islam kembali memasuki periode
pertikaian politik. Kesatuan politik yang pernah dibangun oleh
Abd al-Rahman al-Nasir mulai menuju kepada kelemahan dan
para penerusnya mulai tercabik-cabik. Islam di Spanyol sudah
tidak lagi mampu mencetak tokoh pemersatu. Kenyataan yang
ada justru para raja yang berkuasa satu sama lain saling ber-
musuhan. Bahkan tidak jarang di antara dinasti ked yang lemah
tidak segan-segan meminta bantuan kepada pihak Kristen yang
adadi Utara untuk menyerang dan menghancurkan dinasti Islam
lainnya.*

¥ Aamad Syalabi, Mausu’ah al-Tarikh al-Islami wa al-Hadarat al-
Islamiyyah, IV (Mesir: Maktabah al-Nah«ah, 1974), h. 120.
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Di antara dinasti-dinasti yang bisa disebutkan adalah bani
Abbad di Seville, bani Hamud di Malaga, bani Ziri di Granada,
bani Hud di Saragosa, dan bani Zinnun di Toledo.*” Dengan run-
tuhnya kekuasaan Islam tertinggi di Spanyol (Bani Umayyah)
dan munculnya dinasti-dinasti tersebut, menandai situasi disin-
tegrasi di bidang politik. Perpecahan di tubuh umat Islam semakin
kelihatan.®* Kejayaan kekuasaan Islam di Spanyol semakin me-
luncur jatuh pada situasi kemunduran, ditandai dengan ter-
hapusnya periode atau pemerintahan kekhalifahan dan mun-
culnya taja-raja kecil.

Di sisi lain, kelemahan negara-negara Islam di Spanyol
dibawah raja-raja kecil yang satu sama lain saling bermusuhan,
memberikan kesempatan kepada pangeran-pangeran Kristen
di wilayah utara untuk menyusun dan memperkuat posisi
mereka. Mereka adalah para pelarian dari kerajaan Leon yang
pernah ditaklukkan oleh Abd al-Rahman III, di mana pada masa
kejayaan Islam di Spanyol sekitar akhir abad X M tidak sedikit
negara-negara yang takluk dari kelompok-kelompok Kristen
yang mengambil jalan damai dan membayar upeti. Di masa
disintegrasi inilah mereka mengkonsolidasikan diri dan bah-
kan mulai mengadakan penyerangan, mengalahkan, dan merebut
kekuasaan dari tangan raja-raja kecil yang lemah. Pada tahun

1085 M, kekuatan Kristen mampu menguasai Toledo. Pada saat
itu masih banyak ilmuwan Islam dan Yahudi yang masih ber-
diam di sana. Kota ini menjadi pusat utama bagi pengalihan waris-
an intelektual Islam ke Eropa Barat.™

¥ Al-Ubbady, Al-Tarikh al-Andalusi, h. 155.

% Harun Nasution, Islam ditinjau dari Berbagai Aspeknya, I (Jakarta:
UI Press, 1979), h. 79.

! W. Montgomery Watt, The Influence of Islam on Medieval Europe,
cet. ke-4 (Edinburgh: Edinburgh University Press, 1994), h. 60.
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Di pihak lain, masyarakat Spanyol adalah masyarakat
yang plural. Di antara mereka ada yang berasal dari Ceuta, juga
sisa bangsa Romawi yang dikalahkan orang-orang Ceuta, ke-
lompok-kelompok Yahudi, Komunitas Arab —baik dari suku
Arab Utara maupun dari suku Arab Selatan yang merupakan
kelompok penakluk yang datang sambil menyebarkan Islam
ke seluruh negeri, juga suku Barbar. Selain itu, terdapat pula
kelompok Slaves (sagalibah; mereka adalah suku yang berasal
dari kawasan Eropa Timur, kemudian menjadi tawanan Jerman
dan kemudian dijual kepada penguasa Islam yang kemudian
mendapat pendidikan militer dari penguasa Islam). Kemudian
terdapat juga kelompok keturunan campuran antara Arab de-
ngan penduduk lainnya, yang dikenal dengan nama muwalladun,
serta terdapat pula kelompok Yahudi dan Kristen Musta’ribah
(Mozareb; yakni mereka yang tetap menganut agamanya akan
tetapi sehari-harinya memakai budaya Arab, baik dalam ber-
busana maupun dalam berbahasa. Bahkan di antara mereka
adajuga orang-orang Kristen yang dalam hatinya tetap mem-
benci Islam.

Adanya unsur-unsur pluralitas masyarakat yang berdiam
di Spanyol yang masing-masing tentu saja membawa kepen-
tingan-kepentingannya sendiri, di antara mereka seringkali
terlibat konflik kepentingan yang menyakitkan. Stabilitas negara
goyah dan terpecah-pecah menjadi kekuasaan-kekuasaan yang
berada di tangan raja-raja golongan.

5. Masa Pemerintahan Murabitun dan Muwahhidun, Akd
al-Murabitun wa ahd al-Muwahhidun (1086-1248 M)

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa pada masa

Muluk al-Thawa'if, pemerintahan Islam di Spanyol terpecah-

52 Al-Ibadi, Al-Tarikh al-Andalusi, h. 142.
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pecah menjadi kerajaan kecil-kecil dengan rajanya masing-
masing. Cukup bisa dibayangkan betapa lemahnya kondisi
politik pemerintahan Islam di Spanyol saat itu, sebab kerajaan-
kerajaan kecil itu seringkali terlibat pertikaian yang sesung-
guhnya sangat merugikan posisi mereka secara politis di negari
Spanyol.

Namun demikian, sungguh pun kejayaan kekuasaan
Islam Spanyol berada dalam kondisi kemundurannya, tapi
pada masa itu masih terdapat dua kekuatan dinasti Islam yang
dapat mengangkat kembali kejayaan kekuasaan Islam Spanyol.
Kedua dinasti Islam itu adalah dinasti Murabitun (1086-1143
M) dan dinasti Muwahhidun (1146-1235 M).

Kedua dinasti di atas berawal dari gerakan keagamaan
yang kemudian menjadi gerakan politik. Gerakan Murabitun
yang dipimpin oleh Yusuf ibn Tasyfin, berhasil mendirikan
sebuah kerajaan yang berpusat di Maroko. Yusuf ibn Tasyfin
memasuki Spanyol berawal dari undangan penguasa Islam
Spanyol yaitu penguasa terakhir dinasti Abbadiyah, Muham-
mad al-Mu’tamid ibn Abbad, yang merasa cemas terhadap

ancaman Alfonso VI (raja Kristen dari Castille) untuk menye-
rang benteng-benteng yang berada di bawah kekuasaannya.
Mengingat ia tidak memiliki pasukan yang tangguh dan
khawatir kekuasaannya jatuh ke tangan orang-orang Kristen,

maka al-Mu’tamid meminta bantuan kepada Yusuf ibn Tasyfin,
raja kerajaan Murabitun dari Maroko.*® Maka pada tahun 1086
Yusuf ibn Tasyfin dengan didukung sekitar 20.000 tentara
datang memberi bantuan dan kemudian berhasil mengalahkan
pasukan Alfonso di sebuah tempat yang bernama Zallaqah
dekat Badajoz (23 Oktober 1086 M).

3 Hitti, History of the Arabs, h. 540.
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Akan tetapi tidak lama kemudian orang-orang Kristen
kembali menyerang Seville, sehingga pada tahun 1088, al-
Mu'tamid meminta bantuan kepada Yusuf Kembali. Untuk
permintaan yang kedua ini, Yusuf mulai menganalisa situasi
yang dihadapi para raja dari dinasti-dinasti kecil tersebut. Ia
melihat perpecahan di antara mereka yang menyebabkan mereka
menjadi lemah. Karena itu ia membulatkan tekad untuk me-
nurunkan mahkota kerajaan dari para raja kecil tersebut dan
selanjutnya bertekad membangun kembali kejayaan Islam di
Spanyol. Pada tahun 1090 M, Yusuf mulai menjalankan ren-
cananya. Dalam waktu kurang dari setahun sebagian wilayah
selatan segera dikuasainya. Pada tahun 1094 Badajoz direbut-
nya, menyusul Valencia pada tahun 1102 M, dan Saragosa jatuh
pada tahun 1110 M ke tangan Ali putra Yusuf yang memerintah
antara tahun 1106-1143.* Dengan demikian Yusuf dan ketu-
runannya berhasil berkuasa di Spanyol. Namun, karena peng-
uasa-penguasa pengganti sesudahnya termasuk raja yang
lemah, maka dinasti ini hanya dapat bertahan hingga tahun
1143 M.

Sebagaimana disinggung sebelumnya bahwa pluralitas
masyarakat Spanyol yang membawa kepentingannya sendiri-
sendiri, selain nampak jelas bila kita melihat kemenangan yang
diraih oleh kerajaan Murabitun segera dilirik oleh suku Barbar
yang tergabung dalam kekuasaan kerajaan Muwahhidun.
Dengan serangkaian serangan pemberontahakan yang ber-
turut-turut dari tahun 1144, 1145, dan 1147, kerajaan Muwah-
hidun dapat merebut ibu kota Murabitun di Maroko.

Setelah berakhirnya Murabitun, maka Muwahhidun
yang didirikan oleh Muhammad ibn Tumart (W. 1128) berpusat

% Abd al-Hamid al-Ubbady, Al-Mupmal fi Tarsth al-Andalus, h. 159-
166.
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di Afrika Utara, tampil menguasai Spanyol dan berhasil meng-
uasai kota-kota penting seperti Cordova, Almeria, dan Granada.

Demikianlah pada tahun-tahun terakhir sekitar abafi X1
peperangan dan perebutan kekuasaan di kalangan kerajaan-
kerajaan Islam terus terjadi dan semakin mendorong ke arah
kehancuran kekuasaan Islam di Spanyol.

Pada masa dinasti Muwahhidun, memang Spanyol dapat
membangun kembali kemajuan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan serta berhasil memukul mundur orang-orang
Kristen. Namun keadaan ini tidak bertahan lama, kekuasaan
Muwahhidun mengalami kehancuran. Raja terakhir Muham-
mad ibn Nasir (1199-1229 M) mendapat tekanan dari Paus
Innocent Il yang berhasil menghimpun raja-raja Kristen di utara
Spanyol untuk menyerukan perang suci. Paus berhasil meng-
obarkan tuduhan bahwa kehadiran orang-orang Arab ke
Spanyol tidak lain adalah sebagai penjajah dan segalanya ?tas
kepentingan kolonialisme. Sebagai akibat dari keberhasilan
itu, maka dalam pertempuran di Las Navas pada tahun .1212
kota-kota yang ada di bawah kekuasaan dinasti Muwahhidun
direbut musuh.% o

Peperangan antara dinasti-dinasti Islam dengan raja-raja
Kristen semakin gencar. Dalam peperangan yang berkecamuk
ini, raja-raja Kristen mampu memainkan siasat adudomba antara
dinasti-dinasti Islam, sehingga satu sama lain saling ber-
musuhan dan berusaha untuk saling menghancurkan. Semen-

tara raja-raja Kristen segera mengkonsolidasikan diri dan
menyusun kekuatan dan persatuan. Sehingga pada tahun 1238
Cordova dapat direbut, menyusul Seville pada tahun 1248 dan
merembet ke kota-kota lainnya di Spanyol, kecuali Granada

5 Hitti, History of the Arabs, h. 549.
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yang masih tetap bertahan di bawah dinasti Ahmar yang di-
dirikan oleh Muhammad ibn Yusuf ibn Ahmad ibn Nasr.

Setelah jatuhnya kota-kota penting Islam di Spanyol ke-
cuali Granada, maka kekuasaan Islam mulai masuk padababak
kehancurannya.

6. Masa Pemerintahan Andalus Kecil, Kerajaan Granada
(1248-1492 M)

Satu-satunya dinasti Islam yang masih bertahan pasca
jatuhnya dinasti Muwahidun adalah dinasti bani Ahmar yang
berpusat di Granada. Dinasti bani Ahmar ini meskipun ke-
kuasaan-politiknya hanya terbatas di wilayah Granada saja
juga mencatat prestasi di bidang peradaban.

Dinasti ini didirikan oleh Abu Abdullah Muhammad 1
(Ibn Muhammad) atau al-Syaikh al-Galib Billah. Ia memerintah
pada tahun 635-671 H. Kekuasaan Islam terakhir ini bisa
bertahan kurang lebih selama satu setengah abad dengan dua
puluh dua orang penguasa. Kondisi pemerintahan ini cukup
memprihatinkan. Al-Hujji menggambar sebagai kekuasaan
Islam yang secara politis antara kuat dan lemah, antara ber-
tahan dan kalah, antara aman dan bergolak, antara tenang dan
terguncang, dan sebagainya. Hal tersebut menggambarkan
betapa prihatinnya kondisi pemerintahan Islam Granada
ketika itu.®

Pada mulanya dinasti ini masih dapat memainkan peran-
an dalam membangun peradaban Islam, dan kejayaan Islam
ini masih mewarnai Spanyol. Akan tetapi beberapa lama terjadi
lagi konflik klasik, perang saudara memperebutkan kursi
kekuasaan. Konflik ini berawal dari pertikaian antara Abu
Abdullah Muhammad dengan ayahnya karena ayahnya tidak

% Al-Huijji, Al-Tariikh al-Andalusi, h. 559.
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menunjuknya sebagai penggantinya sebagai penguasa (sultan),
melainkan menunjuk saudaranya yang lain. Muhammad pun
kemudian memberontak dan ayahnya terbunuh dan diganti-
kan oleh Muhammad ibn Sa'd. Granada pun akhirnya terpecah
menjadi dua yang saling menghancurkan.”

Dengan terpecahnya dinasti ini menjadi dua bagian yang
masing-masing berusaha untuk saling menghancurkan, maka
jelas tidak ada lagi kekuatan Islam di Spanyol yang bisa dijadi-
kan benteng pertahanan. Tindakan ‘bodoh’ pun dilakukan oleh
Abdullah yaitu dengan meminta bantuan kepada raja-raja
Kristen. Dengan mudah, kemudin raja-raja Kristen yang telah
mengkonsolidasikan diri dan menyusun kekuatan mampu
menghancurkannya. Akhirnya kekuasaan Muhammad ibn
Sa’d dapat digempur oleh dua kekuatan Kristen yang telah ber-
satu melalui perkawinan kedua pemimpinnya, yaitu Raja
Ferdinan dari Aragon dan Ratu Isabella dari Castille. Meskipun
akhirnya Abdullah bisa naik tahta, namun kedua pasangan
ini pulalah yang akhirnya meruntuhkan kekuasaannya,' yang
berimplikasi jauh pada berakhirnya kekuasaan Islam di wilayah
Spanyol (1492 M) % )

Peristiwa tersebut membuat Abdullah harus berhijrah ke
Afrika Utara. Umat Islam yang tidak mau tunduk pada ke-
kuasaan Kristen, terpaksa juga harus mengikuti jejak Abdullah
untuk berhijrah ke Afrika Utara. Sehingga seperti disebtlltkan
oleh Harun Nasution bahwa pada tahun 1609 M, bisa dxkata.-
kan tidak ada lagi umat Islam di wilayah Spanyol.® Dengan demi-
kian berakhirlah sejarah umat Islam di Spanyol.

57 K. Ali, A Study of Islamic History, h. 329-330.

8 Anwar G. Chejne, Muslim Spain, Its History and Culture (Minneapolis:

The Univesity of Minnesota Press, 1974), h. 102-4.
% Harun Nasution, Islam Ditinjau, h. 82.
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D. Kemajuan Ilmu Pengetahuan

Ketika umat Islam berkuasa di Spanyol, umat Islam
banyak mengalami kemajuan di bidang ilmu pengetahuan, bah-
kan kemajuan itu dapat dikatakan mampu menyaingi kemajuan
ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang berkembang dan
maju di Baghdad. Dinamika intelektual berkembang secara
cemerlang. Diillustrasikan oleh H.G. Wells bahwa kecerdasan
pihak Arab meloncat menelusuri dunia, bahkan lebih cepat
dan lebih dramatis dibanding dengan pihak Yunani padamasa
seribu tahun sebelumnya.®

Hitti mengatakan bahwa ketika Spanyol berada di bawah
kekuasaan Islam hampir delapan abad, umat Islam Spanyol
mencatat satu-satunya lembaran cemerlang dalam sejarah
alam pikiran Eropa abad pertengahan * Beberapa bidang ilmu
pengetahuan yang patut dicatat kemajuannya pada era Islam
Spanyol akan diterangkan pada bagian berikut.

1. Filsafat

Pada abad ke IX M, ketika pemerintahan Spanyol di-
pegang oleh Muhammad ibn Abd al-Rahman (832-886 M)
sesungguhnya usaha ke arah pengembangan filsafat sudah
dimulai. Pada abad tersebut filsafat telah masuk ke wilayah
Spanyol, hal itu terbukti dengan adanya salinan naskah kuno
“Rasa’il Ikhwan al-safa” di Eropa yang dianggap berasal dari
Maslamah ibn Ahmad al-Majriti.

Setelah itu, sekitar abad X banyak pelajar dan mahasiswa
muslim Spanyol yang melakukan perjalanan untuk studi (al-
rihlah al-ilmiyyah) ke Baghdad. Muhammad ibn Abd al-Jabali

“H.G. Wells, History of the World (London: Oxford, 1953), h. 180.

¢ Hitti, History of the Arabs, h. 357,

2 M. Saeed Sheikh, Studies in Muslim Philosophy (Delhi: Adam
Publishers & Distributors, 1994), h. 46.
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pergi ke Timur pada tahun 347 H/ 952 M, belajar logika ber-
sama Abu Sulaiman Muhammad ibn Tahir ibn Bahran al-Sijistani,
dan kembali ke Spanyol pada tahun 360 H/965 M. Buku-buku
banyak yang ditransfer dari Baghdad ke Spanyol, terutama
sewaktu para pelajar dan mahasiswa tersebut pulang dari masa
studinya. Hakam II punya inisiatif cukup besar dalam meng-
umpulkan ratusan ribu buku, di antaranya bidang filsafat.
Dengan demikian filsafat yang berkembang di Spanyol jelas
berasal dari wilayah Timur dunia Islam. Ketika filsafat Islam
meredup diwilayah Timur Islam pada abad V H/XI M akibat
seranngan Syahristani, al-Gazali, Fakhruddin al-Razi kemu-
dian pindah ke Spanyol dan mendapatkan kemajuan di tangan
Ibn Bajjah, Ibn Tufail, dan Ibn Ruysd.*

Filsafat, meskipun berkembang dalam waktu yang relatif
singkat, akan tetapi disiplin ini telah mampu melahirkan
tokoh-tokoh yang terkenal dan berpengaruh dalam pemikiran
filsafat di kemudian hari. Di antaranya adalah Abu Bakar
Muhammad ibn Yahya al-Saig, yang lebih dikenal dengan nama
Tbn Bajjah (Avempace), yang lahir di Saragosa dan meninggal
di Fez pada tahun 1138 M.** Beberapa tahun ia menetap di
Seville dan Granada. Karyanya yang terkenal adalah Tadbir al-
Mutawahhid (The Rule of the Solitary), yang membicarakan
usaha-usaha orang yang menjauhi segala macam keburukan
masyarakat yang disebut mutawahhid (penyendiri). Ibn Bajjah
juga dikenal sebagai ahli matematika, astronomi, dan musik.

Karya filsafatnya berisi penjelasan pemikiran Aristoteles. Ibn

 Ibid.

& Lihat pada Mehdi Ha'iri Yazdi, The Prinsiples of Epist.imolo'gy in
Islamic Philosophy, Knowledge by Presence (New York: State University of
New York Press, 1992), h. 10.

s T.J. De Boer, The History of Philosophy in Islam (New York: Dover
Publication; 1967), h. 175-6.
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Tufail mengakui bahwa Ibn Bajjah adalah seorang filosof yang
cerdas dan sangat dalam pemikirannya.* Corak filsafatnya
dicirikan tidak mengarah ke tasawuf atau bahkan menolak-
nya.t
Abhli filsafat lain Abu Bakar Muhammad ibn Abd al-Malik
ibn Tufail al-Qaisi, dikenal dengan Ibn Tufail atau di Barat
disebut dengan sebutan Abubacer. Karyanya yang terkenal
adalah Hayy ibn Yaqzan yang berisikan tentang cerita filsafat
dan tentang manusia yang hidup jauh dari masyarakat.®
Filosof Spanyol yang lain adalah Abu Walid Muhammad
ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Rusyd, dikenal dengan Ibn
Rusyd, di Barat dikenal dengan Averroes. Ia lahir di Cordova
pada 1126 M dan meninggal tahun 1198 M. Ia adalah seorang
filosof Islam terbesar menurut George Sarton, karena per-
golakan hebat telah diakibatkannya dalam pemikiran manusia
selama berabad-abad. Karyanya yang terkenal adalah Tahafut
al-Tahafut yang beradu argumentasi dengan Imam al-Gazali.

2. Sains

Sejalan dengan kemajuan filsafat, sains pun juga berkem-
bang di zaman Spanyol Islam. Ilmu kedokteran, musik, mate-
matika, astronomi, kimia dan lain-lainnya berkembang dengan
baik. Abbas ibn Farnas terkenal sebagai ahli kimia dan astro-
nomi, ia merupakan orang pertama yang menemukan pem-
buatan kaca dari batu.” Ibrahim ibn Yahya al-Naqqas, juga se-
orang pakar dalam bidang astronomi yang berhasil menentu-

% Hassan Ibrahim Hassan, Tarikh al-Islam (Kairo: Maktabah al-
Nahdah al-Muriyyah, 1967), h. 581.

¢ M. Saeed Shaikh, Studies in Muslim Philosophy, h. 158.

 Ibid., h. 160-169.

® Ahmad Syalabi, Mausu’ah al-Tarikh al-Islam wa al-Hadarah al-
Islamiyyah, Jilid 4 (Kairo: Maktabah al-Nahdah, 1974), h. 86.
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kan waktu terjadinya gerhana matahari dan lama berlangsung-
nya. lajuga ahli dalam membuat teropong yang dapat diguna-
kan untuk menentukan jarak tata surya dan bintang-bintang.

Ahli-ahli astronomi Islam telah meninggalkan jejak abadi
dalam bidangnya, bukan hanya dalam merumuskan nama-
nama bintang dalam bahasa Eropa dari bahara Arab, seperti
“acrab” (agrab, lipan), “altair” (al-ta'ir, rajawali), “deneb” (zanab,
ekor), melainkan pula merumuskan sejumlah istilah-istilah
teknis, seperti “azimuth” (al-sumut), “nadir” (nazir), “zenth”
(al-samt), di samping juga hasil-hasil astronomis lainnya.”

Berkaitan dengan perkembangan astronomi, lahir pula
dari tangan orang Arab Islam ilmu trigonometri — seperti hal-
nya aljabar dan geometri analitis, pertama kali dibentuk orang
Arab Islam— turut berkembang sebagai disiplin ilmu yang
maju.”? Pada waktu itu berkembang pula ilmu kedokteran.
Ahmad ibn Ibas dari Cordova salah seorang ahli dalam bidang
obat-obatan (farmasi). Umm al-Hasan binti Abi Ja’ far dan
saudara perempuan dari al-Hafiz merupakan dua orang ahli
kedokteran dari kalangan wanita.

Ilmu hayat, terutama ilmu tumbuh-tumbuhan (botani)
telah berkembang dengan sangat maju, yang diperkaya dengan
penyelidikan-pemyelidikan yang dilakukan oleh para ahlinya.
Pengamatan yang tepat tentang perbedaan jenis kelamin antara
tanaman seperti palem dan rami, mengklasifikasi tanam-
tanaman menurut jenis-jenisnya, yang tumbuh dari cangkokan
atau dari biji, dan tanaman yang menurut pandangan ahli
dapat hidup dengan sendirinya. Karya yang terkenal dibidang
ini salah satu contohnya adalah Risalah Ibn al-Awwam, Seville,
yang terbit di penghujung abad XII, merupakan karya terbaik

7 Philip K. Hitti, History of the Arabs, h. 572-573.
7 Ibid.
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abad pertengahan tentang pertanian yang bersumber dari
rujukan sebagian pada sumber-sumber Yunani dan Arab serta
sebagian lagi bersumber dari hasil-hasil percobaan petani-
petani Islam di Spanyol. Buku yang menguraikan 585 jenis
tanaman dan menerangkan soal pembiakan lebih dari 50 jenis
pohon buah-buahan ini, di samping memaparkan petunjuk-
petunjuk baru tentang pengerjaan dan pemupukan tanah, juga
mengupas tentang gejala-gejala berbagai penyakit pohon dengan
memberikan cara-cara memberantasnya. Tokoh terkemuka di
bidang ini selain penulis buku di atas adalah Ibn Baitar yang
meninggal tahun 1248. Dia mewariskan risalah al-Jami’ f1 al-
Aduwiyah al-Mufradah, yaitu sebuah risalah tentang obat-obatan
sederhana yang diambil dari koleksi khazanah tumbuh-tum-
buhan.”

Dalam bidang sejarah dan geografi, Spanyol Islam juga
banyak melahirkan penulis dan pemikir terkemuka di bidang
ini. Ibn al-Khatib, Sultan Granada, yang meninggal pada tahun
1374 M di Fez, telah menulis buku kira-kira 60 buah seperti
tentang sejarah dan ilmu bumi. Di antara karyanya yang ter-
kenal adalah “Sejarah Granada”. Begitu pula Ibn Khaldun yang
meninggal pada tahun 1406 M, telah menulis sebuah k.arya
besar berjudul Mugaddimah yang membicarakan tentang
pengantar ilmu sejarah serta teori-teori perkembangan sejarah.™
Ibn Jubair dari Valencia (1145-1228 M), menulis tentang negeri-
negeri Islam di Medeterania dan Sisilia. Dan berkaitan dengan
ilmu bumi, “bola dunia” yang berputar (globe) sudah menjadi
bagian dari perlengkapan-perlengkapan pengajaran di lem-
baga-lembaga pendidikan muslim Spanyol.™

7 Ibid., h. 574-576
7 Ibid., h. 567
™ Ibid.h. 168
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Kaum muslim Spanyol menurut Philip K. Hitti, telah
membuat satu lembaran cemerlang dalam sejarah keilmuan
di abad pertengahan, dan lebih dari itu, mereka merupakan
perantara dalam menyingkapkan ilmu dan filsafat yang telah
membangkitkan Eropa Barat.”®

3. Ilmu Agama

" Kemajuan ilmu agama di Spanyol bermula dari kepin-
dahan beberapa orang sahabat dan tabiin bersama Musa ibn
Nusair ketika menaklukkan Spanyol. Di antara mereka adalah
Al-Munaizir dan al-Munzir, Musa ibn Nusair, Ali ibn Rabah
dan Hanasy ibn Abdillah al-san’ani. Mereka ini adalah orang-
orang alim, dan dari mereka inilah nanti tumbuh dan berkem-
bangnya berbagai cabang ilmu agama setelah karya-karya
mereka diterjemahkan ke dalam bahasa Barbar.”

Adapun puncak kemajuan dan kejayaan ilmu agama
Islam di Spanyol ditandai oleh munculnya ulama-ulama ke-
namaan yang masing-masing membidangi berbagai disiplin
ilmu agama. Di antara mereka tercatat sebagai ahli Hadits,
ahli figh, ahli ilmu kalam, dan ilmu tasawwulf. Beberapaulama
Spanyol yang termasyhur di bidang Hadits adalah Ibn Hazm,
Abdullah ibn Yasin, Muhammad ibn Timrt, Abi al-Walid al-
Baji, Abi Amr Yusuf ibn Abd al-Barr, Ya’qub al-Mansur, Abi
al-Walid ibn Rusyd, Ibn Asim, dan Abi Ali al-Husain ibn Ahmad

al-Gassani.”

Di zaman Abd al-Rahman I ilmu figh berkembang di
Spanyol, apa lagi setelah Al-Auza’i, sebagai ulama figh, ter-
kenal namanya di negeri ini. Kemudian disusul oleh mun-

7 Hitti, History of the Arabs, h. 557.
76 Ahmad Amin, Zhuhr al-Islam, 111 (Kairo: Maktabah al-Nahdah

al-Muriyyah, 1953), h. 48.
7 Ibid.
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culnya murid-murid Imam Malik yang mengembangkan figh
gurunya. Di antara murid Imam Malik yang terkenal adalah
Abd al-Malik ibn Habib al-Sullami, Yahya ibn Yahya al-Lais
dan Isa ibn Dinar. Salah seorang murid Imam Malik yang
terkenal dalam dan luas ilmunya adalah Yahya ibn Yahya al-
Lais. Ia sangat berwibawa dan disegani karena selain ia adalah
seorang ulama figh, ia juga seorang gadi al-qudat di zaman Abd
al-Rahman III atau al-Nasir (912-961 M). Yahya juga dikenal
sebagai seorang yang jeli dan cermat dalam memberikan
fatwanya.”

Tokoh lain di bidang figih adalah Isa ibn Dinar, ia adalah
seorang ulama yang luas pandangannya dan banyak menulis
buku figih. Di antara buku yang pernah ditulisnya adalah buku
Al-Hidayah. Buku ini dinilai oleh Ibn Hazm sebagai buku figh
mazhab Maliki yang terbaik. Sedangkan menurut ahli sejarah,
karya figh ibn Dinar ini di zamannya merupakan kitab figh
yang terluas dan dalam isinya. Bahkan ia dianggap lebih alim
dari pada Ibn Yahya al-Lais. Kemudian seorang fagih yang
tidak kalah masyhurnya hingga kini yang juga dikenal sebagai
filosof adalah Ibn Rusyd. Karyanya di bidang figh antara lain
adalah Bidayah al-Mujtahid. Di antara keistimewaan kitabnya

7 Diceritakan bahwa Abd al-Rahman al-Nasir pernah melakukan
hubungan suami istri di siang hari bulan Ramadhan. Kemudian ia
menyadari akan kesalahannya dan sangat menyesalinya. Lantas ia
menanyakan kafarah dari perbuatannya itu kepada Yahya. Yahya
menyatakan bahwa kafarahnya adalah puasa dua bulan berturut-turut.
Kemudian Yahya ditanya orang kenapa ia tidak memfatwakan pedapat
Imam Malik yang membolehkan memilih antara memerdekakan hamba
sahaya dan puasa dua bulan berturut-turut. Yahya menjelaskan bahwa
apabila ini difatwakan maka tiap hari Khalifah al-Nasir akan melakukan
hubungan suami istri di bulan Ramadan, sementara memerdekakan
hamba sahaya baginya bukanlah beban hukuman yang dianggap
memberatkan.lbid., h. 50.
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itu adalah Ibn Rusyd menyebutkan dalam kitabny.a itu per-
bedaan pendapat di antara ahli figh dalam berbagai masz?lah
yang terjadi dengan menyebutkan sebab dan alasannya masing-
i 79
masuil%nu kalam juga berkembang di Andalus. Di .antara
tokohnya adalah Ibn Hazm.* Ibn Hazm dikenal. sebagai 1.11ama
yang besar andilnya dalam memurnikan aqgidah sehxr.\gga
koreksi dan sanggahannya tidak hanya tertuju kepad'a aliran-
aliran Islam saja tetapi serangan yang paling keras. d%arahkan
kepada faham Yahudi dan Nasrani.® Philip K. Hl.ttl menye-
butnya sebagai ulama besar dan pemikir yang paling orisinil
di Spanyol.# o
IImu agama lain yang turut mewarnai kejayaan peradab-
an Islam Spanyol adalah tasawuf. Di antara tokohnya.yang
terkenal adalah Ibn Masarrah, seorang keturun?m dari kota
Cordova yang berpaham Mu'tazilah. Namun ia.hdak menye-
barkan paham ini ke masyarakatnya karena ia menyadar%
bahwa paham ini masih sangat asing bagi mereka. Akan tet?px
Ibn Masarrah mewariskan ilmu tasawuf l.<epada\ murid-
muridnya seperti al-Hasyimi, dan Muhy al-I?in ibn Araby. Nlar'na
yang disebut terakhir dikenal sebagai sufi besar, yang belajar

 Thi )

”Illgillfl\.azix selain dikenal sebagai tok.oh figh ia juga ({;}:iezx;al
sebagai ahli ilmu kalam, dan ia juga agaknya ahli fialam bebeli:;;a(l)o 1k§a%
yang lain. Ia dikabarkan telah menuli.s klra-,l‘qra sebagya e
mengenai sejarah, teologi, Hadits, mantiq, sya'ir, dan sel ag:\my .mikir
anggap sebagai seorang cendekiawan terbesar dan s;ox;a gl-&eﬂal i
termurni di Islam Spanyol. Karyanya yangbemutu, al-Faslfia Milal o
al-Abwa wa al-Nikhal, dianggap sebagai studi yang pertamla K; a 1iPA1-
bandingan mazhab.Lihat Abd al-Badi’ al?d al-Aziz U'marlal; b?ulg,gs)
Fikr al-Tarbawy fi al-Andalus, cet. ke-3 (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, A
h. 123-130.

8t Ahmad Amin, Zhuhr al-Islam, h. 57.

% Hitti, History of the Arabs, h. 558.
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dan bermukim di Seville dan meninggal di Damaskus. Ia ter-
kenal dengan konsep tasawufnya, Wahdah al-wujud ®

4. Bahasa dan Sastra

Bahasa Arab di wilayah Spanyol Islam berkembang
menjadi bahasa ilmiah dan bahasa resmi negara. Kosa kata
Arab Musalnya dipakai dalam berbagai peristilahan. Bahasa
Arab pada akhirnya mengalahkan bahasa asli penduduk Spanyol.
Penduduk Spanyol menomorduakan bahasa mereka sendiri
danbanyak di antara mereka yang pintar berbahasa Arab dan
menguasai ilmu tata bahasanya. Di antara tokoh di bidang
bahasa di zaman Spanyol Islam adalah ibn Sayyidin, Ibn Malik,
Ibn Khurif, Ibn al-Hajj, Abi Ali al-Isybili, Ibn al-Hasan ibn
Usfur, dan Abi Hayyan al-Garnati.®
Kemajuan ilmu bahasa ini menurut Philip K. Hitti,
memang tidak sesempurna sebagaimana yang berkembang di
Irak (wilayah Islam Timur). namun upaya untuk pembukuan
yang mencatat tokoh-tokoh di bidang ilmu bahasa telah di-
lakukan oleh Ibn Hasan al-Zubaidi, murid al-Qali, yang
dilahirkan di Seville. Upaya itu akhimya disempurnakan oleh
Suyuti dalam kitabnya Muzir. Di antara ahli ilmu bahasa yang
terkenal dan disebutkan di sini adalah Abi Ali al-Qilli, Abd
al-Rahman al-Nasir, dan Al-Hakam al-Mustansir. Kitab Al-
Kamil fi al-Lugah dan al-Amali, adalah dua kitab al-Qilli yang

® Lihat pada Ibn Arabi, Al-Futuhat al-Matizyah, I, editor Usman
Yahya, (Kairo: al-Hai‘ah al-Misriyyah al-Ammah li al-kuttab, 1972), h.76-
7.Lihat pula Ahmad Amin, Zkukr al-Islam, h. 70. Lihat pula Hitti, History
of the Arabs, h. 585-6.

8 Lihat Badri Yatim, Sejarah Peradaban, h. 103.
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paling terkenal.®® Tokoh bahasa yang lain adalah Ibn Daud,
seorang ahli tata bahasa yang beragama Yahudi.®

Tentang laju perkembangan bahasa Arab tersebut,
Alvaro, seorang Kristen dari Cordova mengungkapkan perasa-
annya bahwa banyak rekan-rekan seagamanya telah membaca
puisi dan cerita Arab, atau mempelajari karya-karya Islam
dalam bahasa Arab bukan untuk membantah pendapat-pen-
dapat di dalamnya, tetapi untuk belajar bagaimana untuk meng-
ungkapkan perasaan mereka dalam bahasa Arab dengan baik
dan fasih. Pemuda-pemuda Kristen hanya mau tahu bahasa
dan literatur Arab saja dan bahkan tak terbilang jumlahnya
yang dapat mengungkapkan perasaan dan menyusun puisi
dalam bahasa Arab yang lebih berseni dari pada orang Arab
sendiri.%”

Sementara dalam bidang sastra, puisi-puisi Arab berkem-
bang dengan suburnya. Banyak di antara para penguasa Islam
Spanyol memiliki penyair-penyair ternama di zamannya. Kota-
kota seperti Seville, Cordova, dan Granada merupakan kota-
kota yang banyak menghimpun para penyair dan sastrawan,
di antaranya adalah Ibn Zaidun (1003-1071 M), seorang penyair
utama dari keluarga bangsawan Arab di Cordova, dan penyair
wanita al-Walladah yang dicintai sang penyair tersebut. Puisi
Arab, sampai taraf tertentu telah membebaskan diri dari ikatan
matra yang biasa dan telah mengembangkan bentuk-bentuk
matra baru. Puisi Arab, telah mengagumkan rakyat Kristen dan
merupakan salah satu faktor yang kuat dalam proses assimi-
lasi. Dari bentuk-bentuk liris puisi Arab berkembang menjadi

8 Hassan Ibrahim Hassan, Tarikh al-Islam (Kairo: Maktabah al-
Nahdah al-Misriyyah, 1967), 474-475.

% Hitti, History of the Arabs, h. 585-586. .

# Lihat pada Reinhart Dozy, Spanish Islam (London: Frank Cass,
tt.,), h. 268.
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bentuk sajak populer Castilla:Villancico (nyanyian-nyanyian
gereja) yang banyak digunakan untuk lagu-lagu agama Kristen,
termasuk lagu-lagu natal mereka #

Di beberapa wilayah di Andalusia umumnya terdapat
penulis-penulis puisi daerah yang cukup terkenal. Musalnya
di Granada dikenal nama Hamdinah binti Ziyad, dan Nazin
al-Garnatiyyah. Sementara di Seville dikenal nama Maryam
binti Ya’qub al-Ansari, dan Basinah binti al-Mu’tamid ibnIbad,
dari Wadi al-Hijarah dikenal nama Umm al-Ala’ binti Yusuf,
dan di Cordova dikenal nama Walladah.®

E. Perhatian Pemerintah terhadap Kemajuan Ilmu Penge-
tahuan

Kemajuan Ilmu pengetahuan di Andalus tidak bisa di-
lepaskan begitu saja dari peranan para penguasanya. Abd al-
Rahman al-Dakhil misalnya ketika menjadi penguasa Spanyol
Islam, ia mulai mendirikan masjid-masjid dan bangunan-
bangunan lain, termasuk membangun Masjid Jami’ Cordova
yang terkenal. Penting untuk dicatat adalah bahwa masjid-
masjid yang dibangun di masa al-Dakhil difungsikan juga
sebagai tempat pengajaran al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Dapat
dikatakan bahwa di zaman al-Dakhil, gerakan dan usaha-
usaha pendidikan sudah nampak hidup. Abd al-Rahman men-
jadikan Spanyol sebagai pusat keilmuan dan peradaban Eropa.®

Penerus Abd al-Rahman adalah Hisyam yang dikenal
sebagai penegak hukum Islam. Ia adalah penganut Mazhab

* Lihat Hitti, History of the Arabs, h. 560-562.

¥ Penjelasan selengkapnya tentang sastra Andalus, lihat pada
Mustafa al-Syak‘ah, Al-Adab al-Andalusi, Maudu'at wa Fununah, Cet IX
(Beirut: Dar al-Ilm li al-Malayin, 1997).

% Lihat al-Magqarri, Nafh al-Tib, II (Kairo: Tanpa Penerbit, 1949), h.
78.
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Maliki dan menyebarkan mazhab tersebut di Spanyol. Kitab
Muwatta’ disalin dan disebarluaskan ke seluruh wilayah Spanyol.
Dia mendirikan sekolah (diwan) sastra Arab sebab dia sangat
menyenangi seni syair dan puisi dan diceritakan bahwa dia sen-
diri adalah seorang penyair.” Selain itu Hisyam juga amat mena-
ruh perhatian terhadap perkembangan bahasa Arab. Sehingga
dalam perkembangannya bahasa Arab dipakai di sekolah-
sekolah bahkan di sekolah kaum Yahudi. Ia amat toleran ter-
hadap kaum dzimmi baik dari kalangan Kristen maupun Yahudi
yang berada di wilayah kekuasaannya. Mereka diizinkan mem-
bangun sekolah-sekolah dan rumah-rumah ibadah serta meng-
angkat sejumlah besar dari mereka menjadi pegawai dalam
pemerintahannya.”

Sebagaimana Hisyam yang senang mengembangkan
bahasa Arab, maka ketika Andalus dipimpin oleh Abd al-
Rahman al-Ausath, ia pun juga mengembangkan bahasa Arab,
sehingga pada masanya, bahasa dan sastra Arab mencapai
kejayaannya. Abd al-Rahman al-Ausath sendiri dikenal sebagai
Khalifah yang cinta ilmu pengetahuan.

Pengganti Abd al-Rahman al-Ausath adalah Muhammad
ibn Abd al-Rahman al-Ausath. Pada masa kepemimpinan
Muhammad ibn Abd al-Rahman in, filsafat dan ilmu pengetahu-
an mulai dikembangkan. Pada masa inilah Ibn Sa’id al-Anda-
lusi menyusun sebuah kitab yang amat berharga Tabaqat al-
Umam yang membicarakan tentang berbagai bangsa dengan
kebudayaan, ilmu, seni, dan sastra mereka masing-masing.

% Abd al-Hamid al-Ubbady, al-Mujmal fi al-Tarikh al-Andalus, h. 73-
78.

92 Ahmad Syalabi, Mausu‘ah al-Tarikh al-Islami (Kairo: Makt'abah
al-Nahc«ah al-Misriyyah, 1919), IV, h. 44. Lihat pula Abd al-Hamid al-
Ubbady, Al-Mujmal fi al-Tarikh al-Andalus (Kairo: Dar al-Qalam, 1964), h.
82-83.
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Dan khusus tentang Spanyol disebutkannya bahwa Amir
Muhammad seorang yang mencintai ilmu, kesusastraan, dan
seni. Dalam buku inilah disebutkan ilmu filsafat muncul
pertama kali pada zaman Muhammad ibn Abd al-Rahman al-
Ausath.”

Sosialisasi terhadap ilmu pengetahuan lebih digalakkan
lagi di zaman Abd al-Rahman III berkuasa. Khalifah inilah
yang mendirikan Jami‘ah Cordova yang terkenal itu. Lembaga
pendidikan yang mengambil tempat di masjid ini menjadi
sebuah lembaga pendidikan yang terbaik pada zamannya. Lem-
baga pendidikan ini dilengkapi dengan koleksi buku perpus-
takaan yang mencapai ratusan ribu.

Ketika Hakam II naik tahta ia berinisiatif mendatangkan
karya-karya ilmiah dan filosofis dari Timur dalam jumlah yang
besar. Atas usahanya tersebut Cordova dengan perpustakaan
dan pendidikan di masjid jami’-nya yang sangat besar mampu
menyaingi Baghdad sebagai pusat utama ilmu pengetahuan
di dunia Islam.%

Pada masa pemerintahan Hakam II-lah kemajuan di bidang
ilmu pengetahuan mencapai puncaknya. Hakam I sendiri ada-
lah seorang terpelajar dan ia berperan juga sebagai pelindung
aktivitas pengajaran. Dana yang sangat besar jumlahnya keluar
darinya untuk diberikan kepada para ilmuwan dan untuk
mendirikan 27 kuttab di ibu kota. Di bawah pemerintahannya,
lembaga pendiddikan Cordova yang didirikan di masjid jami’
oleh Abd al-Rahman IlI diperluas dan diperindah, menghabis-
kan dana sekitar 261.537 dinar dan 1,5 dirham, muncul sebagai
salah satu lembaga pendidikan terkemuka di dunia. Ia men-

% Ibid., h. 105-108.

% Muhammad Abd al-Hamid Isa, Tarikh al-Ta'lim fi al-Andalus (Kairo:
Dar al-Fikr al-Araby, 1982), h. 126.

% Abd al-Hamid al-Ubbady, Al-Mujmal, h. 125-128
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dahului al-Azhar di Kairo dan Nizamiyyah di Baghdad. Para
pelajarnya tidak saja mereka yang beragama Islam tetapi juga
Kristen. Mereka tidak saja berasal dari Spanyol, tetapijuga dari
berbagai wilayah Eropa, Afrika, dan Asia.*

Sebagai pusat untuk menuntut ilmu, lembaga pendidikan
Cordova diperindah dengan berbagai hiasan artistik yang khusus
didatangkan dari Bizantium. Hakam II mengundang para
pengajar dari Timur untuk mengajar di sana dengan gaji yang
tinggi. Di antara guru yang diundang adalah Ibn al-Qutiyyah,
seorang ahli sejarah yang mengajar tata bahasa, juga Abi Ali
al-Qali, seorang yang terkenal di bidang filologi di Baghdad.
Oleh karena Hakam II adalah seorang yang mencintai ilmu
pengetahuan, ia tidak segan-segan memerintahkan anak buah-
nya untuk mencari toko-toko buku sampai ke Alexandria,
Damaskus, dan Baghdad yang bertujuan untuk membeli atau

menyalin buku-buku yang diperlukan. Dari usaha pencarian
buku-buku tersebut akhirnya bisa terkumpul 400.000 buah
yang kemudian judulnya disusun di dalam katalog hingga
mencapai 44 volume yang masing-masing volume berisi 20
halaman.”

Semangat Hakam II dalam bidang ilmu pengetahuan
menjadikam Spanyol Islam pada waktu itu mencapai tingkat

% Hitti, History of the Arabs, h. 530. Tentang hukum orang non-
Islam masuk masjid terdapat perbedaan pendapa't, ada yang melarang
tapi banyak pula yang membolehkan. Imam malik be{pe?dpat bahwa
orang kafir dilarang tidak boleh masuk masjid kecuali duzmka'n oleh
orang Islam karena alasan darurat. Abu Hanifah menghukumi bolg}'}
orang kafir masuk masjid. Sedangkan ulama-ulama n‘}:azhab Syafi’i
membolehkan orang kafir masuk masjid kecuali Masp.d al-Ha}'am.
Bahkan menurut mereka orang kafir boleh masuk masjid meskipun

dalam keadaan junub asalkan diizinkan oleh orang Islam. Lihat pada

Abd al-Aziz Dahlan et al., Ensiklopedi Hukum Islam, cet. ke-5 (Jakarta: PT
Ichtiar Baru-Van Hoeve, 2001), h. 1121.
% Ibid, h. 550-531.
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peradaban yang sangat tinggi. Dalam hubungan ini layak di-
kutip penuturan Dozy, seorang orientalis terkenal dari Belanda,
bahwa pada waktu itu hampir setiap orang dapat membaca
dan menulis. Ketika tingkat kebudayaan di atas sudah menjadi
kenyataan di Spanyol, pada saat itu dunia Eropa-Kristen hanya
dikenal beberapa pendidikan dasar, itu pun yang mengadakan
kebanyakan para pendeta.®
Senada dengan pandangan Hitti, Ibn Khaldun juga meng-
gambarkan bahwa Hakam II sangat perhatian terhadap ilmu
pengetahuan.” Ia adalah salah satu penguasa Islam yang ter-
pelajar di antara para penguasa Islam lainnya. Hal itu terbukti
dengan kegiatannya dalam memberi catatan-catatan pinggir
dari buku-buku tertentu yang dibacanya. Hisyam mau mem-
bayar mahal untuk mendapatkan buku-buku yang bermutu.
Musalnya untuk mendapatkan kepastian diperolehnya buku
al-Agani yang ditulis oleh Abi al-Faraj al-Isfahani, Hakam meng-
irimkan seribu dinar kepada pengarangnya.1®
Ketika pemerintahah Islam Andalusia jatuh menjadi
pemerintahan al-Muluk al-Tawa'if, raja-raja golongan, maka istana
raja-raja tersebut menjadi pusat profesi kesarjanaan, pengkaji-
an filsafat, ilmu pengetahuan, dan literatur-literatur. Demikian
juga di zaman pemerintahan Muwahhidun, Ya’qub al-Mansur
termasuk penguasa yang mencintai ilmu pengetahuan sejak
masa remajanya. la menekuni filsafat, ilmu falak dan ilmu ke-
dokteran.!!
Pada zaman kekuasaan Islam hanya tinggal di Granada,
perhatian penguasa Islam terhadap ilmu pengetahuan tetap ada,

%8 Ibid.

# Lihat pada Muchtar Aziz, Islam di Andalusia, h. 141.

10 Lihat Al-Maqarri, Nafh al-Tib, I, h. 250.

101 Lihat G.E. Von Grunebaum, Classical Islam (London: Utwin Brother
Ltd,, tt.), h. 188.
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hal itu terbukti dengan tetap digalakkannya pendirian sekolah-
sekolah untuk tempat anak-anak mereka menuntut ilmu. Para
ulama juga banyak yang berdatangan ke sana. Pada zaman
Muhammad al-Khamis (763 H/1362 M), salah seorang penerus
Ibn al-Ahmar yang cemerlang, terdapat dua orang ulama ‘ter-
kemuka yang berdiam di Granada, yaitu Ibn Khaldun dan Lisan
al-Din al-Khatib, keduanya adalah dua ahli sejarah yang hebat
di antara para ulama Islam.'® .

Demikianlah kurang lebih gambaran umum mengenai
kemajuan-kemajuan di bidang ilmu pengetahuan serta perhati-
an, sikap, dan peranan para penguasa untuk turut serta dalam
usaha pengembangan ilmu pengetahuan di Spanyol Islam
tersebut. :

F. Kemunduran dan Kehancuran Pemerintahan Islam Spanyol
Sebagaimana tergambar pada uraian sebelumnya bahwa
umat Islam mengalami kemajuan setapak demi setapak sejak
mereka mengawali pemerintahan kewalian, yang dialanjutkan
pemerimntahan keemiran. Kemajuan umat Islam di Spanyol
mengalami puncaknya pada masa kekhalifahan. Tetapi setelah
itu umat Islam diSpanyol mulai menapaki tangga-tangga
penurunan atau kemundurannya dan saampai kehancuran-
nya.

. Di masa kekhalifahan ada dua nama khalifah yang cukup
terkenal yaitu Abd al-Rahman III yang bergelar al-Nashir dan
putranya yang bernama Hakam al-Mustanshir. Di zamarT alj
Nashir, masjid Cordova dikembangkan fungsinya menjadi
Universitas Cordova atau Jami’ Cordova. Sedangkan putranya
Hakam I yang bergelar al-Mustanshir merupakan khalifah yang

102 Al-Tbadi, Al-Tarikh al-Andalusi, h. 173-174.
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cinta ilmu pengetahuan, kurang lebih 16 tahun ia berkuasa ter-
dapat kemajuan di bidang ilmu pengetahuan.

Setelah pemerintahan kedua khalifah besar di atas, ke-
mudian roda pemerintahan mudah berpindah dari satu peng-
uasa ke penguasa yang lain yang terkadang tidak lebih dari
satu tahun, artinya betapa lemahnya kekuatan politik Islam
Spanyol saat itu. Pergantian khalifah demi khalifah ini hingga
tahun 1031 M. Ada enam anggota dari Bani Umayyah, tiga orang
dari unsur Barbar, dan beberapa lainnya dari unsur Slavs
(saqalibah; sebuah suku yang berasal dari kawasan Eropa
Timur) masing-masing menjabat sebagai khalifah sebentar dan
boleh dikatakan tidak mempunyai kekuasaan yang nyata.'®
Kondisi seperti ini terjadi hingga masa Hisyam III atau al-
Mu'tamid, keturunan Umayyah yang wafat pada tahun 1031
M.

Pasca wafatnya Hisyam III, wazir Abu Muhammad bin
Jauhar mengumumkan bahwa kekhalifahan Umawiyyah di
Spanyol dinyatakan telah betul-betul habis karena dianggap
tidak ada lagi pengganti yang berhak menduduki kursi khi-
lafah,'* hal ini kemudian menjadikan umat Islam di Spanyol
terpecah belah dan jatuh wilayah-wilayah kecil atau al-Muluk
al-Thawaif atau raja-raja golongan.

Umat Islam pada periode al-Muluk al-Thawaif kembali
memasuki periode pertikaian politik. Stabilitas politik yang
dirintis oleh al-Rahman al-Nashir dan Hakam Mansur mulai
mengalami perpecahan. Raja-raja yang berkuasa satu sama lain
saling bermusuhan. Bahkan tak jarang diantara dinasti kecil
yang lemah tidak segan-segan meminta bantuan kepada pihak
Kristen yang ada di Utara untuk menyerang dan menghancur-

1% Philip K. Hitti, History of the Arabs, h. 534.
1% Abd al-Hamid al-Ubbady, Al-Mujmal fi Tarikh, h. 140.
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kan dinasti Islam lainnya.'® Suatu kenyataan sejarah yang me-
rugikan umat Islam sendiri.

Beberapa dinasti yang hidup di periode raja-raja golong-
an ini antara lain adalah Bani Abbad di Seville, Bani Hamud
di Malaga, Bani Ziri di Granada, Bani Hud di Saragosa dan
Bani Zinnun di Toledo.'*

Kemunduran umat Islam di Spanyol berawal dari naiknya

Hisyam II, yang baru berusia sebelas tahun sebagai khalifah.
Karena khalifah masih sangat belia menjadikan dominasi para
wazir muncul. Pada masa ini ditunjuklah Ibn Abi Amir yang
mendapat gelar al-Mansur Billah, sebagai pelaksana penuh pe-
merintahan. Ia seorang pengawai istana yang sangat ambisius.
Berbekal kecerdasan, kecerdikan dan kegigihan usahanya ia
dapat mengangkat kewibawaan Islam di Spanyol, berhasil
menaklukan beberapa wilayah dalam kegiatan ekspedisinya.
Karena peranannya sangat dominan sehingga Hisyam II se-
bagai khalifah (975-1013) berada di bawah pengaturannya. Ia
dengan diam-diam membangun sebuah kota dengan bangun-
an yang megah yang diberi nama al-Madihat al-Zahirah, kota
yang cemerlang, dan sinilah ja memainkan urusan-urusan peme-
rintahan,!"” tetapi ia tidak menghilangkan kekhilafaan Bani
Umayyah.

Al-Mansur meninggal dunia pada tahun 1002 M, dia ke-
mudian digantikan anaknya yang bernama Abd al-Malik yang
bergelar al-Muzaffar. Dalam nunasa pemeriantahannya yang
berlangsung kurang lebih 6 tahun ia masih cakap mengganti-
kan ayahnya. Setelah Abd al Malik meninggal dia digantikan
Abd al-Rahman, ia dianggap sebagai pemimpin yang lemah

15 Ahmad Syalabi, Mausu'ah al-Tarikh al-Islami wa al-Hadarat al-
Islamiyah, Jilid IV (Mesir: Maktabah an-Nahdah, 1974), h. 120.

106 Abd al-Hamid al-Ubbady, Al-Mujmal fi Tarikh, h. 155.

197 Ibid., h. 136.
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dan tidak memiliki kemampuan yang memadai, sehingga pada
tahun 1009 M mengundurkan diri. Setelah itu kemudian terjadi
pergantian demi pergantian penguasa, namun ternyata para
pengausa tersebut tidak memiliki kemampuan, sampai akhirnya
jabatan khalifah dihapuskan. Dengan demikian umat Islam
kemudian wilayahnya terpecah-pecah menjadi wilayah-wilayah
kecil yang masing-masing dipimpin seorang raja.

Raja-raja kecil tersebut masing-masing saling bermusuh-
an. Parahnya terkadang untuk saling menghancurkan mereka
meminta bantuan dan perlindungan kerada pihak Kristen. Ini
tentu memberi kesempatan kepada pangeran-pangeran Kristen
di wilayah Utara untuk menyusun dan memperkuat posisi.
Mereka adalah para pelarian dan kerajaan Leon yang pernah
ditaklukan oleh Abd al-Rahman III (al-Nashir) pada masa ke-
jayaan pemerintahan Islam di Spanyol sekitar akhir abad se-
puluh tidak sedikit negeri-negeri yang takhluk dari kelompok
Kristen yang mengambil jalan damai dan membayar upeti.

Akan tetapi pada masa keterpecahan umat Islam di atas
memnjadikan mereka mengkonsolidasikan diri dan bahkan
mulai menyerang dan mengalahkan serta merebut kekuasaan
dari tangan raja kecil yang lemah. Pada tahun 1085 M kekuatan
mereka mampu mengalahkan penguasa Toledo.

Yang patut dicatat adalah di kota Toledo saat itu masih
banyak para ilmuwan Islam dan Yahudi yang masih berdiam
di sana, kota ini menjadi pusat utama bagi pengalihan warisan
intelektual Islam ke Eropa Barat.® Di kota Toledo yang di sana
ada lembaga pendidikan Toledo akhirnya dikuasai penguasa
Kristen dan kemudian lembaga tersebut dijadikan tempat

1% W. Montgomery Watt, Kejayaan Islam, terjemahan oleh Hartono
Hadikusumo dari The Majesty was Islam (Yogyakarta: Tiara Wacana, tt),
h. 252.
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penerjemahan buku-buku karya intelektual Islam diterjemah-
kan ke dalam bahasa Eropa saat itu.

Kemunduran Umat Islam di Spanyol selain karen faktor
keterpecahan politik, juga disebabkan oleh faktor masyarakat
Spanyol yang heterogen. Di antara mereka terdapat orang:
orang yang berasal dari Ceuta, juga sisa-sisa bangsa Romawi
yang dikalahkan oleh Ceuta, kelompok-kelompok Yahudi,
komunitas Arab, baik dari suku Arab Utara maupun dari suku
Arab Selatan yang merupakan kelompok penakluk yang datang
sambil menyebarkan Islam ke seluruh negeri, juga suku Barbar
dari wilayah Afrika Utara.

Bukan hanya itu saja di Spanyol juga ada kelompok Slaves
atau saqalibah, yaitu suku yang berasal dari kawasan Eropa
Timur, kemudian menjadi tawanan Jerman dan dijual kepada
penguasa Islam yang kemudian mendapatkan pendidikan
militer dari penguasa Islam. Kemudian terdapat juga kelompok
keturunan antara Arab dengan penduduk lainnya, yang dikenal
dengan nama Muwalladun, serta tedapat pula kelompok Yahudi
dan Kristen Musta’ribah atau Mozareb, yakni mereka yang tetap
menganut agamanya akan tetapi sehari-harinya memakai
budaya Arab, baik dalam berbusana maupun bahasanya. Bah-
kan di antara mereka adajuga orang-orang Kristen yang dalam
hatinya tetap membeci Islam.'*® Di antara mereka senanti.asa
terlibat konflik kepentingan yang mengakibatkan stabilitas
negara senantiasa berada dalam keadaan lemah. .

Meskipun kekuasaan Islam Spanyol berada dalam situasi
kemunduran, tetapi pada masa itu terdapat dua kekuatan dinasti
Islam yang dapat mengangkat kembali kejayaan kekuasaan
Islam Spanyol, Spanyol kembali mengalami kemajuan dan per-
kembangan ilmu pengetahuan, melahirkan filosof-filosof ter-

19 Abd al-Hamid al-Ubbady, Al-Mujmal fi Tarikh, h. 142
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kenal seperti Ibn Rusyd dan Ibn Zuhr. Kedua dinasti Islam inj
adalah dinasti Murabithun dan dinasti Muwahhidun. Dinasti-
dinasti ini berawal dari gerakan agama yang kemudian mening-
kat menjadi gerakan politik.

Dinasti Murabithun dipelopori oleh Yusuf Ibn Tasyfin, ia
berhasil mendirikan sebuah kerajaan yang berpusat di Mara-
kesy (Maroko). Yusuf Ibn Tasyfin memasuki Spanyol karena
mendapat undangan penguasa Islam Spanyol yaitu penguasa
terakhir dinasti- Abbad, Muhammad al-Mu’tamid bin Abbad,
yang merasa cemas terhadap ancaman Alfonso VI, seorang
raja Kristen dan Castille, untuk menyerahkan benteng-benteng
yang berada di bawah kekuasaannya.

Al-Mu'tamid menyadari bahwa ia tidak memiliki pasukan
tangguh dan ia khawatir kekuasaannya jatuh ke tangan orang-
orang Kristen, karena itulah kemudian al-Mu’tamid meminta
bantuan kepada Yusuf bin Tasyfin, raja kerajaan al-Murabithun
dari Marokko."® Maka tahun 1086, Yusuf bin Tasyfin dengan
didukung sekitar 20.000 tentara datang memberi bantuan dan
kemudian berhasil mengalahkan pasukan Alfonso di sebuah
tempat yang bernama Zallaqa dekat Badajoz pada tanggal 23
Oktober 1086. Akan tetapi kemudian orang-orang Kristen kem-
bali meyerang Seville, sehingga pada tahun 1088, al-Mu’tamid
meminta bantuan Yusuf kembali. Yusuf pun tetap bersedia meng-
hadapi pasukan Kristen tersebut.

Kali ini agaknya Yusuf mulai menganalisa situasi yang
dihadapi para raja dari dinasti-dinasti kedil tersebut. Ia melihat
perpecahan di antara mereka telah membuat mereka menjadi
lemah. Karena itu ia membulatkan tekad untuk menurunkan
mahkota kerajaan dari para raja kecil tersebut dan selanjutnya
bertekad membangun kembali kejayaan Islam di Spanyol. Pada

10 Philip K. Hitti, History of the Arabs, h. 540.
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tahun 1090 Yusuf mulai menjalankan rencananya. Dalam waktu
kurang dari setahun sebagian wilayah selatan segera dikuasai-
nya. Pada tahun 1094 Badajoz dikuasainya, kemudian Valencia
dikuasai pada tahun 1102, dan Saragosa jatuh pada tahun 1110M
ke tangan Ali putera Yusuf yang memerintah antara tahun 1106-
1143. Dengan demikian Yusuf dan keturunannya berhasil ber-
kuasa di Spanyol. Kekuasaannya bertahan sampai tahun tahun
1143 M. Setelah itu kekuasaan dinasti Murabithun jatuh ke
tangan kekuasaan Islam yang yang yaitu dinasti Muwahhidun.
Orang-orang Muwahhidun melakukan sejumlah pem-
berontakan. Pemberontakan tersebut terjadi berturut-turut dari
tahun 1144, 1145 dan 1147 M. Akhimnyh kerajaan al-Muwahhidun
dapat merebut Ibu kota kerajaan al-Murabithun, yaitu Marakesy
(Marokko). Dengan berakhirnya Murabithun, maka Muwahhidun
yang didirikan oleh Muhammad Ibn Tumart (w. 1128) berpusat
di Afrika Utara, tampil menguasai Spanyol dan berhasil meng-
uasai kota-kota penting seperti Cordova, Almeria dan Granada.
Sehingga nasib pemerintahan umat Islam di Spanyol ter-
selamatkan oleh dinasti Muwahhidun. Tetapi perlu juga dicatat
bahwa yang dikuasai Muwahhidun tersebut adalah juga wila-
yah-wilayah kerajaan umat Islam sendiri yang juga sebenarnya
berarti mengalahkan umat Islam yang lain, ini pun juga men-
dorong ke arah kemunduran politik Islam Spanyol.
Tampilnya dinasti Muwahhidun di Spanyol memang
dapat kembali membangun kemajuan dan mengembangkan
ilmu pengetahuan serta berhasil memukul mundur orang-orang
Kristen. Namun keadaan ini tidak bertahan lamna, kekuasaan
al-Muwahhidun mengalami kehancuran. Raja terakhir Mu-
hammad bin Nasr (119-1214) mendapat tekanan-tekanan dari
Paus Innocent Il yang berhasil menghimpun raja-raja Kristen

m Jbid, h. 253.
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di utara Spanyol untuk menyerukan Perang suci. Paus berhasil
mengobarkan semangat dan misi kekristenan di kalangan
umatnya dan meyakinkan bahwa ajaran Yesus wajib diproklamir-
kan kepada seluruh umat di dunia, agar mereka selamat dari
dosa warisnya. Agaknya apa yang dilakukan Paus ini cukup
efektif.

Bukan hanya itu, Paus juga berhasil menebarkan tuduhan
bahwa kehadiran orang-orang Arab ke Spanyol tidak lain ada-
lah sebagai penjajah dan segalanya atas kepentingan kolo-
nialisme. Sebagai akibat keberhasilan semua itu, maka dalam
peperangan di Las Navas pada tahun 1212 kota-kota yang ada
dibawah kekuasaan dinasti al-Muwahhidun direbut musuh.!2
Peristiwa ini sangat memilukan umat Islam di Spanyol karena
posisi dinasti Muwahhidun cukup dalam politik Islam di Spanyol,
karena kekuasaannya dapat dikatakan paling besar di sana.

Dalam situasi demikian serta peperangan yang yang ter-
jadi, raja-raja Kristen mampu memainkan siasat adu domba
antara dinasti-dinasti Islam, sehingga satu sama lain saling
bermusuhan dan berusaha untuk saling menghancurkan. Raja-
raja Kristen juga mengkonsolidasikan diri dan menyusun ke-
kuatan dan persatuan, sehingga pada tahun 1238 Cordova dapat
direbut, menyusul Seville pada tahun 1248 dan merembet ke
kota-kota lainnya di Spanyol, kecuali Granada yang masih
tetap bertahan di bawah dinasti Nasiriah, yang didirikan oleh
Muhammad Ibn Yusuf Ibn Ahmad Ibn Nasr."? Hanya dinasti
inilah yang mampu bertahan hingga dua setengah abad.

Satu-satunya kekuatan Islam yang terakhir di Spanyol
adalah Granada. Sebelum kejatuhannya, Granada sempat ter-
kenal dengan bangunan istananya yang megah, yaitu al-Hamra,

"2 Ibid, h, 551.
3 Anwar G. Chejne, Muslim Spains, Its History and Culture (Min-
neapolis: The Univercity of Minnesota Press, 1973), h. 82.
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ia merupakan pusat pertahanan terakhir kekuasaan Islam di
Spanyol. Pada mulanya penguasa kota ini masih dapat memain-
kan peranan dalam membangun peradaban Islam, sehingga
kejayaan Islam masih cukup mewarnai Spanyol. Tetapi ketika
terjadi lagi konflik klasik, perang saudara memperebutkan
kursi kekuasaan terjadi. Akhinya kekuasaan di Granada ter-
bagi menjadi dua bagian, yang masing-masing berusaha untuk
saling menghancurkan. Granada dan sekitarnya dikuasai oleh
Abu Abdullah Muhammad, putera Abu al-Hasan dan Bani
Nashr yang terkenal dengan nama Boabdil. Sedangkan Guardix
dan sekitarnya berada di bawah kekuasaan pamannya sendiri
yang terkenal dengan al-Zaghal."¢ Keterpecahan ini sama sekali
tidak menguntungkan Bani Nashr secara politis.

Perpecahan yang terjadi di dalam tubuh bani Nashr ini
menjadikan mudahnya raja-raja Kristen untuk mengkonsoli-
dasikan diri dan menyusun kekuatan untuk menghancurkan
umat Islam di Spanyol. Kemnudian dinasti Islam terakhir ini
bentul-betul dapat dihancurkan oleh dua kerajaan Kristen ber-
satu melalui perkawinan kedua pemimpinnya, yaitu Raja
Ferdinand II dari Aragon dan Ratu Isabella dari Castille."®
Sehingga sejak tahun 1492 M sisa-sisa kekuasaan Islam di
Semenanjung Iberia yang telah berlangsung hampir delapan
abad, dan tahun 711-1492 M mengalami kehancuran. Selan-
jutnya umat Islam dihadapkan pada dua pilihan yang sulit,
yaitu masuk agama Kristen atau keluar dari negeri Spanyol.
Dan disebutkan dalam sejarah bahwa tahun 1609 M sudah

tidak ada lagi umat Islam di Spanyol. []

14K, Ali, A Study of Islamic H istory (Delhi: Idarah-i-Adabiyat, 1980),

h. 329-330.
115 Anwar G, Chejne, Muslim Spains, h. 102 & 104.
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ISLAM DI SISILIA

A. Pulau Sisilia dan Masuknya Islam di Sana

‘Wilayah Sisilia merupakan sebuah pulau yang posisinya
di bagian selatan Italia dengan ibu kota Palermo.! Umat Islam
beberapa kali berusaha menguasai wilayah ini tetapi tidak
berhasil. Pulau Sisilia ini sangat strategis untuk masuk wilayah
Eropa lewat jalur tengah. ~ g

. Sepanjang sejarah klasik dan pertengahan, Sisilia menjadi

ajang perebutan oleh bangsa-bangsa besar berkuasa. Pulau ini
pernah dikuasai oleh Yunani, Romawi, Bizantium, Islam, dan
akhirnya jatuh ke tangan penguasa Kristen Normandia.

Pasukan Islam mmemulai ekspansi ke Sisilia dimulai. - -
pada tahun 32 H/652 M ketika orang-orang Arab telah memiliki
armada laut yang tangguh dan mampu menandingi angkatan
perang Bizantium. Serangan ini dilakukan saat Mu’awiyah bin
Abu Sufyan, Gubernur Syiria pada penghujung kekuasaan
Utsman bin Affan, mengirim armada laut di bawah Mu’awiyah

! Dinasti dalam Islam yang sukses menaklukkan pulau Sisilia
adalah dinasti Aghlabi, dinasti ini salah satu dinasti yang bersuku bangsa
Arab dan hidup di zaman dinasti Abbasiyah, ia termasuk dinasti kecil
yang berkedudukan di barat Baghdad.
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bin Khudayj. Armada ini berhasil memasuki Siracusa,* tetapi
gagal menembus pertahanan Kaisar Constantin Il yang memiliki
pasukan tangguh.

Karena Muawiyah mengalami kegagalan pada pasukan
pertamanya maka ia mengirimkan pasukan kembali menye-
rang Sisilia pada tahun 49 H/669 M. Ketika itu Muawiyah
sudah menjadui khalifah Umayah, sedangkan Mu’awiyah bin
Khudayj sebagai Gubernur Mesir. Penyerbuan yang dilancar-
kan dari Alexandria ini, dipimpin oleh Abdullah bin Qays.
Pada penyerbuan ini, orang-orang Islam berhasil mendarat di
Sisilia, namun mereka juga belum berhasil menguasai pulau
yang kaya raya ini.* Dalam sejarah Islam penaklukan ke Sisilia
merupakan penaklukan yang sangat sulit.

Panglima Qays berhasil menjarah pantai-pantai Sisilia
dan kembali ke Damaskus dengan membawa harta rampasan
berupa patung-patung emas dan perak bertabur mutiara, kemu-
dian oleh khalifah dijual ke India dengan harga tinggi. Keingin-
an Mu‘awiyah untuk menguasai wilayah ini lebih diwarnai oleh
keinginan untuk mendapatkan harta rampasan perang dari-
pada motif keagamaan.* Hal ini bisa dipahami karena memang
Sisilia kaya dan subur.

Banyak penguasa Bani Umayyah yang mengirim armada
lautnya ke Sisilia dari daerah Afrika Utara untuk meneruskan

rintisan para pendahulu mereka. Namun mereka juga belum
berhasil menguasai Sisilia. Bahkan, pada tahun 704 M, Musa
bin Nushair, salah satu dati tiga pahlawan penting penakluk

2 Philip K. Hitti, History of The Arabs, Edisi X (London: The Macmillan
Press LTD, 1974), h. 602.

3 P. M. Holt (Ed.), The Cambridge History of Islam (London: Cam-
bridge Univercity Press, 1984), h. 432.

4 W. Montgomery Watt, The influence of Islam on Medieval Europe
(Edinburgh: The University Press, 1987), h. 5.
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Spanyol, Gubernur Afrika Utara paling tidak tiga kali meng-
adakan serangan ke Sisilia dibawah pimpinan puteranya
Abdullah bin Musa. ,
Tidak berhenti pada penyerangan di atas, pada tahun
727 M, serangan ke Sisilia dimpimpin oleh Panglima Bishr bin
Sofwan. Tahun 729 M dipimpin oleh Panglima Mustanir bin
Harits. Tahun 730 dipimpin Jenderal Abdul Malik bin Qatan.
Tahun 740 dipimpin Panglima Habib bin Nai, pahlawan penak-
luk Afrika Utara. Bahkan ketika bani Umayah dalam fase ke-
hancurannya sekalipun penyerangan ke Sisilia tetap dilakukan
yaitu pada tahun 749 M, sedangkan bani Umayah sendiri jatuh
oleh bani Abbasiyah pada tahun 750 M.5
Keberhasilan umat Islam untuk menguasai Sisilia baru
berhasil di tangan bani Aghlab pada tahun 827 M di bawah pim-
pinan panglima perang Asad Ibn al-Furat atas perintah Ziyadat
Allah 1.¢ Kemenangan ini sangat penting setelah umat Islam

melakukan pengepungan wilayah Sisilia dalam waktu yang
relatif lJama.

B. Pemerintahan Islam di Sisilia
1. Dinasti Aghlabi

Pemerintahan Islam yang pertama kali berhasil menguasai
Sisilia adalah Dinasti Aghlabi. Dinasti Aghalabi adalah sebuah
dinasti kecil di barat Baghdad yang didirikan oleh Ibrahim
bin Aghlab pada tahun 184 H/800 M atas restu Harun al-Rasyid,
Khalifah Bani Abbas saat itu. Dinasti ini berpusat di wilayah
Ifrigiyah, Tunisia.” Ibrahim bin Aghlab diberi hadiah oleh kha-

*Bernad Lewis, Bangsa-Bangsa Arab dalam Lintasan Sejarah, Judul Asli:
The Arabs in History, Penerj. Said Jamhuri (Jakarta: lmu Jaya, 1988), h. 177.

¢ Philip K. Hitti, History of The Arabs, Edisi X, h. 602.

7 Tim Penyusun, Ensiklopedia Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1994), h. 65.
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lifah karena jasanya yang membantu pemerintahan Abbasiyah.
Pendirian dinasti itu juga dimaksudkan untuk membentengi
Baghdad dari serangan Dinasti Idrisi.? Berkat Kemakmuran-
nya, Dinasti Aghlabi dikenal sebagai dinasti dengan armada
laut yang kuat, sehingga mampu melakukan ekspansi ke arah
pantai Italia, Perancis, Corsica, dan Sardinia.’ Bahkan bisa di-
katakan capaian prestasi paling penting dari dinasti Aghlabi
adalah terletak pada ekspansinya ini, terutama ke Sisilia.
Kesuksesan bani Aghlabi mencapai Sisilia juga tidak bisa
dilepaskan dari adanya konflik internal di kalangan penguasa
di Sisilia. Konflik itu bermula dari perintah Michel Il pada tahun
826 M kepada Gubernur Sisilia, Constantin, untuk menangkap
dan membunuh Jendral Euphimus, seorang Panglima Ang-
katan Laut Bizantium di Sisilia yang sangat berjasa untuk
menangkal serangan-serangan armada laut di Afrika U.tara.
Perintah penangkapan itu sebagai hukukan bag.i Euphimus
yang menjalin hubungan asmaran dengan Homoniza, seorang
biarawati yang cantik. .
Mengetahui renacana penangkapan kepada dirinya akhir-
nya Euphimus memerintahkan pasukannya untuk meny.erang
Gubernur Constantin. Perang saudara tak terelakkan lagi yang
berakhir dengan terbunuhnya Constantin dan Euphimus
memaklumkan dirinya sebagai penguasa Sisilia. Namun, seorang
yang setia kepada sang gubernur, Balata, kemud?a-n berhésﬂ
menggulingkan Euphimus, sehingga ia melarikan diri ke Afrika.
Disinilah Euphimus bertemu dan minta bantuan tentara ke-
pada Bani Aghlab yang kelak dilanjutkan dengan melakukan
penyerangan wilayah Sisilia.'®

8 Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam II (Kairo: Maktabah gl—Nahdhah,
1976), h. 212. Lihat, Philip K. Hitti, History of The Arabs, Edisi X, h. 450-451.
9 Ibid. h. 451.

10 Tbn al-Atsir, Al-Kamil fi al-Tarikh, Jilid VI (Beirut: tp., 1965), h. 236.
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Kesempatan itu tidak disia-siakan oleh Ziyadat Allah I

(827-838), penguasa Dinasti Aghlab yang kemudian mengirim
armada yang berkekuatan 70 kapal, 10.000 personil, dan 700 ekor
kuda. Mereka mendarat di Mazara dan berhasil menghancurkan
tentara Balata, kemudian mengepung Siracuse.!! Siracuse sen-
diri merupakan kota benteng yang kuat sehingga tidak mudah
dikuasai kaum muslimin, meski mereka mengepungnya hampir
satu tahun. Bahkan pada pengepungan tersebut, tahun 828 M,
tentara Islam ditimpa bencana berupa penyakit, sehingga banyak
tentara yang meninggal termasuk Panglima Asad bin al-Furat.
Dan Euphimus juga meninggal di kota Castrogivanni karena
diperdaya penduduk.'? Kedudukan Asad sebagai panglima
selanjutnya digantikan oleh Muhammad ibnu Abi al-Khudayj,
yang melanjutkan penyerangan tapi gagal karena diserang
wabah. Demikian pula pengepungan dibawah Zubair ibnu al-
Ghauth tidak berhasil menjatuhkan benteng dan ibu kota Bizan-
tium Sisilia."® Dengan melihat catatan ini sesungguhnya bisa
dikatakan bahwa penaklukan Sisilia bukanlah sekadar penak-
lukan yang mudah.

Dalam perkembangan sejarah berikutnya, tepatnya pada
tahun 829 M, Zidayat Allah I berhasil menaklukkan Mazara
dan Mineo. Kemudian pada tahun berikutnya 830 M, Ziyadat
Allah I mengirim pasukan ke Palermo dibawah pimpinan Pang-
lima Asbagh bin Wakil dengan kekuatan 30.000 personel dan
300 buah kapal. Dengan kekuatan yang besar ini tentara Islam
berhasil menguasai Palermo pada 12 September 831 setelah
dikepung selama satu tahun.*

U Philip K. Hitti, History of The Arabs, Edisi X, h. 602-603.
12 Ibn al-Atsir, Al-Kamil fi al-Tarikh h. 235-236.

13 PM. Holt (Ed.), The Cambridge History, h. 433.

“ Philip K. Hitti, History of The Arabs, Edisi X, h. 603.
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Sejak jatuhnya kota Palermo ke umat Islam, wilayah ke-
kuasaan Islam di Sisilia menjadi luas, dan upaya penaklukan
selanjutnnya berpusat dari kota ini.”* Selanjunya umat Islam
menjadikan Palermo sebagai ibu kota Islam di Sisilia. Dan sejak
tahun 832 M, lima bulan setelah Palermo dikuasai, untuk kali
pertama Ziyadat Allah mengangkat Abu Fihr Muhammad bin
Abdullah menjadi Gubernur Sisilia.

" Padatahun 835M Abu Fihr diganti oleh Fadhal bin Ya'qub.

Tetapi tidak lama kemudian ia pun digantikan Abu Aghlab Ibrahim
bin Abdullah. Di bawah kekuasaan Abu Aghlab inilah sebagian
besar wilayah Sisilia dapat ditaklukkan. Pada tahun 836 M, ia
berhasil menguasai Pantellaria, Eulian, dan Tindaro. Selanjut-
nyaberhasil menduduki Plintani, Caltabellota, Carleone, Merineo,
Graci dan seluruh wilayah Mazara dapat dikuasai tahun 841
M. Pelabuhan Messina pun dapat dikuasai tahun 843 M, ken-
dati Sircause belum jatuh hingga 878 M. Penguasaan total pulau
Sisilia oleh umat Islam baru dapat dilakukan pada tahun 902
M.! Dengan demikian semua wilayah Sisilia menjadi wilayah
umat Islam.

Meskipun dinasti Aghlabi mampu menguasai Sisilia
secara total tetapi tidak lama kemudian kekuasaan Aghlabi jatuh
ke tangan dinati Fatimiah. Pada tahun 909 M Sisilia berpindah
tangan ke dinasti Fatimiah karena dinasti Fatimiah dapat meng-
alahkan dinasti Aghlabi yang berada di Afrika Utara dengan
tokoh penting pendiri Fatimiah yang bernama Ubaidillah al-
Mahdi."” Dinasti Aghlabi harus hengkang dari Sisilia setelah ber-

15 C.E. Bosworth, Dinasti-Dinasti Islam, Judul Asli The Islamic
Dynasties, Penerjemah Ilyas Hasan, (Mizan: Bandung, 1993), h. 46.

16 W. Montgomery Watt, The influence of Islam, h. 4.

17 Philip K. Hitti, History of The Arabs, Edisi Xh. 605.
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kuasa kurang lebih 75 tahun. Selama masa itu Sisilia diperintah
beberapa nama gubernur, yaitu: '

1. Abu Fihr Muhammad bin Abdullah sebagai gubernur
pertama

2. Abu Aghlab Ibrahim bin Abdullah. Ia berhasil membangun
armada laut yang kokoh.

3. Abbasibnu Fadhal, ia berhasil menaklukkan Castrogioanal
dan membangun masjid mewah di kota ini.

4. Khafaja ibnu Sufyan berhasil memperkokoh kedudukan
Aghlabi di Sisilia.

5. Ja’faribnu Muhammad yang berhasil menduduki Siracuse.

6. Abdullahibnu Ibrahim yang berhasil menundukkan seluruh
Sisilia di bawah kekuasaan Aghlabi.

2. Dinasti Fatimiah

Setelah dinasti kalah dari dinasti Fatimiah maka yang
menjadi penguasa di Sisilia adalah orang Fatimiah. Adapun
yang menjabat gubernur pertama Dinasti Fatimiah di Sisilia
adalah Ahmad bin Ali al-Fawaris. Orang-orang Sisilia kurang
nyaman dengan kehadiran gubernur Fatimiah, karena secara
teologis mereka berbeda aliran. Sehingga dalam waktu satu tahun
selama masa transisi ini, tiga orang gubernur telah saling ber-
ganti. Orang-orang Fatimiah beraliran Syiah sedangkan rakyat
Sisilia terutama Palermo yang beraliran Sunni.

Sebagai bentuk ketidakcocokan dengan pimpinan mereka
dari kalangan Fatimiah, maka pada tahun 912-916 M, orang-
orang Arab di Palermo dan orang-orang Barbar di Girgenti ber-
satu untuk membangun pemerintahan Sunni di bawah pim-
pinan Ibnu Qurhub. Ibnu Qurhub bahkan mendapat legitimasi

18 I"hilip K. Hitti, History of the Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin
dan Dedi Slamet Riyadi (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2010), h. 772
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dari Khalifah Abbasiyah, al-Mugqtadir, sehingga setiap khatbah
Jum'at kelompok ini selalu menyebut nama Khalifah Abbasiyah.”
Di tangan Ibnu Qurhub, stabilitas politik Sisilia cukup kondusif.
Ia bahkan mampu menyerang pusat pemerintahan Fatimiah
di Qairawan, Afrika Utara pada tahun 914 M.

Perkembangan selanjutnya justru ketidakpuasan muncul
atas kepemimpinan orang Arab. Ini mendorong khalifah al-Mahdj,
Khalifah saat itu, turun tangan untuk mengatasi keadaan atas
desakan kaum pemberontak. Ibnu Qurhub akhirnya berhasil
dan dihukum mati di Qairawan.? Sepeninggal Ibnu Qurhub,
Abu Said Musa al-Dhayf pemimpin pemberontak suku Barbar,
ditunjuk oleh penguasa Dinasti Fatimiah untuk menjadi guber-
nur di Sisilia. Namun ia juga tidak dapat menguasai keadaan
yang masih terus bergolak. Al-Mahdi kemudian menunjuk
Salim Rasyid menjadi gubernur baru tahun 917-937 M. Tetapi
Salim juga tumbang setelah orang Barbar melakukan pem-
berontakan terhadap pemerintahnya.

Sepeninggal Salim, kemudian dia ia digantikan oleh Khalil
Ibnu Ishaq pada tahun 937 M yang berhasil memulihkan ke-
amanan, walaupun dalam pemerintahannya muncul banyak
gejolak. Khalil akhirnya meletakkan jabatan setelah empat
tahun berkuasa, dan kepemimpinan Silsilia diserahkan kepada
dua orang perwiranya, Ibnu al-Kufi dan Ibnu al-Athaf. Di tangan
kedua perwira ini, kekuasaan Bani Fatimiah di Sisilia menjadi
lemah dan beralih ke Dinasti Kalbi.

¥ Philip K. Hitti, History of The Arabs, Edisi X, h. 605.

2 Ibid.

2 Joesoef Sou’yb. Sejarah Daulat Abbasiah II (Jakarta: Bulan Bintang,
1977), h. 253. >
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3. Dinasti Kalbi

Mencermati uraian terdahuly, sebenarnya bisa dilihat
bahkan situasi poltik Sisilia itu mengalami naik turun. Per-
gantian pimpinan yang relatif cepat, konflik aliran yang menge-
muka, mengundang perhatian al-Mansur, Khalifah Fatimiah
I, pada ahun 948 M menunjuk Hasan bin Ali bin Abi al-Kalb,
seorang Sunni yang terkenal memiliki reputasi baik di hadapan
khalifah untuk menjadi guhernur, setelah ia berhasil menum-
pas pemberontakan Suku Persia di Palermo. Tetapi setelah
memerintah selama setahun, Hasan bin Ali harus kembali ke
Mahdiyyah untuk membantu al-Mu’iz yang diangkat menjadi
khalifah untuk mengganti ayahnya, al-Mansur yang meninggal
tahun 953 M.

Sejak Hasan ke al-Mahdiyah, pemerintahan Islam di Sisilia
selanjutnya diserahkan kepada anaknya, Ahmad ibnu Hasan
al-Kalb. Hasan Ibnu al-Kalb termasuk salah seorang pemimpin
berwawasan luas dan disegani. Dengan reputasinya itu, al-Kalbi
berhasil mengarahkan kepemimpinannya untuk membangun
sebuah dinasti yang semi independen, sehingga keturunannya
berhasil menguasai Sisilia sekitar 90 tahun. Masa paling lama
dinasti Islam di Sisilia. Para amir keturunan al-Kalb tetap menjaga
hubungan baik dengan Khalifah Fatimiah, baik ketika berke-
dudukan di Qairawan maupun di Kairo.?

Dalam catatan sejarah di tangan dinasti Kalbi inilah umat
Islam mengalami kemajuannya yang berlangsung sekitar 50
tahun, dari masa pemerintahan Ahmad bin Hasan. (953-969
M) sampai dengan masa pemerintahan. Abu al-Futuh Yusuf
(989-998 M). Di masa Abu al-Futuh inilah Dinasti Kalb mencapai

# Hasan Ibrahim Hasan. Tarikh al-Daulah al-Fatimiah (Kairo: tp.,
1958), h. 100.

 Philip K. Hitti, History of The Arabs, Edisi X, h. 606.
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puncak kejayaannya.* Akan tetapi setelah wafatnya al-Futuh
kekuasaan Bani Kalbi mengalami kemunduran. Ja’ far ibnu Yusuf,
anak Abu al-Futuh Yusuf yang menggantikannya, tidak dapat
mengendalikan pemerintahan sebaik ayahnya, sehingga kemun-
duran terjadi bahkan akhirnya bangsa Normandia dapat meng-
uasai mereka. '

C. Kemajuan yang Dicapai
Di masa kejayaan pemerintahan Islam di Sisilia, berbagai
bidang keilmuan tumbuh subuh dengan subur di wilayah ini.
Masa-masa Islam di Sisilia ini memang kurang lebih semasa
dengan kemajuan dunia keilmuan dinasti Abbasiyal_m Maka
menjadi mungkin dinamika keilmuanjuga meng.alam.l sejarah
yang bagus di wilayah Sisilia. Di Sisilia, sela'%n ilmu-ilmu ke'-
islaman, juga berkembang filsafat, geografi, sejarah, astronomi,
kimia, fisika, matematika, dan cabang-cabang ilmu yang 1'a1n.
Di bidang ilmu agama, bidang al-Qur’andan I-’lac.lis misal-
nya ada Muhammad bin Khurasan (w. 996 M), I‘smaxl bin Khalaf
(w.1063 M) yang keduanya pernah belajar di Mesir. Nam.un k.aren}a\
gejolak politik di Sisilia, nama yang disebut terakhir pinda
ke Spanyol sebelum akhirnya ke Mesir. Salah satu ka'ryanya yang
hingga kini masih tersimpan di perpustakaan Berlin da'n Ista'n-
bul adalah Kitab al-'Uyun fi al-Qiraat. Sementatra ahli ha-dlts
lain yang banyak mengajarkan Kitab al-Thabari dan -menwa-
yatkan hadits dari Abu Daud adalah Ibnu Farra’, Musa bin Hasan
bagainya.

s sf)eritanyintelektual sisilia yang lain yang dapat disebut-
kan di sini antara lain adalah Abu al-Haq bin Muhmad, Ibnu
Zafar, dan al-Mazari, mereka ini para tokoh bidang. 1.lmu kalam,
dan nama yang disebut terakhir menulis sebuah kritik terhadap

2 Jbid.
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pemikiran al-Juwaini, walaupun ia sendiri penganut Asy’ariyah.
Sedang dalam bidang sastra ada Ali Hamzah al-Basri. Dalam
bidang fisika, kimia, dan matematika ada Abu Sa’id Ibrahim dan
Abu Bakar al-Sigilli. Sedang dalam bidang kedokteran adanama
besar Abu al-Abbas Ahmad bin Abd al-Salam yang menulis
komentar tentang Ibnu Sina dalam bidang kedokteran. Melihat
banyaknya ulama-ulama terkemuka di atas menjadi jelas bahwa
dinamika intelektual tetap terpelihara meski terjadi jatuh
bangunnya dunia politik di wilayah Sisilia.

Kemajuan yang diraih oleh orang-orang Islam di Sisilian
itu tidak bisa dilepaskan dari beberapa hal, di antara adalah para
penguasa Dinasti Kalb banyak yang cinta ilmu pengetahuan.
Mereka tidak segan-segan mengirimkan putera terbaiknya
untuk menuntut ilmu di berbagai kota pusat ilmu pengetahuan
seperti Baghdad dan Cordova. Selain itu itu ada kebijakan yang
berbeda dengan wilayah Islam yang lain, yaitu para penguasa
Sisilia membebaskan para ilmuwan dari keharusan mengikuti
tugas militer. Dan yang terakhir adalah terjadinya transfer ilmu-
wan secara besar-besar karena terangsang dengan pengharga-
an yang diberikan pemerintah Sisilia. Faktor-faktor tersebut
mempengaruhi kemajuan ilmu pengetahuan di Sisilia. Dan
yang perlu digarisbawahi adalah bahwa Sisilia dengan ibu kota
Palermo ikut memiliki saham besar untuk kemajuan intelek-
tual Eropa melalui Italia.?®

D. Masa Kemunduran dan Kehancuran Islam di Sisilia
Masa kemunduran pemerintahan Islam di Sisilia memiliki
kaitan dengan kebijakan khilafah Fatimiah yang memindahkan
ibu kota pemerintahan dari Qairawan ke Kairo. Kebijakan itu
di satu sisi berdampak pada makin kuatnya independensi ke-

2 W. Montgomery Watt, The influence of Islam, h. 58-71.
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daulatan Dinasti Kalbi dan Dinasti Ziri di Granada® yang meng-
gantikan posisi Fatimiah di Qairawan, tetapi pada sisi lain,
membawa kedua dinasti tersebut pada situasi konflik di ka-
wasan Laut Tengah. K edua pemerintahan Islam ini saling
berebut pengaruh, yang sebenarnya justru melemahkan per-
tahanan nasional mereka masing-masing. Dalam perseteruan
ini, Dinasti Ziri seolah berada di atas angin ketika pada tahun
1035 di Sisilia terjadi pemberontakan yang dipimpin oleh Abu
Hafs. Momentum ini tidak disia-siakan Ziri dengan memberi
bantuan pasukan kepada kaum pemberontak. Akibatnya,
Ahmad ibn Yusuf atau Al-Akhal penguasa Dinasti Kalbi di
Sisilia, dapat dikalahkan.?”

Sebenarnya apa yang dilakukan oleh dinasti ziri ini pernah
dikalahkan oleh Hasan al-Samsam putra mahkota Dinasti
Kalb, dengan mengusir kembali Ziri ke Afrika Utara. Namun
demikian, keutuhan wilayah Sisilia sudah tercabik-cabik,
karena oposisi Kristen yang tidak mau tunduk kepada Dinasti
Kalb semakin kuat. Melihat krisis ini tentara Bizantium dan
Normandia yang sebelumnya sudah menduduki Italia Selatan,
pada tahun 1037 M mengirimkan pasukannya untuk mem-
bantu Kaum Kristen di sana.

Pada tahun 1061 M pasukan tersebut berhasil menyebe-
rangi dan menaklukkan selat Messina,® sebuah kota yang
menjadi pintu gerbang Sisilia ke arah Italia. Keberhasilan 1{11
juga berkat bantuan 15.000 orang kristen Sisilia. Namun, laju

% Dinasti Ziri adalah sebuah dinasti di Granada yang juga
berafiliasi ke Fatimiah. Dinasti ini didirikan oleh Ibn Ziri (1012-1019).
Lihat Philip K. Hitti, History of The Arabs, Edisi X, h. 537.

27 Abdul Halim ‘Uwais, Analisa Runtuhnya Daulah-Daulah ISll?m,
Judul Asli, Dirasat li Suqut Tsalatsiha Daulah Islamiyah, Penerjemah Yudian
Wahyudi (Solo: Pustaka Mantiq, 1990), h. 127.

%Bernad Lewis, Bangsa-Bangsa Arab, h. 119, 120, 194.
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Sf;g’:;;:ﬂ]:;:Se;\rtirealfoliz:\tmm tertahan kar(?na panglimanya
: e antinopel karena dianggap mempu-
nyal kesalahan tertentu. Kesempatan inilah yang nantinya
dimanfaatkan ole.h pasukan Normandia dan menggantikan ke-
kuasaan Islam di sisilia.

N .Terlepas dari itu semua, realitasnya sejak tahun 1040,
Sisilia Islz?m telah terpecah-pecah menjadi beberapa daerah
yang masing-masing dikuasai oleh seorang panglima daerah
militer, yang disebut qa’id. Abdullah bin Mankut menjadi qa’id
di Trapani, Marsala, Mazara, Sciaca, dan kawasan-kawasan
rendah di ujung barat Sisilia, Ali bin Ni'ma alias Ibn Khawwas
menjadi qa’id di Castrogiovanni, Girgenti, dan Castronovo dan
Ibnu Maklati menjadi ga‘id di Catania, sedang Hasan al-
Samsam diturunkan dari tahtanya sebagai simbol berakhirnya
kekuasaan Dinasti Kalbi di Sisilia.?’

Pada perkembangan berikutnya, kota Palermo, ibu kota
pemenintahan Islam Sisilia, kini dikuasai oleh sekelompok
bangawan Arab sebagai tuan tanah yang menguasai tanah
perkebunan yang luas. Mereka adalah para veteran yang ber-
jasa menaklukkan Sisilia pada masa Bani Aghlab. Namun
kelompok etnis Arab ini tidak terlibat dalam pemerintahan
sipil ketika pertama kali dibentuk pada tahun 832 M. Sebagai
gantinya mereka diberi hak untuk menggarap sejumlah tanah
perkebunan yang subur di kawasan barat Sisilia, sehingga tanah
itu kemudian menjadi hak milik keturunan Arab.* Ini kemu-
dian menimbulkan kecemburuan sosial di wilayah tersebut.

Pada saat para panglima militer tersebut terlibat pertikai-
an internal untuk memperebutkan wilayah, kemudian datang-

Djjelaskan dalam sejarah bahwa masing-masing panglima militer
(qa’id) tersebut terlibat peran saudara untuk memperebutkan wilayah
kekuasaan.

% Bernad Lewis, Bangsa-Bangsa Arab, h. 120.
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lah bangsa Normandia yang dipimpin oleh Roger. Kedatangan
Roger kemudian secara berturut-turut Roger dapat menakluk-
an Palermo tahun 1071, Sircause tahun 1085, dan seluruh Sisilia
ditaklukan secara sempurna tahun 1091 M. Dengan demikian
berakhirlah babak sejarah umat Islam di Sisilia. []

BAB EMPAT

DINASTI MURABITUN
DAN MUWAHHIDUN

A. Dinasti Murabitun
1. Sejarah Pembentukan

Murabitun adalah sebuah gerakan keagamaan di kalang-
ankaum Barbar yang pernah berkuasa di Afrika Utara dengan
beribukotakan Marakesy.! Di masa kejayaan dinasti ini, ke-
kuasaannya mencapai negeri Spanyol pada saat politik Islam
di Andalusia mengalami keterpecahan. Kaum Murabitun ini
merupakan penguasa ke tiga dari muslim Barbar di Afrika, setelah
Maghrawiyah dan Sanhajah.2 Mereka kadang juga disebut kaum
mutalatsimun karena tradisinya memakai cadar.

Gerakan murabitun ini cenderung merupakan gerakan
puritan yang dirintis oleh Tasart al-Lamtuni (400/1009-403/1012).
Ketikan gerakan ini dipegang oleh anaknya, Yahya bin Ibrahim
al-Kadali (403/1012-434/1042), semakin menunjukkan eksis-
tensinya, terutaman setelah ia pulang dari melaksanakan ibadah

1 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, Cet. X, 2000), h. 98. . .

2Yoesoef Souyb, Kekuasaan Islam di Andalus (Medan: Penerbit Maju,
1984), h. 90.
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haji (427/1036).3 Sejak al-Kadali pulang dari tanah suci, al-Kadali
menjumpai Abu Imran al-Farisi, seorang faqih mazhab Maliki
di Qairawan, daerah Tunis sekarang. Setelah itu, ia menyadari
akan kekerdilan keberagamaan kaumnya dan perlu pembina-
an. Laluy, al-Kadali mengangkat Ibn Yasin al-Jazuli untuk men-
didik kaumnya. Dalam hal ini al-Jazuli memainkan peranan
penting di gerakan ini.

Ibn Yasin al-Jazuli mulai mengajarkan agama yang benar
menurutnya, ala mazhab Maliki kepada suku Lamtuna yang
sedang dikuasai oleh faham bid‘ah dan khurafat. Agar hasil gerak-
anin lebih memuaskan maka ia membangun sebuat ribat. Karena
itulah gerakan ini terkenal dengan nama Murabitun yang di-
nisbatkan kepada tempat pendidikan tersebut.*

Ibn Yasin sebagai pimpinan spiritual dibantu oleh Yahya
bin Umar sebagai komandan militernya, mengalami kemajuan
gerakan. Dia berhasil merebut dan menguasai beberapa daerah.
Pada tahun 1055 M Widi Dara dan Sajalmasah berhasil direbut
dan ditaklukan, dan pada tahun itu juga Yahya bin Umar tewas
dalam jihadnya di perbatasan Sudan, kemudian digantikan
oleh Abu Bakar ibn Umar al-Lamtuni.?

Kesuksesan demi kesuksesan di capai kaum Murabitun.
Pada tahun 1058 M, Abu Bakar menaklukkan Sahara-Maroko,
lalu menyebrang ke Atlas tinggi untuk melakukan penyerang-
an ke Maroko tengah dan selatan. Ketika dilakukan penyerang-

3 Hasan Ibrahim Hasan, Tharikh al-Islam: Al-Siyasi wa al-Dini wa al-
Tsaqafi wa al-ljtima'i, Jilid IV (Kairo: Maktabah al-Nahdlah al-Mishriyah,
1967), h. 282.

4 Mereka disebut Murabitun karena menempati ribat sebagai
tempat belajar agama maupun ketika dididik militer. Lihat Muhammad
Salman al-Harafi, Daulat al-Murabitun: fi Ahd Ali ibn Yusuf ibn Tasyfin,
Dirasah Siyasiyah wa al-Hadariyah (Beirut: Dar al-Nadwah al-Jadidah,
1985), h. 42. :

5 Yoesoef Souyb, Kekuasaan Islam, h.96.
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an ke suku Barghawatah, Abdullah bin Yasin, pemimpin spiri-
tual Mubaritun, menderita luka-luka dan akhirnya wafat (1059).6
Sejak saat itulah kepemimpinan Murabitun dipegang oleh Abu
Bakar al-Lamtuni. Artinya dia sebagai pimpinan militer sekaligus
pemimpin spiritual.

Oleh karena Murabitun sukses melakukan ekspansi ke
beberapa wilayah, maka Murabitun bukan hanya gerakan ke-
agamaan tetapi juga sebuah gerakan politik. Hanya saja memang
misi agama daulat Muratitun lebih kuat dibanding misi politik,
karena ruh perjuangannya adalah jihad untuk membela agama.
Itulah sebabnya, para penguasanya tidak bergelar Umara’ al-
Murabitun, tetapi Amir al-Muslim.” Di samping itu, daerah-
daerah yang di taklukannya adalah derah non-muslim, atau
jika muslim, di daerah-daerah itu telah tumbuh subur khurafat
dan bid’ah.

Ketika Abu Bakar bin Umar al-Lamtuni menjadi pemimpin
tunggal Murabitun terjadilah silang sengketa di antara ber-
bagai suku di Sahara, wilayah kekuasaan Murabitun. Inilah
yang mendorong Abu Bakar bin Umar untuk kembali ke Sahara,
dan kemudian menunjuk saudara sepupunya, Yusuf bin Tasyfin
(1061) menjadi wakilnya di Afrika Utara bagian barat itu.?
Yusuf bin Tasyfin ternyata mampu melanjutkan penaklukan
ke utara, dan pada tahun 1062 mendirikan kota Marakesy sebagai
pusat kekuasaannya.’ Banyak kota telah dikuasainya, seperti
Fez (1070), Tangier (1078), dan pada tahun 1080-1082 ia me-
luaskan deerahnya ke Aljazair."

¢ Ibid.

7 Hasan Ibrahim Hasan, Tharikh al-Islam, h. 285.

8 Muhammad Salman al-Harafi, Daulat al-Murabitun, h. 48-49.

% Tim Penulis, Ensiklopedi Islam II (Jakarta: Djambatan, 1992), h.
806.

10 Ibid.
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Pada saat Abu Bakar kembali dari Sahara ia mengetahui
bahwa popularitas Yusuf bin Tasyfin meninggi. Karena itu, atas
rayuan istri Yusuf yang bernama Zainab binti Ishaq al-Nafza-
wiyah, bekas janda Emir Abu Bakar sendiri, maka Yusuf bin
Tasyfin berhasil membujuknya agar mau menyerahkan jabatan
pimpinan Murabitun kepada dirinya. Setelah itu, Abu Bakar
kembali ke Sahara dan hidup di Sudan sampai akhir hayatnya
(1087). Dengan demikian, saatitu Yusuf ibn Tasyfin merupakan
penguasa tunggal daulat Murabitun. Namun, para sejarawan
umumnya menempatkan Yusuf ibn Tasyfin sebagai pimpinan
daulat Murabitun semenjak ia dipercaya oleh Abu Bakar se-
bagai penguasa di Afrika Utara (1061 M), bukan ketika me-
ninggalnya Abu Bakar al-Lamtuni (1087). Memang dalam
catatan sejarah, nama Yusuf ibn Tasyfin lebih identik dengan
pendirian dan pengembangan Murabitun.

Pada saat Yusuf ibn Tasyfin menjadi penguasa daulat
Murabitun di Afrika Utara bagian barat, umat Islam Andalusia
dalam kondisi yang memprihatikan, banyak terjadi pertikaian
antar umat Islam sendiri, sementara orang-orang kristen Eropa
juga melakukan kebangkitan. Akhirnya sebagian wilayah Islam
kemudian jatuh ke tangan orang-orang Kristen. Kota Toledo
jatuh oleh raja VI tahun 1085 M

Melihat Toledo runtuh, menjadikan al-Mu’tamid, raja dari
Sevilla, dengan didukung para raja lainnya, minta bantuan
Yusuf ibn Tasyfin, penguasa Murabitun untuk menyelamatkan
kerajaan Islam Andalusia dari terkaman raja Kristen. Dengan
dijiwai semangat jihat dan persaudaraan, Yusuf ibn Tasyfin
bersedia membantunya jika ia berhasil menaklukkan Ceuta."
Karena itu, pada tahun 1086 M, Yusuf bin Tasyfin beserta pasuk-
annya menyusuri selat Jiblaltar, kemudian sampai dan di-

11 Yoesoef Souyb, Kekuasaan Islam, h. 104.
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sambut al-Mu'tamid di Algericas, berita kedatangan pasukan
ini membuyarkan strategi pengepungan raja Castilla atas
Saragossa, kemudian ia tinggalkan Saragossa dan berbalik
untuk mempersiapkan pasukan guna menghadapi pasukan
Murabitun dipimpin oleh Yusuf bin Tasyfin, yang dibantu oleh
sejumlah pasukan al-Mulk al-Thawaif.

Pada tanggal 23 Oktober 1086, kedua pasukan itu ber-
temu di suatu tempat yang disebut “al-Zallagah”,? yang oleh
orang-orang Kristen disebutnya “Sacralias”. Pada pertempur-
an tersebut, pasukan Murabitun menang. Inilah merupakan
puncak kejayaan Yusuf bin Tasyfin selama memimpin Mura-
bitun, yang di tangannya juga Daulat Murabitun mencapai
puncak kejayaan. Semulanya merupakan gerakan keagamaan
lokal di seputar ribath tetapi kemudian mampu menembus
benteng Andalusia. Yusuf bin Tasyfin berhasil menghancurkan
raja-raja Kristen, kecuali Toledo, sekaligus telah menyelamat-
kan raja-raja dan pemerintahan Islam di Spanyol.

Kemenangan pasukan Yusuf ini tidak diteruskan dengan
melakukan pengejaran secara terus-menerus pasukan Alfonso
VI, seperti yang pernah dilakukan oleh Thariq bin Ziyad (711
M) terhadap sisa-sisa Roderick (709-711 M), karena ia harus kem-
bali ke Afrika Utara untuk suatu tugas lain. Ini mengabikatkan
pasukan Kristen berhasil menghimpun kekuatannya. Parah-
nyaada di antara raja Islam yang bersekongkol dengan mereka.
Karena itu pada tahun 1090 M Yusuf beserta pasukannya ke
Andalusia lagi. Kedatangannya kedua ini bukan sekedar untuk
menaklukkan raja-raja Kristen saja, tetapi untuk mengambil
alih Andalusia dan al-Mulk al-Thawaif dan menjadikannya
sebagai satu wilayah bagian dari kekuasaan Murabitun di Afrika

2Abdul Hamid al-Ubbady, Al-Mujmal fi Tarikh al-Andalus (Kairo:
Dar al-Qalam, 1964), h. 160.
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Utara bagian barat.” Kemudian, setelah stabilitas Andalusia
dianggap mapan, Yusuf bin Tasyfin kembali ke Afrika Utara
sampai wafatnya (500 H /1106 M)."

Pengganti Yusuf ibn Tasyfin di Andalusia adalah putra-
nya yang bernama Ali bin Yusuf. Ia sebenarnya juga penguasa
yang cakap, namun, karena ia disibukkan oleh usaha penum-
pasan pemberontakan yang tiada henti-hentinya, meskipun
ada faktor lain, maka lambat laun ia mulai menampakkan
gejala kemunduran Murabitun, hingga berakhir kekuasaannya
(1142 M). Sejak itulah Murabitun terus mengalami kemundur-
annya, lebih-lebih para pengganti Ali bin Yusuf melemah,
Tasyfin bin Ali (1142-1144), Ishaq bin Ali (1144-1147). Akhirnya
pemerintahan Murabitun hancur oleh sebuah kekuatan baru,
Dinasti Muwahhidun pada tahun 1147 M.

2. Perkembangan Administrasi
a. Al-Nidham al-Siyasi wa al-Idari
Pemimpin Dinasti Murabitun disebut Amir al-Muslimin
dan Nashir al-Din.”* Dengan gelar itu menunjukkan bahwa pe-
mimpin pemerintahan bukan sekedar pemimpin politik tetapi
sekaligus pemimpin agama. Meskipun memiliki wilayah yang
lumayan luas, daulat Murabitun masih mengakui otoritas kha-
lifah Abbasiyah Baghdad sebagai pimpinan spiritual yang
tertinggi.'é
Untuk melaksanakan tugas-tugasnya, amir dibantu para
menteri dan sekretaris. Di Marakesy didirikan bait al-ummah

13 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1995), h. 98.

1 Yoesoef Souyb, Kekuasaan Islam, h. 137-138.

1 Ibid., h. 116-117.

16 Jamil Ahmad, Hundred Greats Muslim, teth Tim Penerjemah
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1984), h. 252.
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yang dihuni oleh para fuqaha’, dan mereka itulah yang diajak
musyawarah oleh Amir al-Muslimin di seputar urusan ke-
negaraan.” Adapun secara administratif, wilayah Daulat Mura-
bitun dibagi menjadi dua wilayah besar, yaitu wilayah Maghrib
dan wilayah Andalusia.’®

b. Al-Jaisy wa al-Asthul

Sebagai sebuah daulah yang kuat tentu Murabitun perlu
kepada pertahanan dan keamanan. Untuk itu dibentuklah dua
jenis pasukan, yaitu Angkatan Darat dan Laut. Mereka itu di-
rekrut dari bangsa Barbar dan Arab, dengan berbagai jenis
suku. Khusus untuk keselamatan kepala negara dipercayakan
kepada para budak, utamanya dari Sudan. Untuk pengaturan
dalam masalah ini, termasuk peggajian dibentuk suatu badan
khusus yang disebut diwan al-jundi.

Untuk kepentingan-kepentingan tertentu, terkadang
negara juga melakukan perekrutan tentara tambahan, bahkan
direkrut pula pasukan yang statusnya sukarelawan (al-Muta-
thowwi’ah), yang dikomandani oleh fuqaha’.”” Dalam setiap per-
tempuran disertakan fuqaha’ dan para hakim untuk menya-
lakan semangat jihad dari pasukan yang bertempur. Inilah
sebabnya semangat jihad selalu menyala pada pasukan mereka.

c. Al-Qadla’
Di bidang kehakiman, di Andalusia hakim memiliki tugas
istimewa, tidak hanya persoalan kehakiman yang harus di-

7 Muhammad Salman al-Harafi, Daulat al-Murabitun, h. 252.

18 Wilayah Maghrib dibagi menjadi empat, yaitu Marakes, Fez,
Talmasan, dan Sajalmasah. Sedangkan Andalusia terdiri dari Sevilla,
Granada, Cordoba, Valensia, Maresiah, serta Saragossa.

¥ Ibid., h. 261.
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selesaikan olehnya, tetapi juga persoalan politik.?’ Oleh karena
itu, untuk dapat menduduki jabatan ini harus memenuhi syarat-
syarat kelayakan sebagaimana yang telah ditetapkan oleh para
fugaha’.? Di sini tampak bahwa posisi fuqaha’ cukup dominan.

Daulah Murabitun membagi wilayah kehakiman, baik
di Maghrib maupun Andalusia dibagi menjadi tiga kawasan,
yaitu kawasan timur, barat, dan tengah. Masing-masing kawasan
ini memiliki qadli al-jam’ah yang dipimpin oleh seorang qadli
yang disebut gadli al-qudlah.” Tidak seperti amir dan panglima
perang, jabatan qadli tidak dikhususkan buat keluarga atau
keturunan kepala negara saja, melainkan bersifat umum asal-
kan memenuhi persyaratan. Jabatan kehakiman terpisah dengan
badan eksekutif.? Kebijakan ini semua nampaknya dimaksud-
kan untuk mewujudkan keadilan di bidang pelaksanaan
hukum. Dan realitasnya zaman Murabitun keadilan lebih nyata
dalam sejarah.

Pengangkatan para qadli dilakukan dengan cara musya-
warah Amir al-Muslimin dengan para wazirnya, dan pembesar
istana. Tetapi, ketika Ali bin Yusuf sebagai kepala negara,
mekanisme tersebut dirubah melalui pemilihan, sedang Amir
al-Muslimin hanya memberi pengesahan saja. Dalam melak-
sanakan tugasnya, para qadli dibantu oleh sekretaris. Ling-
kungan qadli al-jam‘ah dilengkapi empat orang penasehat
hukum dari kalangan fuqgaha’, cara ini dimulai sejak masa Ali
bin Yusuf menjabat sebagai pemimpin Murabitun.*

» Fyad Mohd. Fachruddin, Perkembangan Kebudayaan Islam (Jakarta:
Bulan Bintang, 1985), h. 207. _

2 Dj antara persyaratan dimaksud adalah Islam, berakal, merdeka,
laki-laki, Baligh, memiliki sifat adil, berilmu, sehat, cerdas, dan bijaksana.
Lihat al-Harafi, Daulat al-Murabitun, h. 266.

2 Ibid., h. 266.

3 Ibid., h. 267.

% Ibid., h. 280.
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3. Kemajuan bidang Ekonomi

Di bidang perekonomian, para penguasa memberikan
perhatian khusus, terutama Yusuf bin Tasyfin dan Ali bin Yusuf.
Keduanya sangat serius dalam mengembangkan Murabitun
dalam berbagai sektor ekonomi. Secara garis besar, sumber-sum-
ber pemasukan keuangan negara adalah zakat, pajak, jugadari
perniagaan dan bea cukai, ghanimah, dan jizyah.»

Pengembangan di bidang pertanian dilakukan dengan
cara membangun berbagai sarana irigasi dan jaringan keaman-
an menyebabkan hasil pertanian melimpah. Di antaranya yang
terpenting adalah zaitun, tin, kurma, za’faran, kapas, jantan
putih dan berbagai buah-buahan. Sektor industri pun juga
mencapai kemajuan. Di antara hasil industri terpenting adalah
tekstil, kertas, kaca, dan industri sabun. Pabrik tekstil di kota
Mariyah, pabrik kertas di Syathibah, pabrik sabun dan kaca
banyak terdapat di Marrakesh dan Fez. Perindustrian menjadi
cukup bergairah.

Demikian juga sektor perdangan juga dikembasngkan
bahkan bertaraf internasional. Di antara faktor pendukung
pesatnya perdagangan di wilayah Murabitun adalah letak
strategis wilayah Murabitun. Di belahan selatan, Sajalmasah
merupakan pintu gerbang pemasaran emas dari Sudan. Se-
dangkan di belahan utara, berhadap-hadapan dengan pela-
buhan laut Merah. Selain itu juga, Murabitun menerapkan ajar-
anIslam dengan adil dan penuh toleran. Ini juga terjadi karena
stabilitas politik Murabitun relatif aman.

4. Kemajuan Bidang Intelektual
Di zaman Murabitun, dunia intelektual juga mengalami
kemajuan, terutama di zaman Yusuf bin Tasyfin dan Ali bin

Ibid., h. 293.
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Yusuf. Kemajuan ini tentu tidak lepas dari kemajuan sektor
lain, seperti stabilitas politik, kemajuan perekonomian, serta
perhatian dan dorongan penguasa terhadap pengembangan
ilmu. Kemajuan bidang intelektual ini dapat dilihat dari
indikator berikut.

a. Lahirnya beberapa pemikir terkemuka dalam berbagai
disiplin. Al-Qadli al-Iyadl dan Ibn Sakrah misalnya, sebagai
ulama’ dalam bidang hadis. Al-Ghassani dan Abu bakar
bin al-’ Arabi merupakan contoh ulama’ bidang tafsir. Dan
Muhammad bin Hakim bin Muhammad bin Ahmad al-
Judzami (w. 1143), Ali bin Yahya bin Aflaj bin Zarqun (w.
1147) adalah misal ulama’ Ushul figh dan lain-lain. Se-
dangkan para saintis yang muncul antara lain al-Idrisi al-
Sabati (1100-1166 M) dan Ibn al-Suyufi (w.1161 M). Para
filosof yang muncul di masa itu antara lain Ibn Bajah
(w.1130 M), Ibn Thufail (1110-1184 M), dan Ibn Rusydi (lahir
1126 M).? Adapun Abdur Rahman al-Zunaili merupakan
contoh penyair pada masa Daulat Murabitun.

b. Munculnya karya-karya keilmuan dalam berbagai disiplin,
baik berupa filsafat, sains, ilmu agama, maupun bahasa.
Tadbir al-Mutawahhid oleh Ibn Bajah merupakan kitab
filsafat terkenal, Mukhtashar al-Figh (kitab figh) oleh
Ibrahim bin Ja’far al-Luwathi (1119 M).

c. Sarana-sarana pendidikan didirikan, seperti masjid dan
madrasah. Telah dikisahkan bahwa pada masa Ali Ibn
Yusuf dibangun berpuluh-puluh masjid dan madrasah
yang megah di beberapa pusat kota.” Di antara masjid-
masjid pusat pendidikan adalah masjid Haura’ Cordoba,

% Ahmad Daudy, Kuliah Filsafat Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1986),
h. 131-156.
¥ Muhammad Salman al-Harafi, Daulat al-Murabitun, h. 312.

94

Dinasti Murabitun dan Muwahhidun

masjid Yusuf bin Tasyfin di Marakesy, dan masjid Qairawan.
Sedangkan di Andalusia lembaga-lembaga pendidikan
didirikan di Granada, Cordoba, Sevilla, Mariyah, dan lain-
lain.

d. Tingginya semangat menuntut ilmu. Pada zaman Mura-
bitun, para pecinta ilmu sering melakukan rihlah ilmiah,
tidak saja ke kawasan wilayah kekuasaan Murabitun, tetapi
juga ke kawasan luar wilayah kekuasaan Murabitun seperti
Mesir, Baghdad, dan Syam.?

5. Masa Kemunduran dan Kehancuran Murabitun
Masa-masa kejayaan Murabitun memang terletak pada
dua orang Yusuf bin Tasyfin dan awal kekuasaan Ali bin Yusuf.
Namun, setelah disibukkan dengan penumpasan terhadap
pemberontakan yang tiada henti-hentinya, akhirnya kekuasa-
an Ali bin Yusuf semakin hari semakin melemah, yang mem-
bawanya kepada kemunduran dan kehancuran dinasti ini.
Jika dilakukan analisis, terdapat sejumlah faktor yang
menyebabkan kemunduran dan kehancuran Murabitun, yaitu:

1. Faktor Internal

Faktor internal kemunduran Murabitun antara lain
adalah figur penguasa yang lemah. Ali bin Yusuf, sebenarnya
pada masa awal kekuasaannya memperlihatkan keberhasilan-
nya, tetapi lambat laun semakin menunjukkan gejala kelemah-
annya, lebih-lebih para penguasa sesudahnya. Ali bin Yusuf
sering mengacuhkan tugas kenegaraannya dan berbalik pada
praktek ritualitas agama. Kelengahan ini berarti memberi peluang
terhadap para bawahannya untuk mewujudkan kepentingan

3 Ibid., h. 316.
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pribadinya, antara lain keinginan untuk menumpuk kekayan.”
Akibatnya, banyak pembesar Mirabitun menguasai sejumlah
tanah, dan tampil sebagai tuan tanah.*

Ketika kekayaan di dunia Islam melimpah terutama di
Andalusia, semangat jihad yang semula menjadi karakter
mereka semakin hari semakin menipis, bahkan lenyap.*! Banyak
umat Islam tenggelam ke dalam kemewahan dan kenikmatan
dunia. Bahkan, mereka tidak malu-malu lagi meneguk anggur
dan khomr yang diperjualbelikan secara terang-terangan di
pasar.’? Kondisi semacam ini, selanjutnya berdampak negatif ter-
hadap aspek yang lain. Terhadap aspek ekonomi, hal itu akan
menyebabkan semakin melemahnya kontrol penguasa terhadap
transaksi ekonomi masyarakat seningga, mulailah muncul ke-
beranian dari para pedagang untuk melakukan penipuan.*

Sementara itu di bidang keagamaan, figh Islam mazhab
Maliki yang seharusnya mampu membuka wawasan keber-
agaman umat oleh para fuqaha’ difahami dan dipraktekkan
secara sempit dan kaku. Akibatnya, mereka bersikap eksklusif
dan menutup diri terhadap faham lain, bahkan tidak tanggung-
tanggung lagi dengan otoritasnya mereka biasa mengkafirkan
terhadap faham lain yang dianggap tidak identik dengan faham-

nya. Lebih parah lagi ketika para fugaha’ dengan memanfaat-
kan otoritas amirnya menginstruksikan pembakaran kitab-kitab
al-Ghazali, khususnya Thya’ Ulumuddin yang tidak mereka
sepakati karena dalam beberapa hal dianggap fugaha’ dan

» Abdul Halim ‘Uwais, Analisa Runtuhnya Daulah-Daulah Islam
(Solo: Pustaka Mantiq, 1992), h. 132.

® Ibid.

31 Abdul Hamid al-Ubbady, Al-Mujmal fi al-Tarik, h. 164.

22 Abdul Halim ‘Uwais, Analisa Runtuhnya, h. 132.

3 Muhammad Salman al-Harafi, Daulat al-Murabitun, h. 290.
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lebih mengutamakan kaum sufi. Tampaknya hal itu dilatari oleh
kemarahan dan seperioritas dari para fuqaha’.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal kejatuhan Murabitun diawali dengan
banyaknya pemberontakan secara terus-menerus, baik di
Andalus maupun di Afrika Utara, utamanya dari mereka yang
kelak berhasil membangun Daulat Muwahidun. Sementara itu
sejak berdirinya Daulat Muwahidun (1120 M) oleh Ibn Tumart*
timbullah pertempuran berkepanjangan antara Murabitun
dengan Muwahidun yang banyak dimenangkan pihak Muwa-
hidun.

Pasukan Muwahidun pimpinan al-Bisyr berhasil merebut
Kota Aghmat Pada tahun 1122 M dari Amir Ali bin Yusuf.®
Berikutnya M Abdul Mu’min, pengganti ibn Tumart menggem-
pur Murabitun hingga Marakesy semakin terjepit, bahkan
sempat membuat Ali bin Yusuf mengalami tekanan jiwa dan
akhirnya meninggal dunia (1142 M), kemudian digantikan
putranya, Tasyfin bin Ali. Dua tahun kemudian, ketika Muwa-
hidun melakukan pengepungan terhadap Marakesh, Tasyfin
bin Ali terbunuh (1144 M), dan kemudian digantikan oleh
Ishaq bin Ali. Tetapi dua tahun kemudian, iajuga terbunuh oleh
pasukan Muwahidun (1146 M) bersamaan dengan jatuhnya
kota Marakesy. Dengan jatuhnya Marakesy dan terbunuhnya
Ishaq bin Ali, maka berakhirlah kekuassan Murabitun, untuk
kemudian digantikan oleh daulat baru yang disebut Muwah-
hidun. Sebuah kekuatan baru di wilayah Afrika Utara bagian
barat.

3 Yoesoef Souyb, Kekuasaan Islam, h. 147.
3 Ibid., h. 154. :
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B. Dinati Muwahhidun
1. Sejarah Pembentukan

Dinasti Muwahhidun adalah sebuah dinasti yang pernah
berkuasa di Afarika Utara bagian barat. Dinasti yang didirikan
oleh Muhammad ibn Tumart ini pernah eksis sekitar satu abad
setengah, yaitu 1121-1269 M. Ibn Tumart sendiri berasal dari
salah satu suku Barbar, dari kabilah Masmudah, yang hidup
di pedalaman Afrika Utara. Dalam perkembangan dan per-
jalanan selanjutnya kepemimpinan (khalifah) Muwahhidun
bukan dipegang oleh suku Barbar dari kalangan Arab, yaitu
keturunan Abdul Mu’min bin Ali.*

Dalam sejarahnya Ibn Tumart adalah orang yang suka
melakukan kegiatan riklah, yaitu melakukan perjalanan dalam
rangka menuntut ilmu. Dia pernah pergi ke Cordova, untuk
mendalami pemikiran-pemikiran Ibnu Hazm al-Andalusi.
Juga pernah ke Islam Timur di Baghdad.” Ibn Tumart bahkan
sempat mengenyam pendidikan di Madrasah Nizamiyah yang
terkenal itu, yang ketika itu dipimpin al-Ghazali. Bukan hanya
itu saja, kepada para fugaha’ dan muhaddisin ia juga senang
berguru kepadanya. .

Dari Baghdad, ia melaksanakan haji di tanah suci Mekkah.
Kemudian dia belajar kepada tokoh-tokoh sufi sehingga dxzf
menjadi seorang sufi. Dia kembali ke Afrika Utara melalui
Iskandariah, dan berguru pada Abu Bakar al-Thurthusyi. DalanT
perjalanannya menuju Maghrib di kota Bijayah, barat laut dari
Qairawan, dia bertemu dengan seorang alim bernama Abdu

Mu’min bin Ali. Keduanya bertujuan ke Marakesy, ibu kota
Murabitun. Di sinilah keduanya mulai menyampaikan dak-

% Tim Penulis, Ensiklopedi Ensiklopedi Islam (Jakarta: Iktiar Baru
Van Hoeve, 1994), Jilid 111, h. 322, .

3 Abdul Hamid al-Ubbady, Al-Mujmal fi al-Tarikh, h. 166.

3 Ibid. .
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wahnya, tentang antropomorfisme, juga memberantas bid’ah dan
khurafat di masyarakat saat itu.

Bagi Ibnu Tumart, paham al-tajsim adalah syirik, oleh karena
itu Ibnu Tumart berusaha memberantas kemusyrikan dan
kemungkaran meskipun dengan cara kekerasan. Karena sikap
dakwahnya yang keras, ia tidak disenangi oleh sebagian ma-
syarakat, ulama dan penguasa. Dia mendapatkan tantangan
di mana-mana. Dia kemudian diusir oleh Sultan Ali bin Yusuf
bin Tasyfin Marakesy.

Meskipun dia mendapatkan tantangan yang banyak
tetapi sejumlah suku Barbar seperti suku Haragah, Hantanah,
Jadmiwah, dan Janfisah justru memberikan dukungan® Dalam
perkembangannya dakwah Ibn Tumart mendapat sambutan
yang cukup berarti, pengikutnya telah mulai banyak, dan pada
saat yang sama Daulah Murabitun sudah mulai melemah. Ibn
Tumart kemudian berkeinginan untuk menjatuhkan daulah
al-Murabitun yang sudah semakin mendekati keruntuhan Untuk
itu Ibnu Tumart menobatkan dirinya terlebih dahulu sebagai
al-Mahdi dan dibai‘at oleh para pengikutnya, peristiwa ini ter-

jadi pada tahun 515 H/ 1121 M. Pengikutnya dinamakannya
al-Muwahhidun. Penamaan al-Muwahhidun berasal dari
golongan yang berfaham tauhid, yang didasarkan pada prinsip
dakwah Ibnu Tumrat yaitu memerangi paham al-tajsim. Wilayah
kekuasaannya meliputi Tinmallal dan sekitarnya.®

Struktur pemerintahan al-Muwahhidun disusun berdasar-
kan struktur militer. Struktur pemerintahan tersebut sebagai
berikut:#

* Ibid.

© Philip K. Hitti, History of the Arabs, Edisi X (London: Macmilan,
1970).

4 Tim Penulis, Ensiklopedi Islam 111 h. 320,
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al-’ Asyarah (Dewan Sepuluh) semacam dewan menteri
Ahl al-Khamsin (Dewan Lima Puluh) semacam senat.
Ahl al-Sab’in (Dewan Tujuh Puluh) dewan rakyat
at-Talabah, Dewan ahli yang terdiri dari ulama-ulama senior.
al-Hufaz, Dewan ahli yang terdiri dari ulama-ulama yunior.
Ahl al-Daar (Kelurga Istana)

Kabilah Haragah

Ahl Tainmul (pasukan inti) mewakili beberapa kabilah.
Kabilah Jadmiah

10. Kabilah Jansfisah

11. Hantanah

12. Kabilah-kabilah Muwahhidun

13. Prajurit

14. Al-Girrat

Kedudukan khalifah dipilih dan diangkat oleh dewan
sepuluh, atau al-‘asyarah. Dewan yang paling tinggi keduduk-
annya dalam struktur pemerintahan dinasti Muwahhidun. Setelah
struktur terbentuk, kaum Muwahhidun kabilah-kabilah Barbar
untuk bergabung dengannya. Bagi kabilah yang menolak maka
diperangi, sehingga dalam waktu yang relatif singkat kabilah
Barbar yang telah tunduk padanya. Sehingga kekuatan Muwah-
hidun lemakin besar.

Ketika pengikut Muwahhidun sudah banyak, maka pada
tahun 524 H /1129 M dengan pasukan sebanyak 40.000 di bawah
komando Abu Muhammad al-Basyir al-Wansyarisi, al-Muwah-
hidun menyerang ibu kota al-Murabitun (Marakesy), pertem-
puran ini dikenal dengan perperangan Buhairah. Tetapi pada
perperanganini pihak al-Muwahhidun mengalami kekalahan besar.
Banyak tentara yang terbunuh termasuk Ibn Tumart sendiri.*?

0PN G AW

2 Jamil M. Abun Nasr, A History of the Magrib in the Islam Period,
(London, Cambridge University Press, cet. I, 1987), h. 89-90.
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2. Perkembangan Muwahhidun

Setelah Ibnu Tumart meninggal dunia Abdul Mukmin
dibai‘at sebagai pemimpin al-Muwahhidun. Abdul Mukmin orang
yang paling dekat dengan Ibnu Tumart dikuatkan lagi karena
dia seorang berpengetahuan luas, tegas dan seorang panglima
yang pemberani. Pilihan ini ternyata amat tepat sekali, hal ini
terbukti bahwa Muwahhidun di bawah kepemimpinannya yang
cukup lama, sekitar 34 tahun.

Keberhasilan demi keberhasilan dicapai, pada tahun 526
H, Muwahhidun berhasil menguasai Nadla, Dir’ah, Taigar,
Fazar, dan Giyasah. Selanjutnya pada tahun 534 H, Muwah-
hidun melancarkan serangan ke kubu-kubu pertahanan Mura-
bitun. Pada tahun 540 H kota Fez, kota terbesar setelah Marakesy,
dapat diambil alih Setahun kemudian kota Marakesy sendiri
telah dikuasai, dengan demikian Daulah Murabitun telah jatuh
ke tangan Muwahhidun.® Dengan demikian semakin mantap-
lah Muwahhidun sebagai sebuah kekuatan baru.

Abdul al-Mukmin memindahkan pusaat kekuasaan dari
Tinmallal ke Marakesy. Dengan sudah tetapnya pusat pemerin-
tahan di Marakesy, maka dimulailah ekspansi ke arah Timur.
Aljazair dapat direbut pada tahun 1152 M. Enam tahun berikut-
nya (1158 M) seluruh wilayah Tunisia (Ifrigiah) telah dikuasai
oleh al-Muahhidun. Dua tahun kemudian (1160 M) Tripolijuga
dapat dikuasai. Pada masa Abdul Mu’min ini wilayah Daulah
al-Muwahhidun membentang dari Tripoli hingga samudra
Atlantik di sebelah barat. Pada waktu yang sama, Muwahhidun
mulai kembali merebut wilyah-wilayah Murabitun yang di-
kuasai oleh orang kristen di Spanyol.* Suatu prestasi yang amat

¥ Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam, al-Siyasiwa al-wa al-Tsaqafi
al-Ijtima'i, Jilid IV (Kairo: Maktabah al-Nahdhah al-Misriyah,1967), h.
219-220.

4 Ibid.
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gemilang yang belum pernah dicapai sebelumnya oleh dinasti-
dinasti yang pernah berjaya sebelumnya di Afrika Utara. Dapat
dibayangkan sekarang betapa tangguhnya kekuatan Muwah-
hidun.

Ekspansi pasukan Muwahhidun dilakukan lebih gencar
lagi pada tahun 1162 M, Abdul Mukmin ingin memperluas
kekuasaan ke pedalaman Spanyol. Dia mulai menghimpun
kekuasaan besar dan mempersiapkan diri dan rencana secara
matang. Dia mempersiapkan armada yang tangguh dengan sen-
jata dan alat tempur hebat. Dia juga memesan sebanyak 400
kapal perang berukuran besar. Dengan demikian galangan-
galangan kapal di pesisir Afrika Utara dan pesisir Afrika barat
mendapat pesanan besar-besaran. Selain untuk penaklukan .ke
Andalus Pasukan ini juga untuk penaklukan kepulauan Balearik.
Kepulauan ini basis musuh untuk pembajakan kapal-k;.ip.al Islam
di Laut Tengah. Tetapi sebelum rencana penaklukan ini terl.ak-
sana Abdul Mu'min, pada tahun 558 H /1163, meninggal dunia.®®

Pengganti Abdul Mukmin adalah putranya yang benlama

Abu Ya’kub Yusuf bin Abdul Mu’min, ia memiliki semangat phac.i
yang sama dengan dengan ayahnya, juga seorang ahli.strategx.
Dalam masa pemerintahannya dia melanjutkan c1ta-c1t‘a ayaht
nya untuk menaklukan wilayah-wilayah yang yang dikuasai
oleh orang-orang Kristen terutama di sebalah utara S!Danyol.
Ia bahkan memimpin sendiri pasukan Islam Muwahhidun ke
wilayah tersebut, sehingga ia tinggalkan Marakesy.* Pada' masa
Abu Ya'kub ini dua kali dilakukan penyerbuan ke wilayah
Andalusia, pertama pada tahun 1169 M di bawah komando
saudaranya Abu Hafs, al-Muwahhidun berhasil m.erebut kota
Toledo. Penyerbuan kedua, pada tahun 1184 M, di bawah ko-

% Jbid., h. 220.Lihat juga Yoesoef Souyb, Kekuasaan Islam di Andalus
edan: Penerbit Madju, 1984), h. 160, 166.
e 4 Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam, h. 222-224.
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mandonya sendiri. Pada penyerbuan kedua ini pasukan al-
Muwahhidun dapat menguasai wilayah Syantarin dan meng-
hancurkan tentara Kristen di daerah Lisabon. Namun demiki-
an dalam pertempuran merebut Lisabon inj Abu Ya’kub Yusuf
terluka berat yang mengakibatkan kematiannya,” dan diganti-
kan oleh anaknya yang bernama Abu Yusuf,

Pada masa pemerintahan Abu Yusuf ini terdapat beber-
apa pemberontahan baik oleh orang Islam sendiri maupun oleh
orang-orang Kristen. Tetapi pemberontakan ini dapat di tum-
pas oleh al-Muwahhidun bahkan pasukan al-Muwahhidun
menawan lebih kurang 13.000 orang Kristen dan memaksa Raja
Alfonso menerima perjanjian-perjanjian.

Pada tahun 1194 M Alfonso kembali memberontak dengan
mengerahkan kekuatan yang amat besar, tetapi pemberontak-
anitu kembali dapat dipatahkan oleh tentara al-Muwahhidun,
Dimana penumpasan ini dipimpin langsung oleh khalifah dan
dibantu oleh kabilah-kabilah arab diantaranya Zanatah Mas-
mudah Gamarah, Agraz dan kaum budak. Benteng Ark yang
merupakan pusat pertahanan orang-orang Kristen dapat
dihancurkan® Kemenangan besar ini merupakan kemenangan
yang terakhir orang Islam terhadap orang Kristen di Spanyol.
Selanjutnya pasukan Islam banyak mengalami kekalahan dari
orang-orang Kristen Spanyol.

3. Kemajuan yang Dicapai

Kemajuan dinasti Muwahhidun dicapai pada zaman Abu
Yusuf Ya'kub al-Mansur (560-595 H/1184-1 198).% Di antara ke-
majuan-kemajuan yang dicapai adalah:

“Ibn al-Atsir, al-Kamil fi al-Tarikh, Jilid XI (Bairut: Daar Sadir, 1996),
h. 505.

¥ Ibid., h. 225.

* Philip K. Hitti, History of the Arabs, Edisi X (London: Macmilan,
1970), h. 548-549.
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a. Bidang kemiliteran

Di anatara kehebatan dinasti Muwahhidun adalah dauliah
ini memiliki pasukan tangguh. Penaklukan demi penak-
lukan telah banyak dilakukannya baik penaklukan baik di
Afrika maupun di Andalusia, begitu juga keberhasilan
dalam menumpas berbagai pemberontakan terutama pada
masa khalifah Abu Ya’kub Yusuf bin Abdul Mukmin dan
khalifah Abu Yusuf Ya'kub al-Mansur.

Bukan hanya itu saja, perlu dicatat bahwa Muwahhidun
juga memiliki armada perang yang cukup besar. Armada
perang ini sudah ada semenjak Khalifah Abdul Mukmin.
Pada masa-masa akhir dari hayatnya dia memesan armada
perang besar-besaran, dipersiapkan untuk menguasai pe-
dalaman Andalusia.®® Panglima besar Shalahuddin al-
Ayyubi pernah memberikan bantuan kepadanya 180 unit
kapal perang. Pemberian ini sangat penting untuk ekspansi
yang dilakukan Muwahhidun.

b. Bidang ekonomi

Bidang ekonomi merupakan bagian penting berkaitan
eksistensinya sebuah daulah karena itu dinasti Muwahhidun
juga berusaha memajukan bidang ekonomi ini. Sumber-
sumber pemasukan negara di masa Muwahhidun cukup

variatiaf, di antaranya:

1) Kekayaan dari hasil rampasan perang, yang selalu
bertambah setiap terjadi penaklukan. Terutama ram-
pasan perang yang didapatkan di daratan Eropa yang
berasal dari wilayah-wilayah Kristen yang dikuasai,
seperti dalam pertempuran Ark (591 H/1195 M), di

% Hasan Ibrahim Hasan, Tharih al-Islam, h. 220.
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masa pemeritahan bu Yusuf Ya’kub al-Mansur. Tentara

Islam memperoleh rampasan perang yang sangat besar
berupa senjata, harta benda, binatang ternak.

2) Pajak tanah dan penghasilan

Di zaman daulah Muwahhidun ini ada proyek peng-
ukuran tanah wilayah dalam wilayah Afrika Barat, Afrika
Utara, dan Andalusia yaitu dizaman Abdul Mukmin.
Ini merupakan proyek raksasa yang belum pernah di-
laksanakan sebelumnya. Tujuan dari pengukuran ini
adalah untuk menentukan dan menetapkan jumlah al-
kharaj, pajak buminya.! Pemasukan yang bersumber
dari pajak bumi ini masuk ke kas negara (Bait al-Mal)
melimpah-limpah. Di samping pajak tanah, juga hasil
pertanian, wilayah Maghrib khususnya terdiri dari tanah-
tanah pertanian yang subur memberikan berbagai hasil
pertanian, yang juga menambah pemasukan negeri
Muwahhidun.

3) Pabrik senjata dan galangan kapal

Berbeda dengan sebagian daulah yang lain, dinasti Mu-
wahhidun memiliki galangan kapal sendiri di pantai
Utara dan Barat, yang telah menghasilkan ribuan kapal-
kapal perang dengan persenjataan lengkap kala itu. Di
samping itu senjata dan penlengkapan perang sudah
dipenuhi sendiri seperti tombak, panah tameng pelem-
par api dan sebagainya.’? Karena itu militer Muwah-
hidun terkenal cukup bagus.

51 Yoesoef Souyb, Kekuasaan Islam, h. 167.
52 Ibid., h. 166.
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¢. Bidang Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan

Di samping memiliki militer tangguh, dinasti Muwahhidun
juga memperhatikan bidang ilmu pengetahuan dan ke-
budayaan. Abdul Mukmin misalnya, ia seorang pemim-
pin yang memiliki perhatian yang tinggi terhadap kemaju-
an intelektual. Dia mempergunakan dana yang melimpah
pada kas negara untuk membiayai lembaga-lembaga pen-
didikan. Kemudian dia juga memerintahkan sarjana-sar-
jana hukum (fugaha al-amshar) untuk memurnikan kembali
ajaran dan kitab-kitab hukum (al-figh) yang sudah tersebar
luas di masa itu, dengan mengembalikan pada al-Quran
dan Sunah menurut mazhab al-Maliki.*®

Perhatian bidang ilmu pengetahuan terbukti dengan
munculnya sejumlah intelektual di zaman ini, antara lain Ibnu
Rusyd, seorang filosof Islam yang mengilhami kebangkitan
intelektualitas di Barat, Ibnu Tufayl, seorang filosof Islam yang
sangat terkenal dengan romannya Hayy bin Yagzan, Musa bin
Maimun, seorang ahli pikir Yahudi dengan karya besarnya
Dallat al-Hairan, Ibnu Malkum, Seorang ahli bahasa yang ter-
kenal, dan Abu Bakar bin Zuhr, seorang ahli kesehatan,* dan
'ulama-ulama lain yang memeriahkan Marakesy sebagai pusat

kebudayaan Islam kala itu itu.

Di zaman Muwahhidun juga didirikan perpustakaan
yang banyak berisikan literatur dan buku-buku ilmu penge-
tahuan umum dan agama yang dibawanya dari Seville dan
Cordova (545 H/1150 M). Saat khalifahnya juga Abdul Muk-
min. Di antara buku-buku yang dibawanya itu terdapat Mashaf
a-Utsmani, naskah tertua dari al-Quran, yang merupakan naskah

% Ibid., h. 157.
s Philip K. Hitti, History of the Arabs, Edisi X, h. 581-584.
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resmi yang ditulis pada masa pemerintahan Usman bin Affan
(23-35 H / 644 -656 M), di zaman Khulafaur Rasyidin.

Tidak ketinggalan juga di bidang fisik, cukup banyak
pembangunan fisik yang dihasilkan pada daulah Muwahhidun
ini, di antaranya pembangunan masjid di setiap penjuru, baik
di Afrika Utara maupun di Andalusia. Begitu juga pembangun-
an rumah sakit dan panti-panti sosial untuk pelayanan umum
pada masyarakat. Ini merupakan bentuk kemajuan-kemajuan
yang pernah diukir oleh dinasti Muwahhidun.

4. Kemunduran dan Kehancuran Dinasti Muwahhidun

Tanda-tanda kemunduran dinasti Muwahhidun sesung-
guhnya sudah mulai terlihat pada tahun 1196 M, yaitu sejak
Abu Yusuf Ya'kub al-Mansur meninggal dunia, ia digantikan
oleh anaknya, Muhammad al-Nashir, yang belum mencapai
usia tujuh belas tahun. Akibatnya roda pemerintahan banyak
dikendalikan ole wazir, yang masing-masingnya berusaha me-
rebut simpati khalifah yang masih muda. Kondisi seperti ini
dimanfaatkan oleh lawan-lawan al-Muwahhidun, diantaranya
Ibnu Ghaniyah yang pernah ditumpas oleh khalifah Abu Yusuf
Ya’kub, ia kembali berusaha menjatuhkan kekuasaan al-
Muwahhidun. Wilayah-wilayah al-Muwahhidun di Tunisia da-
pat dikuasainya dan memerintah atas nama khalifah Abbasi-
yah di Baghdad. Tetapi pada tahun 1205 M Muwahhidun bisa
merebut kembali Tunisia tersebut.

Kondisi seperti itu akhirnya juga dimanfaatkan oleh
orang-orang Kristen di Andalusia untuk melakukan pemberon-
takan. Akibatnya satu persatu wilayah kekuasaan Muwah-
hidun mulai lepas. Sebenarnya Khalifah Muhammad al-Nasir
telah menyiapkan bala tentaranya tetapi dia tidak mendapat

% Hasan Ibrahim Hasan, Tharih al-Islam, h. 230-232.
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dukungan dari gubernur yang terkemukannya saat itu yaitu
Abu Muhammad Abul Wahid bin Hafs yang berkuasa di Tunisia.
Semula pasukan Muwahhidun menekan tentara Kristen namun
karena terjadi perpecahan di kalangan pimpinan Muwahhidun
akhirnya pasukan Muwahhidun dihancurkan oleh pasukan
Kristen. Kekalahan ini mengakibatkan Spanyol kembali di-
kuasai oleh orang Kristen dan terjadilah pengusiran besar-
besaran orang Islam dari Spanyol atau mereka harus masuk
Kristen. Kekalahan-kekalahan ini menyebabkan Islam heng-
kang dari wilayah Spanyol.

Peperangan dahsyat terakhir yang membawa kekalahan
pasukan Islam ini dikenal dengan Maugi‘ah al-‘igab> yang ter-
jadi di Las Navas de Tolosa tahun 609 H/1212 H, yang terjadi pada
masa Khalifah Muhammad al-Nashir. Salah satu penyebab
kekalahan ini adalah bahwa Spanyol tidak hanya berperang
mengadapi tentara Islam secara sendiri, tetapi waktu itu juga
ada propaganda ke seluruh Eropa apa yang disebut Perang Salib.
Banyak sukarelawan yang bergahung dari berbagai wilayah
di Eropa seperti dari Inggris, Prancis, dan Italia. Sekutu negara-
negara Eropa ini ditambah lagi dangan bantuan raja-raja Kristen
dan kaum gereja. Ini menjadi kekuatan besar Kristen Eropa
dalam mengalahkan pasukan Islam.

Jumlah pasukan Islam sendiri tidak sebesar pasukan
Kristen. Sehingga kekalahan berada di pihak Islam. Dalam
catatan sejarah bahwa korban ratusan ribu dari kedua belah
pihak. Pasukan Islam porak poranda, Khalifah Muhammad
al-Nahir dengan sisa pasukannya mundur dari satu kota ke
kota lainnya, namun tentara Kristen tetap mengejarnya dan
menaklukan wilayah-wilayah yang dilaluinya. Akhirnya Kha-

% Abdul Hamid al-Ubbady, Al-Mujmal fi al-Tarikh, h. 169.
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lifah kembali ke Afrika Barat. Dalam perjalanannya itulah dia
meninggal dunia tepatnya di Rabat al-Fatah.

Para sultan pengganti al-Nashir berikutnya hanya ber-
kuasa di Afrika Utara, itu pun kekuasaan mereka juga mulai
berkurang. Munculnya Yaghamrasan Ibnu Zayyan di Tlemcen
pada tahun 633 /1236 menyebabkan berdirinya Dinasti Abdul
Wadiyyah yang independen. Pada tahun berikutnya Abu Zakaria
Yahya, gubernur Ifrigiah menyatakan kemerdekaannya di Tunis
dan mendirikan dinasti Hafsyiah. Akhirnya ibu kota Muwah-
hidun Marakesy jatuh ke tangan Mariniyyah pada tahun 667/
1269, tahun ini dicatat sebagai tahun berakhirnya Dinasti
Muwahhidun di Afrika utara.’

Jika dianalisis ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kemunduran dan kehancuran dinasti Muwahhidun ini, antara
lain adalah:

a) Terjadinya beberapa kali kekalahan yang dialami oleh
Muwahhidun terutama di daratan Spanyol. Kekalahan ini
bernula dari kekalahan dalam pertempuran di Las Navas
de Tolosa (609 H/1212 M. Setelah pertempuran di Las Navas
ini wilayah Islam di Spanyol hanya tinggal Cordova dan
Seville, sedangkan wilayah lainnya telah dikuasai oleh
Kristen Eropa.

b) Adanya perebutan kekuasaan dan lemahnya figur khalifah.
Faktor kedua ini merupakan faktor klise dalam setiap dinasti
atau kerajaan. Di dalam dinasti Muwahhidun lemahnya
figur khalifah mulai terlihat pada khalifah yang kelima dan
seterusnya. Adapun perebutan kekuasaan terlihat pada
masa khalifah al-Makmun. Akibatnya banyak pemimpin

5 Lihat pada C.E. Bosworth, The Islamic Dynasties, I, terj. Ilyas Hasan
(Bandung: Mizan, 1993). Lihat pula pada Badri Yatim, Sejarah Peradaban,
h.99
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yang dipaksa turun dari jabatannya dan dibunuh secara
keji. Di antaranya Khalifah Abdul Wahid mati dicekik di
kamar tidurnya. Selanjutnya legalitas Jabatan Khalifah al-
Makmun ditandai dengan pembunuhan Khalifah Abdul
Adil, saudara dari al-Makmun sendiri dengan cara membe-
namkannya ke dalam kolam di dalam Istana, sambil dipaksa
turun dari jabatannya. Akhirnya Abdul Adil meninggal ter-
benam dalam kolam. Begitu juga dengan Khalifah Abdul
Wahid Il al-Rasyid (640 H/1242 M) ditemukan tewas dalam
kolam di taman Istana. Sebuah situasi yang betul-betul tidak
kondusif dalam sebuah pemerintahan.

Adanya tumpang tindih kepemimpinan. Tumpang tindih-
nya kepemimpinan di daulah Muwahhidun ini bisa terjadi
disebabkan oleh penolakan dan pencabutan bai‘at terhadap
khalifah yang diangkat, oleh para emir dan wazir yang beke-
dudukan di daerah. Kemudian para emir tersebut di bai‘at
oleh orang-orang dekatnya sebagai khalifah. Seperti pada
masa khalifah al-Makmun salah seorang gubernur di Anda-
lusia (al-Mutawakil), 625 H/1227 menobatkan dirinya se-
bagai khalifah dan tidak mengakui kekhalifahan al-Makmun.
Demikian juga yang terjadi di Afrika Barat, Amin Yahya bin
al-Nashir, keponakan al-Makmun, yang masih berusia 16
tahun diangkat menjadi khalifah. Semua kabilah mem-
bai‘atnya kecuali dua kabilah saja yaitu Khalat dan Haskura.
Semua ini menjadi beban politik di dinasti Muwahhidun.
Terjadinya berbagai pemberontakan. Periode-periode ter-
akhir Dinasti Muwahhidun, banyak timbul pemberon-
takan-pemberontakan baik di Andalus maupun di Afrika
Utara dan Barat. Di Andalusia pemberontakkan yang ter-
akhir adalah pemberontakkan oleh Bani Hud (625 H/1227
M) yang mengakibatkan lenyapnya kekuasaan Muwahhidun

110

f).

Dinasti Murabitun dan Muwahhidun

di Andalusia dan digantikan oleh Bani Hud dan selanjutnya
oleh Bani Ahmar yang berdiri pada tahun (635 H/1237 M).
Sedangkan pemberontakan yang dilakukan oleh Bani al-

Mariniyyah di Afrika yang membawa kepada lenyapnya
daulah Muwahhidun.

- Minta bantuan kepada raja Kristen. Ketika al-Makmun ber-

kuasa dan kedudukannya sudah sangat terjepit di Anda-
lusia, terutama setelah Cordova jatuh ke tangan Bani Hud,
begitu juga dengan daerah-daerah kecil lainya, diam-diam
al-Makmun minta bantuan pada Kerajaan Castila. Raja Fer-
dinand II dan kerajaan Castila bersedia memberikan bantu-
an tetapi dengan syarat antara lain, menyerahkan sepuluh
kota benteng yang disukainya, mendirikan Gereja di
Marakesy untuk kepentingan tentaranya, dan menolak orang
Kristen yang masuk Islam dan menyerahkan kembali pada
jemaahnya.* Persyaratan di atas disanggupi oleh al-Makmun.
Dan selanjutnya dia membuat keputusan-keputuisan yang
tidak disukai oleh rakyatnya, yaitu menghapuskan sebutan
al-Mahdi untuk pendiri Daulah Muwahhidun (Ibnu Tumart).
Yang berhak disebut al-Mahdi hanyalah Yesus Kristus yang
sangat di tunggu kedatangannya, dan mengijinkan pendiri-
an gereja di Marakesy. Kerja sama ini jelas menjadi bu-
merang bagi Daulah Muwahhidun menuju kehancuran-
nya.

Peperangan salib dan persekutuan gereja Eropa. Faktor
perang salib yang tengah berlangsung saat itu tahun 1095-
1291 M telah memberikan pegaruh baik secara langsung
maupun tidak langsung pada Daulah Muwahhidun. Perang
Salib yang berkecamuk di wilayah Timur Islam seolah me-
rembet ke Eropa dan menjadi semangat Kristen Eropa untuk

58 Yoesoef Souyb, Kekuasaan Islam, h. 210.
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mengusir orang-orang Islam dari Spanyol. Demikian juga
dengan persekutuan gereja-gereja Eropa yang mengakibat-
kan pertempuran hebat di Las Navas de Tolosa, yang meng-
akibatkan kekalahan besar terhadap pasukan Muwahhidun.
Faktor-faktor di ataslah yang menyebabkan kemunduran
sekaligus kehancuran dinasti Muwahhidun yang sudah
berkuasa selamah satu setengah Abad. (]
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PERANG SALIB

A. Penyebab Terjadinya Perang Salib

Perang Salib adalah sebuah peperangan dengan rentang
waktu yang cukup panjang, yaitu antara tahun 1095-1291 M.
Ahli sejarah cukup variatif dalam melakukan periodisasi kese-
jarahannya, tentu didasarkan atas data mereka masing-masing.
Secara sepintas perang ini terkesan sebagai perang agama
semata, tetapi kalau dilakukan analisis sesungguhnya penye-
bab terjadinya perang Salib itu bisa beragam.

Secara umum ada tiga faktor utama terjadinya perang
Salib itu, yaitu faktpr agama, faktor politik, dan faktor ekonomi.
Bahkan bisa jadi ketiga faktor tersebut sulit dilepaskan dari
meletusnya Perang Salib. Ketiga faktor tersebut akan dijelaskan
pada bagian berikut.

1. Faktor Agama

Ketika Dinasti Saljuk berkuasa dan menjalankan roda
pemerintahan dinasti Abbas, Dinasti Saljuk dapat mengem-
bangkan kekuasaannya sampai ke daerah-daerah Byzantium
dengan merebut Armenia dan Asia Kecil di masa Alp Arselan
dan Malik Syah (1063-1092 M). Pada tahun 471 H Dinasti Saljuk
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dapat merebut Bait al-Maqdis dari dinasti Fatimiah yang berke-
dudukan di Mesir. Sejak itu, penguasa menetapkan beberapa
peraturan bagi umat Kristen yang ingin berziarah ke sana.
Peraturan itu dirasakan sangat menyulitkan mereka. Untuk men-
dapatkan keleluasaan kaum Kristen untuk dapat ziarah suci
ke Bait al-Maqdis itulah Paus urbanus II berseru untuk melaku-
kan perang suci yang dikenal dengan Perang Salib.!

Bagi orang-orang Kristen, dengan melakukan ziarah ke
Bait al-Maqdis itu akan dapat menghapuskan dosa dan mem-
peroleh kebahagiaan abadi. Dengan keyakinan ini sera upaya
yang dilakukan oleh Paus Urbanus I untuk mengobarkan perang
sudi, bukan saja dapat menyemangati golongan atas Eropa, tetapi
juga berhasil membakar semangat rakyat bawah untuk bangkit
melakukan perang suci.

Pada tahun 1095 M Paus Urbanus Il berpidato di kalangan
kaum Kristen dengan pidato yang terklenal dan cukup memu-
kau yang menggema ke seluruh penjuru Eropa. Inilah yang mem-
bakar semangat umat Kristen Eropa untuk melakukan perang
suci bagi mereka. Dalam hal ini Paus dibantu oleh seorang pen-
deta sebagai juru propagandanya, bernama Peter Pertapa. Sam-
bil membawa salib besar, Peter mengembara keliling Eropa.
Ia berbicara di hadapan rakyat banyak mengenai pengalaman
pahitnya ketika berziarah ke Bait al-Maqdis yang mendapatkan
perlakukan tidak nyaman dari orang-orang Islam.?

Dari apa yang dilakukan oleh Paus dan Peter di atas ber-
hasil membangkitkan fanatisme umat Kristen Eropa dengan
terhimpunnya suatu kekuatan besar yang melimpah ruah me-
masuki Konstantinopel tahun 1097 M dan kemudian mereka

! Harun Nasution, Islam Ditinjau dari berbagai Aspeknya, Cet. Ke 5
(Jakarta: UI Press, 1985), h. 78.

2 Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam, Jilid IV (Kairo: Maktabah
al-Nahdhah al-Mishriyyah), h. 243-4.
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melakukan serangkaian peperangan besar terhadap umat
Islam dan mereka berhasil merebut Yerussalem tahun 1099 M
dan mendirikan kerajaan Latin III dengan rajanya, Godfrey.?

2. Faktor Politik

Selain faktor agama, faktor politik juga cukup kental sebagai
penyebab terjadinya perang Salib ini. Yaitu terutama sejak
Dinasti Saljuk dapat meluaskan wilayah kekuasaannya sampai
ke wilayah Byzantium setelah pertempuran Manzikart tahun
1071 M telah mengancam kota Kostantinopel sendiri, sehingga
Kaisar Alexius I terpaksa meminta bantuan Paus Urbanus II
dan raja-raja Eropa Barat untuk melakukan peperangan yang
kemudian mereka sebut perang suci itu.

Paus Urbanus II dalam pidatonya di Clermont tahun 1095
ia menyerukan kepada ummat Kristen melalukan perang suci
menentang aggresor muslim.* Himbauannya ini kemungkinan
dilatarbelakangi oleh berbagai keberhasilan Kristen di Spanyol
yang mencapai puncaknya dengan direbutnya Toledo dan juga
mengenai penaklukan Kristen di Sicilia. Karena itu upaya paus
tersebut mendapat sambutan yang besar dari masyrakat Kristen
Eropa.

Padassisi lain, di tubuh Dinasti Saljuk juga terjadi perpecah-
an di samping juga adanya bahaya kelaparan dan wabah pe-
nyakit pada masa khalifah al-Mustanshir, turut menguntung-
kan kaum Salib mendapatkan kesuksesannya merebut Bait al-
Maqdis, tanah suci mereka.®

3 W. Montgomery Watt, The Majesty that was Islam, terj. Hartono
Hadikusumo (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), h. 255.

4 Ibid.

5 Ahmad Syalabi, Mausu'ah fi al-Tarikh al-Islami (Kairo: Maktabah
al-Nahdhah al-Mishriyyah, 1979), h. 554-555.
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3. Faktor Ekonomi

Faktor ketiga yang juga disebut-sebut melatari terjadinya
Perang Salib adalah faktor ekonomi. Faktor ekonomi dimaksud
adalah bahwa para pedagang besar yang berada di pantai timur
Laut Tengah, terutama yang berada di kota Veneria, Genoa dan
Pisa, berambisi untuk menguasai sejumlah kota dagang di se-
panjang pantai timur dan selatan Laut Tengah untuk mem-
perluas jaringan dagang mereka. Untuk itu, mereka rela me-
nanggung sebagian dana Perang Salib dengan maksud menjadi-
kan kawasan itu sebagai pusat perdagangan mereka. Hal ini
dimungkinkan karena jalur Eropa akan bersambung dengan rute-
rute perdagangan di timur melalui jalur strategis tersebut.®
Tentu hal itu bisa mereka kuasai apabila pihak Kristen Eropa
memperoleh kemenangan dalam perang tersebut.

Selain itu juga ternyata, ada kelas-kelas sosial di tengah
masyarakat Eropa. stratifikasi sosial masyarakat Eropa ketika
itu terdiri dari tiga kelompok, yaitu kaum gereja, kaum bangsa-
wan serta kesatria, dan rakyat jelata. Meskipun kelompok terakhir
ini merupakan mayoritas dalam masyarakat, tetapi mereka me-
nempati kelas yang paling rendah. Kehidupan mereka sangat
tertindas. Mereka harus tunduk kepada para tuan tanah yang
sering bertindak semena-mena, di samping harus memil_<ul
berbagai beban pajak dan kewajiban lainnya. Karena itu, kenkf:\
ada mobilitas tionggi dari pihak gereja untuk turut mengambil
bagian dalam perang Salib dengan janji akan diberikan
kebebasan dan kesejahteraan yang lebih baik bila perang dapat

dimenangkan,mereka menyambut seruan itu secara spontan.
Agar nasib mereka mengalami perubahan.”

6 Philip K. Hitti, Dunia Arab (Bandung: Sumur, t.t.), h.211.
7 Ibid.
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Dalam peperangan Salib ini, mayoritas masyarakat Eropa
ikut ambil bagian di dalamnya. Segenap elemen masyarakat
dibanyak negara negara, baik raja, bangsawan, pentani dan rakyat
jelata mempunyai pandangan yang tidak berbeda terhadap
perang Salib. Dengan kata lain, perang Salib bagi bangsa-bangsa
Eropa merupakan perekat kesatuan moral.8 Gema perang Salib
dengan demikian sangat kuat di Eropa.

B. Periodisasi Perang Salib

Peperangan Salib yang terjadi hampir dua abad itu, men-
jadikan para sejarawan berbeda satu dengan yang lain dalam
pembabakannya. Ahmad Syalabi misalnya, menetapkan perio-
disasi itu atas tujuh periode.’ Sementara itu Philip K. Hitti meng-
anggap perang Salib berlangsung secara terus-menerus dengan
kelompok-kelompok yang bervariasi, yang kadang kala ber-
skala besar dan tidak jarang pula berskala kecil. Lebih dari itu,
garis demarkasi antara yang satu dengan lainnya tidak jelas.
Meskipun demikian, Hitti berusaha membuat periodisasi perang
Salib dengan menyederhanakan klasifikasinya dalam tiga
periode.’ Penulis juga membagi periodisasi perang Salib ini
ke dalam periode saja, yang dijelaskan berikut.

1. Periode Pertama (1096-1144 M).

Pada periode pertaman ini Kaisar Alexius I (Byzantium)
bekerja sama dengan Paus Urbanus untuk membangkitkan
semangat umat Kristen. Paus kemudian berpidato di Clermont,
Perancis tahun 1095 M. Pidato ini merupakan pidato yang paling
berkesan sepanjang sejarah yang telah dibuat paus. Pidato ini

8 M.A. Enan, Decisive Movement, h. 139.

® Ahmad Syalabi, Mausu’ah fi al-Tarikh, h. 245-250.

1 Philip K. Hitti, History of the Arabs (London: The Macmillan Press
Ltd, 1974), h. 636-655.
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bergema ke seluruh penjuru Eropa yang mengakibatkan seluruh
negara Kristen mempersiapkan berbagai bantuan untuk meng-
adakan penyerbuan. Gerakan ini merupakan gerakan spontani-
tas yang diikuti oleh berbagai kalangan masyarakat. " Karena
itu pasukan Salib dari Eropa terbilang cukup besar sebagi hasil
dari pidato Paus yang efektif.

Menurut Hasan Ibrahim Hasan mengatakan bahwa
gerakan ini justru terdiri atas umumnya rakyat jelata, tak lebih
dari sekedar gerombolan yang tak mempunyai pengalaman
berperang, tidak disiplin, dan tanpa memiliki persiapan. Ter-
bukti, sepanjang jalan menuju kota Konstantinopel, mereka
berbuat keonaran, melakukan perampokan, dan bahkan terjadi
bentrokan dengan penduduk Hongaria dan Byzantium. Akhir-
nya dengan mudah pasukan Salib dapat dikalahkan oleh pa-
sukan Dinasti Saljuk.”? Karena memang pasukan Salib tersebut
bukan terbilang bukan semuanya tentara profesional.

Selanjutnya gelombang pasukan Salib berikutnya sudah
merupakan pasukan yang disiplin. Pasukan ini dipimpin oleh
Godfrey of Bouilon. Gerakan kali ini lebih merupakan ekspe-
disi militer yang terorganisasi seacara rapi. Mereka berhasil
menduduki Yerussalem pada tanggal 7 Juni 1099. Pasukan
Godfrey ini melakukan pembantaian besar-besaran selama
lebih kurang satu minggu terhadap umat Islam tanpa mem-
bedakan laki-laki dan perempuan, anak-anak dan dewasa. Selain
itu, mereka membumihanguskan berbagai bangunan umat
Islam. Sebelum pasukan ini menduduki Bait al-Maqdis mereka
terlebih dahulu merebut Anatolia Selatan, daerah Tarsus, Anti-
okia, Aleppo dan Edessa. Di samping itu, mereka juga berhasil

1 Ibid.
12 Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam, h. 246.
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merebut Tripoli, Syiria dan ‘Uka. Bisa dikatakan bahwa pasuk-
an Godfrey ini sangat sukses dalam ekspidisinya.

Dengan kemenangan pasukan pasukan Salib ini maka
kemudian orang-orang Kristen dapat membuat kerajaan-ke-
rajaan di wilayah Timur. Kerajaan-kerajaan tersebut antara lain
kerajaan Bait al-Maqdis (1099 M) dipimpin oleh Godfrey, Edessa
(1098 M) diperintah oleh Baldwin, dan Tripoli (1109) di bawah
kekuasaan Raymond.” Periode awal ini merupakan periode
kekalahan umat islam karena terdapat sejumlah kawasan Islam
yang penjadi taklukan pasukan Salib.

2. Periode Kedua (1144-1192 M)

Periode kedua ini bisa dikatakan sebagai periode reaksi
umat Islam atas pasukan Salib. Dalam periode pertama beber-
apa wilayah kekuasaan Islam jatuh ke tangan kaum Salib yang
mengakibatkan bangkitnya kesadaran umat Islam untuk meng-
himpun kekuatan guna menghadapi mereka. Di bawah koman-
do Imaduddin Zanki, (gubernur Mosul), pasukan Islam ber-
gerak maju membendung serangan pasukan Salib. Bahkan
mereka berhasil kembali merebut Aleppo dan Edessa pada
tahun 1144 M. Setelah Imaduddin wafat tahun 1146 M posisi-
nya digantikan oleh putranya Nuruddin Zanki. Di bawah ke-
pemimpinannya, ia meneruskan cita-cita ayahnya untuk mem-
bebaskan negara-negara Islam di Timur dari cengkeraman
kaum Salib. Dalam berbagai serangan balik yang dilakukan-
nya, ia berhasil membebaskan Damaskus pada tahun 1147 M,
Antiokia tahun 1149 M, dan Mesir tahun 1169 M.* Baik Imadud-

' Montgomery Watt, The Influence of Islam on Medieval Europe, terj.
Hendro Prasetyo (Jakarta: Gramedia, 1995), h. 78.

14 Husein Mu’nis dkk, Tarikh al-Daulah al-Islamiyah, fi al-‘Ushur al-
Wustha (Kuwait: Wizarah al-Tarbiyah, 1981).
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din Zanki maupun Nuruddin Zanki memiliki peran penting
dalam mengusir pasukan Salib.

Selain kedua nama tersebut, pahlawan Islam yang ter-
kenal yang sukses dalam melawan pasukan Salib adalah Sha-
lahuddin al-Ayyubi. Debut Shalahuddin terutama ketika ia
dimintai bantuan Nuruddin Zanki bersama Syirkuh untuk ber-
perang melawan pasukan Syawar (wazir dinasti Fatimiah)
yang waktu itu bekerja sama dengan tentara Salib dari Prancis.
Shalahuddin sukses mengalahkan pasukannya Syawar dan
pasukan Salib. Shalahuddin kemudian bahkan berhasil mem-
bebaskan Bait al-Maqdis kembali pada tanggal 2 Oktober 1187
M. Shalahuddin mengobarkan perang suci di berbagai tempat
yang akhirnya dapat mengalahkan kaum Salib di sebelah utara
Palestina (al-Ladhigiyah, Jabalah dan Sihyaun) serta selatan
(al-Syaqif Arnun, Kaukab, Safad).”* Kemenangan ini menjadi
penting karena wilayah utama yang menjadi sengketa adalah
wilayah Bait al-Maqdis dan sekitarnya.

Ahli sejarah, Gibb menilai bahwa kemenangan Shalahud-
din itu tak lepas dari ambisi pribadinya sendiri, yang dengan
menggunakan sentimen dan slogan agama, untuk mencapai
tujuannya. Tampaknya Gibb melihat kenyataan sejarah abad
pertengahan bahwa jarang sekali terjadi suatu penaklukan yang
terbebas dari unsur-unsur beroleh kekayaan dari harta ram-
pasan.’ Pandangan ini jelas berbeda dengan pengamat sejarah
yang lain, Abullah Nashih ‘Ulwan?, yang mengatakan bahwa

perselisihan antara Shalahuddin dengan kaum Salib timbul
akibat kelancangan perbuatan Raynold, penguasa benteng
Krak yang menjarah dan menyamun kafilah muslim dari Syiria

15 Philip K. Hitti, History of the Arabs, h. 648.
16H. A. R. Gibb, Saladin: Studies in Islamic History, (Lebanon, The
Arab Institute For Research and Publishing, 1972), h. 158-159.
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ke Mesir dan sebaliknya. Ia juga menjadikan mereka tawanan
dan menghina Islam.

Akhirnya Shalahuddin menjadi marah dan ingin hendak
menberikan pelajaran kepada kaum Salib, terutama Raynold
dan anggota-anggotanya. Karena itu, serangan yang dilakukan-
nya itu jelas dilandasi oleh sikap membela dan melindungi
wilayahnya dari gangguan dan ancaman yang datang dari luar.
Selain itu, sejarah juga mencatat bahwa Shalahuddin dengan
keluhuran budinya telah banyak memberikan santunan kepada
umat Kristen di Palestina dengan memberikan makanan dan
alat-alat lain yang mereka perlukan untuk pulang ke negerinya.!*
Suatu moralitas yang mulia yang ditunjukkan justru kepada
musuhnya sendiri.

Keberhasilan Shalahuddin dalam mengalahkan pasukan
Salib itu menjadikan kaum Kristen menggalang kekuatan
kembali untuk menyerang pasukan Islam. Kemudian mereka
mengirimkan ekspedisi yang lebih kuat yang dipimpin oleh raja
Eropa yang besar, yaitu Frederick I (Barbarossa, kaisar Jerman),
Richard I (The Lion Heart, raja Inggris), dan Philip I (Augustus,
raja Perancis). Ekspedisi tersebut dibagi dalam beberapa divisi.
Sebagian nenempuh jalan darat dan lainnya menempuh jalan
laut. Frederick I yang memimpin divisi darat tewas tenggelam
dalam penyeberangannya di Sungai Armenia, dekat kota al-Ruha’.
Sebagian tentaranya kembali, kecuali beberapa orang yang
terus melanjutkan perlalannya di bawah pimpinan putra Fre-
derick sendiri.

Sedangkan kedua divisi lainnya yang nenempuh jalur
laut bertemu di Sicilia. Mereka berada di sana sampai musim

7 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Shalah al-Din al-Ayyubi (Pakistan : Dar
al-Salam, 1991), h. 69-70.
18 Ibid., h. 79-84.
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dingin berlalu. Karena terjadi kesalahpahaman, akhirnya mereka
meninggalkan Sicilia secara terpisah. Richard menuju Cyprus
dan mendudukinya, kemudian melanjutkan perjalanannya ke
Syam. Sementara itu, Philip langsung menuju Akka. Di sana
pasukannya berhadapan dengan pasukan Shalahuddin, yang
tak l]ama kemudian datang pula Richard dengan pasukannya
sehingga pertempuran sengit terjadi. Agaknya karena pertem-
puran tidak seimbang, maka pasukan Shalahuddin memilih
langkah mundur untuk mempertahankan Mesir."” Di sisi lain,
antara Phillip dan Richard timbul pula perselisihan sehingga
Philip pulang ke negerinya, sedang Richard menghadapi pasuk-
an sendiri. Meskipun ia berhasil menunjukkan keperkasaan-
nya dalam setiap kali pertempuran dan dapat pula mengalah-
kan pasukan Shalahuddin dengan menduduki Jaffa, namun
ia tak mampu menaklukkan Bait al-Maqdis sehingga terjadilah
perundingan pada tanggal 2 November 1197 yang dikenal
dengan Shulh al-Ramlah.

3. Periode Ketiga (1193-1291)

Periode ini kerap disebut sebagai periode perang kecil-
kecilan. Disebut demikian karena yang muncul ke permukaan
disebabkan oleh suasana perang lebih banyak dilatarbelakangi
oleh ambisi kekuasaan dan sesuatu yang bersifat materi, bukan
motivasi agama. Tujuan utama mereka yang semula untuk me-
naklukkan Bait al-Magqdis seolah-olah terlupakan. Di antaranya
adalah ketika pasukan Salib yang dipersiapkan menyerang
Mesir (1202-1204 M) taetapi ternyata mereka membelokkan
haluan menuju Konstantinopel. Kota ini direbut sambil melaku-
kan berbagai penjarahan terhadap penduduknya.?”

% Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Cet. X (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2000), h. 78.
2 Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam, h. 251-252.
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Kemudian upaya untuk merebut kembali Bait al-Maqdis
dengan menguasai dua pusat penting, Mesir dan Asia Kecil, yang
dilakukan melalui pendaratan Raja Louis dari Perancis di Mesir
tahun 1249 dan ekspedisinya ke Tunisia tahun 1270, yang ter-
nyata dapat dipatahkan oleh pihak muslim dengan mudah.
Dengan demikian, meskipun perang Salib telah berakhir namun
usaha mereka untuk menguasai Bait al-Maqdis tidak membuah-
kan hasil. Dan peperangan Salib ini dianggap selesai secara total
pada tahun 1291, yang berarti bahwa peperangan Salib ini
berlangung selama dua abad kurang empat tahun, dari tahun
1095- 1291 M.

C. Akibat Perang Salib

Sebenarnya perang Salib di atas akhirnya dimenangkan
oleh umat Islam, namun demikian umat Islam mengalami ke-
rugian yang banyak karena peperangan tersebut terjadi di
wilayah umat Islam. Selain itu juga orang-orang Kristen juga
memperoleh keuntunngan dan pengalaman yang cukup ber-
arti dari kebudayaan dan peradaban Islam, misalnya menge-
tahui kemajuan dunia intelektual di wilayah Islam, industri,
irigasi, persenjataan, dan lain-lain.

Misalnya di bidang perindustrian, pasukan Salib banyak
menemukan kain tenun dan sekaligus peralatan tenunnya.
Karena itu mereka mengimpor sejumlah kain dari timur seperti
satin dan damas. Mereka juga menemukan berbagai jenis par-
fum, dan getah Arab untuk mengharumkan ruangan. Demiki-
an juga Sistem pertanian yang sama sekali baru bagi mereka
ialah seperti model irigasi yang praktis serta berbagai jenis
tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan. Termasuk dalam hal ini
adalah penemuan gula yang masih asing bagi mereka.!

2 Ibid., h. 252-253.
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Selanjunya dalam bidang militer, dunia Barat menemukan
persenjataan dan teknik berperang yang belum pernah mereka
temui sebelumnya, seperti penggunaan bahan-bahan peledak,
teknik melatih burung merpati untuk kepentingan informasi
militer dan sebagainya. Ini juga yang termasuk pengalaman
baru bagi pasukan Salib.

Meskipun pasukan Salib mendapatkan keuntungan di
atas, di samping kekalahannya, tetapi agaknya banyak para
ilmuwan Kristen Eropa dari abad ke-12 sampai abad ke-14 yang
memberikan informasi mengenai Islam dan orang-orang Islam
dan memutarbalikkannya, dan mereka memberikan gambar-
an yang salah mengenai Islam yang memungkinkan orang-
orang Kristen untuk meyakini keunggulan mereka sendiri. #
Dan bahkan gambaran abad pertengahan seperti itu sampai
sekarang masih ada sisa-sisanya di dalam pikiran orang-orang
Eropa Barat.? Termasuk dalam hal ini persepsi akan perang
Salib antara umat Islam dengan orang-orang Kristen juga ber-
beda, di dalam masyarakat Islam, peperangan Salib itu lebih
dikenal sebagai perang politik, sedangkan bagi masyarakat
Kristen Eropa tetap menganggap bahwa perang Salib adalah
perang agama. Mungkin karena perbedaan persepsi dan per-
soalan sensitifisme agama inilah yang menjadikan hubungan
antara Islam dan Barat sampai abad-abad belakangan masih
belum harmonis, tetapi uapaya-upaya untuk melakukan har-
monisasi hubungan Barat dan Islam yang dilakukan oleh para
tokoh agama dan kaum intelektual sudah mulai tampak hasilnya.

2 Montgomery Watt, The Majesty that was Islam, h. 256.

3 Ibid. Perang Salib yang berkobar di timur dan dimenangkan ole
umat Islam, sesungguhnya tidak berhenti di Barat, Spanyol, sampai umat
Islam terus dari bumi Spanyol. Lihat pada Badri Yatim, Sejarah Peradaban,
h. 79.

124

BAB ENAM

SERANGAN BANGSA MONGOL
(JENGIS KHAN DAN HULAGU)

A. Sejarah Bangsa Mongol

Sebelum mengkaji lebih dalam tentang serangan bangsa
Mongol, ada baiknya dijelaskan terlebih dahulu tentang keber-
adaan Bangsa Mongol ini. Bangsa Mongol berasal dari pegu-
nungan Mongolia yang membentang dari Asia Tengah sampai
ke Siberia Utara, Tibet Selatan dan Manchuria Barat serta Tur-
kistan Timur.! Mereka merupakan masyarakat hutan.2 Nenek
moyang mereka bernama Alanja Khan, yang mempunyai dua
putrakembear, Tatar dan Mongol. Kedua putra itu, dalam sejarah
perkembangan berikutnya melahirkan dua suku bangsa besar,
Mongol dan Tartar. Mongol mempunyai keturunan yang ber-
gelar Ilkhan, yang menjadi pemimpin bangsa Mongol di kemu-
dian hari* Sebagian sejarawan muslim berpendapat bahwa
bangsa Mongol adalah sekelompok suku bangsa yang berasal
dari keturunan Turki. Kata “Tatar” sendiri di Mongolia dan Asia
Tengah sesudah zaman Jengis Khan identik dengan Mongol.*

! Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Grafindo, 2000), h. 111.

2C.E. Bosworth, The Islamic Dynasties (Bandung: Mizan, 1993), h. 167.

3 Ahmad Syalabi, Mausu’ah al-Tarikh al-Islami wa al-Hadharah al-
Islamiyah (Kairo: Maktabah al-Nahdhah al-Mishriyah, 1979), h. 745

*Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam (Kairo: Maktabah al-
Nahdhah al-Misriyah, 1979), h. 131.
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Orang Eropa menyebut bangsa Mongol dengan Tartar,
mendapat sisipan huruf “r”, dikaitkan dengan kesengsaraan
yang ditimbulkan akibat penjarahan bangsa tersebut kepada
bangsa-bangsa lain. Bangsa yang hidup di bawah kekuasaan
mereka pada umumnya hidup menderita. Bahkan kata Mongol
dan Tatar itu setiap kali dikaitkan dengan kata “teror”.> Hal itu
sebagai cermin atas serangan-serangan dan kekejaman mereka
yang melebihi batas kemanusiaan.

Dalam rentang waktu yang sangat panjang, kehidupan
bangsa Mongol tetap sederhana. Mereka mendirikan kemah-
kemah dan berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain,
sebagai pengembara, di samping menggembalakan kambing
dan hidup dari hasil buruan. Mereka juga hidup dari hasil tra-
disional, yaitu mempertukarkan kulit binatang dengan bina-
tang yang lain, baik di antara sesama mereka maupun dengan
bangsa Turki dan China yang menjadi tetangga mereka. Se-
bagaimana umumnya bangsa nomad, orang-orang Mongol
mempunyai watak yang kasar, suka berperang, dan berani mati
untuk mencapai keinginannya. Akan tetapi, mereka sangat
patuh kepada pemimpinnya. Mereka menganut agama (Sya-
maniah), menyembah bintang-bintang dan sujud kepada mata-
hari yang sedang terbit$ Tidak ada yang haram bagi mereka,
karena itu mereka memakan semua jenis daging binatang.
Mereka hidup secara bebas di antara pria dan wanitanya, se-
hingga banyak anak yang tidak mengenal bapaknya.”

Latar belakang kehidupan orang-orang Mongol yang
demikian, sangat mempengaruhi watak dan kepribadian mereka,
sehingga mereka menjadi orang-orang yang keras. Mereka

51.J. Sounders, A History of Medieval Islam (London: Rout ledge and
Kegan Paul, 1965), h. 175.

¢ Badri Yatim, Sejarah Peradaban, h. 112.

7Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam, h. 132-133.
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hidup terisolir, belum mengenal dunia luar, dan tidak dikenal
dalam sejarah, sampai akhirnya muncul pimpinam mereka
yang bergelar Jengis Khan. Jumlah mereka diperkirakan seba-
nyak 40.000 kemah, yang apabila setiap kemah diperkirakan
terdiri dari sepuluh orang, maka jumlah mereka tidak lebih
dari 400.000 orang.?

Dalam sejarahnya, bangsa Tatar berbahasa Turki Kuno.?
Oleh karena itu, sebagian ahli sejarah memasukkan bangsa ini
ke dalam keluarga besar bangsa Turki. Setelah Jengis Khan ber-
kuasa, nama Tatar diganti secara resmi dengan nama Mongol.
Sedangkan negaranya sampai sekarang terkenal dengan nama
Mongolia.

Invasi-invasi Mongol ke wilayah-wilayah lain, dilatar-
belakangi oleh karena hujan tidak turun selama bertahun-
tahun di daerah mereka, dan tidak ditemukan tempat mengem-
bala. Akhirnya mereka melakukan penyerangan ke berbagai
bangsa. Penyerangan itu bukanlah untuk menyebarkan akidah,
melainkan untuk menguasai wilayah lain semata-mata,
melakukan penjarahan dan perusakan-perusakan. Peradaban
mereka yang primitif turut juga melatarbelakangi cara berpikir
mereka yang cenderung jahat. Mereka mengubah kota-kota
yang ramai dan tanah-tanah yang subur menjadi kota padang
ilalang yang berperadaban primitif, seperti yang pernah mereka
lakukan di tempat tinggalnya pertama kali di tengah-tengah
Asia 10

Bangsa Mongol mengalami kemajuan secara besar-
besaran pada masa kepemimpinan Yasughi Bahadur Khan. Ia

8 Zainal Abidin Ahmad, Sejarah Islam dan Umatnya (Jakarta: Bulan
Bintang, 1970), h. 135.

9 Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam, h. 131.

Ali Husni al-Khurbuthly, Peradaban Islam Kontemporer (Kairo: Dar
al-Maarif, 1977), h. 64.
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berhasil mempersatukan tiga belas kelompok suku yang ada
waktu itu. Setelah Yasughi meninggal, ia digantikan oleh putra-
nya yang bernama Temujin. Pada waktu itu Temujin masih
berusia tiga belas tahun, ia tampil sebagai pemimpin. Temujin
memiliki potensi kepemimpinan. Dalam waktu tiga puluh tahun
ia berusaha memperkuat angkatan perangnya dengan jalan
mempersatukan bangsa Mongol dengan suku bangsa lain,
sehingga menjadi satu pasukan yang teratur dan tangguh.

Pada tahun 1206 M, ia mendapat gelar “Jengis Khan” (raja
yang perkasa). Ia menetapkan suatu undang-undang yang
disebutnya Alyasak, untuk mengatur kehidupan rakyatnya.
Wanita mempunyai kewajiban yang sama dengan laki-laki
dalam kemiliteran. Pasukan perang dibagi dalam beberapa
kelompok besar dan kecil, seribu, dua ratus, dan sepuluh orang.
Tiap-tiap kelompok dipimpin oleh seorang komandan." Dengan
demikian, bangsa Mongol mengalami kemajuan pesat di
bidang militer.

Dengan kepatuhan rakyat terhadap undang-undang, serta
kekuatan militernya yang besar itulah, Jengis Khan kemudian
berkeinginan keras untuk mewujudkan obsesinya menguasai
wilayah-wilayah sekitarnya. Dan pada perkembangan selan-
jutnya, kekuatan militer Mongol itu memang mampu meng-
uasai wilayah-wilayah lain, termasuk wilayah-wilayah yang
dihuni umat Islam.!?

Demikianlah sejarah singkat bangsa Mongol yang pernah
mengubah wajah cerah peradaban Islam menjadi suram pada
beberapa abad yang silam.

11 Bertold Spuler, History of The Mongols (London: Routledge and
Kegan Paul, 1972), h. 26.

12 Depag R, Ensiklopedia Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1994), h. 242.
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B. Jengis Khan

Jengis Khan mempunyai makna “penguasa mutlak”.!?
Gelar yang berarti juga “raja yang perkasa” itu diberikan oleh
Huraltai, yaitu majelis besar atau sidang para kepala suku
bangsa Mongol, kepada Temujin pada tahun 1206 M. Sejak itu
ialebih dikenal dengan gelarnya dari pada namanya sendiri."4

Seperti disinggung sebelumnya, bahwa ayah Jengis Khan
bernama Yasughi, seorang kepala dari 13 suku di Mongol. Bakat
kemimpinan itu, nampaknya dimiliki juga oleh Jengis Khan.

Sejak masa mudanya, ia telah menunjukkan keberanian-
nya. Hal ini dibuktikan ketika kaum bangsanya mencoba
memberontak kepada Jengis Khan. Dan yang terakhir kali pada
waktu “Khan Agung” menentang kemauannya. Temujin ber-
kelahi mati-matian sampai dapat merebut seluruh kekuasaan-
nya, dan diangkat menjadi Khan Agung di Mongol. Untuk me-
nunjukkan kekuasaannya, sejumlah tujuh puluh orang musuh
yang menentang telah dilemparkan ke dalam air yang men-
didih.s

Jengis Khan adalah orang yang pemberani lagi ambisius.
Karena itulah ia sangat antusias untuk mewujudkan cita-citanya
menguasai bangsa lain, setelah bangsa Mongol dapat ia per-
satukan.

Pertama kali ia berusaha untuk menguasai China. Pada tahun
1215 M, ia dapat menguasai Peking (ibu kota China saat itu;
sekarang Beijing). Setelah itu ia mencoba mengkonsentrasikan
perhatiannya ke sebelah barat, wilayah-wilayah yang dihuni umat
Islam.!¢

B Joesoe Sou’yb, Sejarah Daudat Abbasiya Il (Jakarta: Bulan Bintang,
1978), h. 260.

14 C.E. Bosworth, The Islamic Dynasties, h. 167.

15 Zainal Abidin Ahmad, Sejarah Islam, h. 136.

16 Depag RI, Ensiklopedia Islam, h. 242.
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Untuk mewujudkan impiannya itu, pertama-tama ia
mengadakan kontak dagang dengan pihak Khawarizm, se-
bagai usaha untuk mengenali situasi dan kondisi kekuasaan
Islam di Asia Tengah. Ala’uddin Muhammad Khawanizm Syah,
penguasa Khawarizm ketika itu, menerima diplomasi per-
dagangan ini dengan hati-hati. Sehingga tidak lama setelah
itu, para pedagang Mongol yang beroperasi di pasar Utrar di-
tangkap oleh penguasa lokal, karena dicurigai sebagai mata-
mata. Namun, alasan yang dikemukakan oleh penguasa Utrar
atas penangkapan tersebut adalah bahwa para pedagang Mongol
melakukan tindakan-tindakan kasar yang merugikan pedagang
setempat. Penangkapan ini menimbulkan reaksi yang cukup
hebat dari Jengis Khan. Ia meminta kepada Ala’uddin untuk
menyerahkan penguasa yang menangkap delegasi perda.ga.ng-
annya. Ala’uddin menolak permintaan itu. Penolakan inilah
yang dijadikan alasan bagi Jengis Khan untuk menyerang
dinasti Khawarizm. Akhirnya, terjadilah pertempuran antara
dua kekuatan yang terjadi di Turkistan. Dalam pertempt.xran
pertama ini berakhir dengan draw, masing-masing pihak tidak
mampu mengalahkan lawannya. Sehingga keduanya pulan;g7
ke negerinya masing-masing tanpa membawa kemenangan.

Pada tahun 1220 M, Jengis Khan bersama pasukannya
datang ke Bukhara, ibu kota Khawarizm, untuk n‘xelakukan se-
rangan kembali terhadap kekuatan Khawa.mzm. Merek.a
mendapat perlawanan dari pasukan Ala’uddin. Akan tetapi,
pasukan Ala‘uddin yang berjumlah 20.000 orang gagal 1;ne-
nahan serangan Mongol yang berkekuatan 70.000 orang. .

Dengan kekalahan Khawarizm itu, Jengis Khan memerin-
tahkan agar seluruh penduduk Bukhara meninggalkan kota

7 Ibid.
18 Ibid.
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tanpa membawa apa-apa selain yang melekat di badan. Mereka
yang tetap bertahan di dalam kota dibunuh. Setelah itu, mereka
melakukan perusakan terhadap bangunan-bangunan masjid
dan madrasah, serta membakar kitab suci al-Qur’an dan kitab-
kitab lain yang mereka temui di ruangan-ruangan perpustaka-
an. Karena perusakan itu menjadikan Bukhara rata bagaikan
tak pernah ada sebelumnya.
Dari Bukhara, Jengis Khan melanjutkan serangannya ke
Samarkand. Ala’uddin mencoba bertahan kembali dengan
kekuatan 50.000 tentara. Akan tetapi karena pasukan Jengis
Khan sangat tangguh, akhirnya nasib Samarkand pun sama
dengan Bukhara. Pasukan Jengis Khan terus melakukan pe-
naklukan ke kota-kota Qinji, Nisabur, Mazindaran, Ray,
Hamazan, Zinjan, Qazwin, Azerbaijan, dan Tibris. Di kota-kota
ini pun mereka melakukan pembunuhan besar-besaran. Mereka
membunuh setiap orang yang dijumpainya. Tidak kurang dari
1.747.000 orang tewas terbunuh di Nisabur, juga tidak kurang
dari 1.600.000 orang tewas terbunuh di Herat oleh pasukan
Jengis Khan. Sultan Alauddin pun tewas di Mazindaran pada
tahun 1220 M.* Ja memerintah selama 21 tahun, dan termasuk
pemimpin yang pemberani.

Setelah Sultan Ala’uddin wafat, digantikan oleh putranya
yang bernama Sultan Jalaluddin Khawarizm Syah. Jalaluddin
termasuk juga orang yang pemberani. Ia melanjutkan tugas
ayahnya, dengan melanjutkan perlawanan terhadap pasukan
Jengis Khan. Ia mengadakan perlawanan sepanjang wilayah
Khurasan dan Afghan. Kengerian yang diderita pada setiap
wilayah yang ditaklukkan pasukan Mongol itu, menyebabkan
Sultan Jalaluddin memperoleh bantuan terus-menerus disana-
sini, Jengis Khan dan pasukannya pun agak merasakan per-

19 Ibid.
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lawanan yang berat dari Jalaluddin, walaupun akhirnya keme-
nangan tetap pada pihak pasukan Mongol.

Namun demikian, Jengis Khan juga kagum terhadap
keperkasaan Jalaluddin. Ia kemudian memerintahkan pasuk-
annya supaya dapat menangkap dan menawan Jalaluddin
hidup-hidup dengan menjanjikan hadiah yang besar untuk
itu.

Dalam pertempuran yang dahsyat di wilayah Afghan,
pasukan Sultan Jalaluddin hancur. Akan tetapi ia dengan sisa
pasukannya sempat melarikan diri ke balik pegunungan Hin-
dukush. Jengis Khan terus melakukan pengejaran melalui jalan
Khyber. Terjadilah pertempuran lagi di wilayah Peshawar. Sultan
Jalaluddin dengan sisa pasukannya itu melakukan perlawanan
dengan gigih. Ketika pasukan Jalaluddin terdesak, maka Jalal-
uddin tidak punya pilihan lain kecuali mundur sampai ke
pinggir sungai Indus. Dia menceburkan diri bersama kudanya
menyeberangi sungai yang berarus deras itu, dan berenang
bersama kudanya pula ke seberang. Pasukan Jengis Khan yang
ingin menghujaninya dengan anak panah, segera dicegah oleh
Jengis Khan yang saat itu berdiri di pinggir sungai Indus (Sind),

menyaksikan musuh perkasa yang dikaguminya itu melolos-
kan diri ke seberang sungai. Pertempuran terakhir yang terjadi
pada tahun 621 H atau 1224 M itu berlangsung di dekat Attock,
di pinggir Sungai Indus.?

Setelah mampu meloloskan diri, Sultan Jalaluddin kemu-
dian mencari perlindungan ke Delhi. Disana ia mendapatkan
perlindungan dari Sultan Syamsudin [ltutmish (1211- 1236 M),
bahkan kemudian ia menjadi menantu dari Sultan Syamsudin.

Konon, dalam sejarah selanjutnya, Sultan Jalaluddin pada
penghujung tahun 622 H/1226 M kembali dari anak benua

» Joesoef Sou'yb., Sejarah Daudat, h. 266.
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India dengan pasukan yang besar, yang dipersiapkan mertua-
nya. Mereka melintasi pegunungan Hindukush, dan merebut
kembali beberapa wilayah yang tadinya sudah dikuasai oleh
pasukan Mongol.

Walaupun demikian, kekuasaan Jengis Khan masih tetap
merupakan kekuasaan yang luas. Sehingga sebelum ia me-
ninggal dalam usia 73 tahun, ia membagi kekuasaannya yang
besar itu menjadi empat bagian untuk keempat putranya.

Kekuasaan sebelah Tartar Utara diserahkan kepada putra-
nya yang sulung, Juji Khan. Akan tetapi empat bulan setelah
ayahnya meninggal, dia pun meningal pula. Kemudian ia
digantikan oleh putranya yang bernama Batu Khan. Batu Khan
inilah yang pernah mampu menaklukkan Rusia, Polandia, Bul-
garia dan Maghyar (Eropa Timur). Dia bermaksud juga menak-
lukkan Konstantinopel, pusat kerajaan Bizantium pada saat
itu. Tetapi sebelum meneruskan penjarahan ke sana, dia me-
ninggal dunia terlebih dahulu.?!

Kepada putranya yang kedua, Changhatay, Jengis Kian
memberi wilayah yang membentang ke timur dari Transoxania
sampai ke Turkistan Timur atau Turkistan China. Cabang barat
keturunan Changhatay di Transoxania segera masuk dalam
pengaruh Islam. Cabang timurnya di Semirechye, Ili, serta Tien
Syan di Tarin, lebih tahan terhadap Islam. Namun, keturunan
Changhatay di timur pada akhirnya membantu menyebarkan
Islam di Turkistan China, dan mereka berada di sana sampai
abad ketujuh belas.?

Kepada putranya yang ketiga, yang bernama Okutai
Khan, Jengiskan menyerahkan kekuasaan di Tartar Tengah dan
Tiongkok Utara. Okutai inilah yang menggantikan ayahnya

2 Hamka, Sejarah Umat Islam I1I (Jakarta: Bulan Bintang, t.t.), h.41.
2 C E. Bosworth, The Islamic Dynasties, h. 169.
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sebagai “Khan Agung”. Okutai pulalah yang menurunkan kaisar
Kubilai Khan yang terkenal dalam sejarah Tiongkok. Sejak itu
maka yang berhak memakai gelar Khan Agung di antara mereka
adalah yang menjadi kaisar di Tiongkok.?

Putra bungsu Jengis Khan adalah Toli Khan. Kepadanya
diserahkan tanah Iran, Khurasan, Kabul (ibu kota Afghanistan
sekarang). Adapun Toli Khan ini lebih kuat semangat mem-
bangun kerajaan dan kekuasaannya di negeri yang dikuasai
dan tidak begitu suka meluaskan kerajaannya. Toli Khan mempu-
nyai banyak anak, salah satu di antaranya adalah Hulagu Khan.*
Hulagu Khan inilah yang dalam sejarahnya mempunyai “naluri
penyerangan yang tinggi” sebagaimana kakeknya, Jengis
Khan.

C. Hulagu

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa Hulagu atatf
Hulagu Khan adalah anak Toli Khan yang berarti juga cucu dari
Jengis Khan. Setelah Toli Khan meninggal dunia pada tahun 654
H/1256 M, kekuasaannya digantikan oleh Hulagu Khan. Hulag
memiliki semangat yang berbeda dengan bapaknya. Kalau Toli
Khan lebih suka membangun serta memperkuat kerajaan dan
kekuasaan di negeri yang dikuasainya, dan ia tidak suka mfaluas-
kan kerajaannya, maka Hulagu Khan lebih menyukai penjarah-
an dan perluasan wilayah seperti Jengis Khan, kakeknya.

Sebelum Hulagu melakukan penyerangan ke kota Baghda'd,
ia kuasai terlebih dahulu negeri-negeri di bagian utara Pers'la.
Di Persia ia berusaha menghancurkan kelompok Hasyasin,
sebuah sekte Syi'ah yang bermusuhan dengan daulah Abbasiyah.
Untuk rencana ini, ia mendapatkan dukungan dari penguasa

2 Hamka, Sejarah Umat, h. 41.
% Ibid., h. 42.
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Irak, Khurasan, Azerbaijan, dan Georgia. Sehingga dalam waktu
singkat, kekuatan Hasyasin dapat ditumbangkan oleh pasukan
Hulagu pada tahun 1256 M.

Setelah berhasil menghancurkan Hasyasin, Hulagu
berambisi menguasai Baghdad, karena pemerintahan Baghdad
belum tunduk kepadanya. Untuk memenuhi ambisinya, ia
mengirim surat kepada khalifah Abbasiyah, yang waktu itu
dijabat oleh al-Mu'tasim (khalifah terakhir dinasti Abbasiyah),
yang berisi tekanan agar ia menghancurkan benteng-benteng
pertahanan, menimbun parit-parit jebakan, serta yang paling
menghinakan adalah menyeru al-Mu'tasim untuk menyerah-
kan kekuasaannya kepada Hulagu.

Khalifah al-Mu’tasim sudah barang tentu menolak semua
tuntutan Hulagu itu. Ia menyatakan siap untuk menangkap
serangan Hulagu. Penolakan Al-Mu'tasim menimbulkan reaksi
hebat dari Hulagu, dan ia segera mempersiapkan aksi untuk
menyerang Baghdad. Dengan didampingi tokoh-tokoh Syi ‘ah
seperti Nasiruddin al-Tusi, Abu Bakar Saad Jangki, Nasir al-Sa’di
danBaharuddin Lu'lu serta panglima perangnya Kitbuga, Hulagu
beserta pasukannya bergerak menuju Baghdad. Ia membagi
pasukannya itu atas beberapa divisi. Pada permulaan tahun 1258
H, Hulagu dan pasukannya sebanyak 200.000 orang tiba di
Baghdad, dan setelah itu Baghdad dikepung dari segala penjuru.

Khalifah melihat tidak ada celah untuk keluar dari ke-
pungan tersebut. Dalam kondisi yang kritis itu, khalifah me-
minta kepada Hulagu untuk berdamai. Tawaran damai yang
dibawa oleh panglima perang Syarifuddin Jauzi ditolak oleh
Hulagu. Wazir Ibn Alqami mengisyaratkan agar khalifah sendiri
yang datang menemui Hulagu untuk perundingan damai itu.

% Depag Rl, Ensiklopedia Islam, h. 242.
% Ibid., h. 243.
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Nampaknya Alqgami memang ingin mengambil kesem-
patan untuk menipu khalifah. Menurut pengakuan Algami,
ia telah menemui Hulagu untuk perjanjian damai. Hulagu
Khan ingin mengawinkan anak perempuannya dengan Abu
Bakar (putra khalifah). Dengan begitu Hulagu Khan akan men-
jamin keamanan al-Mu'tasim, demikian lanjut Alqami.?

Alqami, wazir besar daulat Abbasiyah, seorang penganut
ekstrim Syi‘ah. Ia lebih suka negerinya ditaklukkan oleh bangsa
Mongol dari pada harus terus-menerus dipimpin khalifah yang
bermazhab Sunni, yang hanya tinggal nama saja. Sebab ke-
kuasaan sebenarnya adalah di tangan raja-raja Islam dari luar
Baghdad yang kebanyakan orang-orang Sunni pula. Algami
yakin bahwa Hulagu pasti akan membunuh Khalifah al-
Mu'tasim dan setelah itu ia berharap Hulagu akan pergi mening-
galkan kota Baghdad. Dengan demikian Ibn Alqami dapat
memindahkan kekuasaan kekhalifahan ke tangan orang-orang
Alawiyyin.2 Oleh karena itu, ketika Hulagu bermaksud me-
masuki Baghdad ia tidak berusaha menghalanginya.

Akhirnya al-Mu'tasim menerima usulan yang disampai-
kan oleh wazir Algami, di samping kelihatannya memang susah
bagi khalifah untuk bertindak karena kepungan pasukan Hulagu

beserta pasukannya yang sebesar itu.

Pada tanggal 10 Pebruari 1258 M, khalifah keluar dari
kota menuju pangkalan Hulagu dengan dikawal 3.000 orang
pasukan perang. Keberangkatan khalifah diikuti juga oleh para
pembesar istana yang terdiri dari ahli figih dan orang-orang
terpandang. Khalifah membawa hadiah barang-barang per-

% Jalal al-Din al-Sayuthy, Tarikh al-Khulafa’ (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.),
h. 433.
3 Ahmad Amin, Islam dari Masa ke Masa (Bandung: Rosda, 1987),

h. 140.
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hi.asan, mutiara, permata, dan barang-barang yang berharga
lainnya, agar Hulagu memenuhi permintaan damainya.?

Hadiah-hadiah tersebut diterima oleh Hulagu dan dibagj-
bagikan kepada para panglimanya, akan tetapi permohonan
damainya ditolak. Kemudian Hulagu memerintahkan agar al-
Mu'tasin mengumumkan kepada rakyatnya untuk meletakkan
senjata. Sambutan Hulagu Khan sungguh di luar dugaan khali-
fah. Apa yang dikatakan wazirnya ternyata tidak benar. Akhir-
nya khalifah beserta pengikutnya, termasuk wazir Algami di-
bunuh dengan leher dipancung secara bergiliran.

Dengan leluasa Hulagu menghancurkan Baghdad beserta
rakyatnya dalam tempo satu minggu. Tidak kurang dari
1.800.000 orang tewas di tangan Hulagu. Salah seorang yang
bisa meloloskan diri adalah putra khalifah Al-Mu'tasim. Dia
berhasil melarikan diri ke Syiria dan membawa seluruh atribut
kebesaran khalifah Baghdad. Dialah yang nantinya diangkat
oleh Baybars], raja dinasti Mamalik di Mesir, sebagai khalifah.®

Hulagu memaklumkan pasukannya menyapu bersih
semua penduduk kota Baghdad, laki-laki dan perempuan,
besar dan kecil hingga mayat tampak bertumpuk-tumpuk.
Barang-barang berharga dirampasi, rumah dan masjid di bakar,
kitab-kitab yang sangat berharga yang merupakan aset ke-
banggaan orang-orang Islam dihanyutkan ke sungai Tigris,
sehingga hitamlah airnya karena tinta yang pecah dari kertas-
nya. Hancur dan musnahlah sejumlah besar peninggalan per-
adaban dan pemikiran bangsa Arab yang bernilai tinggi itu.
Dengan pembunuhan dan penjarahan yang kejam ini, yang
mengakibatkan terbunuhnya khalifah terakhir Baghdad, al-

®Muhammad Hudhari Bek, Muhadarat Tarikh al-Umam al-Islamiyah,
(Kairo: al-Maktabah al-Kubro, 1970), h. 480.
% Depag RI, Ensiklopedia Islam, h. 243.
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Mu‘tasim, maka berakhirlah kekuasaan Abbasiyah di Baghdad.
Kota Baghdad sendiri dihancurleburkan sehingga rata dengan
tanah sebagaimana kota-kota lain yang dilalui tentara Mongol
yang biadab itu.

Walaupun sudah dihancurkan, Hulagu Khan memantap-
kan keuasaannya di Baghdad selama dua tahun, sebelum
melanjutkan gerakannya ke Syiria dan Mesir. Dari Baghdad
pasukan Mongol menyeberangi sungai Euphrat menuju Syiria,
kemudian melintasi Sinai, Mesir. Pada tahun 1260 M, mereka
berhasil menduduki Nablus dan Gaza. Panglima pasukan
Mongol, Kitbuga, mengirim utusan ke Mesir meminta Sultan
Saifuddin Qutuz yang menjadi raja kerajaan Mamalik di Mesir
untuk menyerah. Permintaan itu ditolak oleh Qutuz, bahkan
utusan Kitbuga dibunuhnya.!

Sudah barang tentu tindakan yang dilakukan Qutuz ini
menimbulkan kemarahan di kalangan tentara Mongol.
Kitbuga kemudian melintasi Yordania menuju Galilie. Pasukan
ini bertemu dengan pasukan dinasti Mamalik yang dipimpin
oleh panglima perang Baybars di ‘Ain Jalut. Pertempuran dahsyat
pun tak terelakkan lagi. Pasukan Mamalik dengan semangat
yang gigih akhimnya berhasil menghancurkan pasukan Mongol

pada tanggal 3 September 1260 M.*

Ketika negeri-negeri Islam dengan mudah dikalahkan
oleh Pasukan Mongol, hanya dinasti Mamalik di Mesirlah satu-
satunya dinasti Islam yang mampu menangkal serangan-
serangan Mongol. Tercatat dalam sejarah, Mongol telah melaku-
kan serangan ke Mesir beberapa kali. Setelah serangan pertama
dapat dipatahkan, Mongol datang lagi untuk menghancurkan

3! Ahmad Syalabi, Mausu’ah al-Tarikh, h. 746.
2 Carl Brockelmann. History of The Islamic Peoples (London: Routledge
and Kegan Paul, 1980), h. 182-183.
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Mesir. Waktu itu kekuasaan Mamalik dipegang oleh Saifuddin
Qawalun. Seperti halnya pada serangan pertama, kali ini
serangan-serangan Mongol dapat dipatahkan. Sultan Qalawun
beserta pasukannya mampu mengusir orang-orang Mongol
di dalam pertempuran dekat Homs pada tahun 1286 M, %
Serangan Mongol yang ketiga adalah ketika dinasti

Mamalik dipegang oleh Nasir Muhammad Ibn Qalawun.
Ketika itu pasukan Mongol dipimpin oleh Mahmud Ghazan.
Pemimpin pasukan Mongol yang disebut terakhir ini sebenar-
nya beragama Islam, sebelumnya beragama Budha, tapi tidak
jelas tahun berapa ia masuk Islam. Ghazan beserta pasukannya
menyeberangi sungai Euphrat pada tahun 1299 M. Jumlah
pasukannya waktu itu sebesar 100.000 orang. Di dekat Homs
pasukan Mongol bertemu dengan pasukan Mesir, maka

terjadilah pertempuran hebat. Dalam pertempuran ini orang

Mesir kalah, pasukan Mongol menduduki Damaskus dan
beberapa kota lain di tanah Syiria kurang lebih seratus hari

lamanya. Tetapi tidak lama kemudian, Sultan Nasir mampu
mengalahkan mereka kembali dalam sebuah pertempuran di
dekat Damaskus pada tahun 1303 M. Akhirnya seluruh daerah
Syiria dikuasai lagi oleh Sultan Nasir.

Dari sini terlihatlah kekuatan Mesir dan kehebatan
sultan-sultan dan pasukannya. Karena Mesirlah satu-satunya
negeri yang sanggup bertahan menghadapi pasukan Mongol
yang kuat dan menakutkan itu. Pasukan Mongol memang
kuat, mereka telah menumbangkan banyak kerajaan. Pasukan-
nya tidak hanya mampu mengalahkan bangsa-bangsa di Asia,
tetapi juga bangsa-bangsa di Eropa.*

% A. Latif Osman, Ringkasan Sejarah Islam (Jakarta: Widjaja, 1981),
h. 121.
¥ Ibid., h. 119,
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Sebelum serangan Mongol yang disebutkan terakhir,
Baghdad dan daerah-daerah yang ditaklukkan oleh Hulagu,
selanjutnya diperintah oleh dinasti llkhan. Ilkhan adalah gelar
yang diberikan kepada Hulagu.* Daerah yang dikuasai dinasti
ini adalah daerah yang terletak antara Asia Kecil di barat dan
India di timur, dengan ibu kotanya Tibris.*¥ Umat Islam, dengan
demikian dipimpin oleh Hulagu Khan, seorang raja yang
beragama Syamanisme. Hulagu meninggal dunia pada tahun
1265 M. Ia digantikan oleh anaknya, Abaga (1265-1282 M) yang
beragama Kristen, Raja yang ketiga bernama Ahmad Teguder
(1282-1284 M) yang sudah masuk Islam. Karena masuk Islam,
Ahmad Teguder ditentang oleh pembesar-pernbesar kerajaan
yang lain. Akhirnya, ia ditangkap dan dibunuh oleh Arghun
yang kemudian menggantikannya menjadi raja (1284-1291 M).
Raja dinasti Ilkhan yang keempat ini sangat kejam terhadap
umat Islam. Banyak di antara umat Islam yang dibunuh dan
diusir.

Selain Teguder, Mahmud Ghazan (1295-1304 M), raja
yang ketujuh dan raja-raja selanjutnya memeluk agama Islam
dengan masuknya Mahmud Ghazan ke dalam Islam yang
sebelumnya beragama Budha, Islam meraih kemenangan yang
sangat besar terhadap agama Syamanisme. Sejak itu pula orang-
orang Persia mendapatkan kemerdekaannya kembali.

Berbeda dengan raja-raja sebelumnya, Ghazan mulai
memperhatikan perkembangan peradaban. Ia seorang pelin-
dung ilmu pengetahuan dan sastra. la amat gemar pada ke-
senian, terutama arsitektur dan ilmu pengetahuan alam seperti

* Harun Nasution, Islam Ditinjau dari berbagai Aspeknya. Jilid 1
(Jakarta: UI Press, 1985), h.80.

% Arthur Goldschmidt, Jr., A Concise History of The Middle East
(Colorado: Westview Press, 1983), h. 116.
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astronomi, kimia, mineralogi, dan botani.¥’ Ta membangun
biara untuk para darwis, perguruan tinggi untuk mazhab Syafi’i
dan Hanafi, sebuah perpustakaan, observatorium, dan gedung-
gedung umum lamnnya. Ia wafat dalam usia muda, 32 tahun.
Kemudian digantikan oleh Muhammad Khudabanda Uljeitu
(1304-1317 M), seorang penganut Syi‘ah yang ekstrim. Ia men-
dirikan kota raja Sultaniyah, dekat Zanjan. Pada masa dinasti
Ilkhan dipegang oleh Abu Sa’id (1317-1335 M), pengganti
Muhammad Khudabanda, terjadi bencana kelaparan yang
sangat menyedihkan dan angin topan yang disertai hujan es
yang mendatangkan malapetaka.

Dinasti Ilkhan yang didirikan oleh Hulagu ini kurang
lebih berumur seratus tahun, Sepeninggal Abu Sa’id, dinasti
ini terpecah belah yang masing-masing saling memerangi,
sampai akhirnya benar-benar hancur setelah ditamatkan
riwayatnya oleh Timur Lenk beserta pasukannya.® ||

*Hasan Ibrahim Hasan, Sejarah dan Kebudayaan Islam (Yogyakarta:
Kota Kembang, 1989), h. 309.
* Ibid., h. 312.
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DINASTI MAMALIK

A. Sejarah Pembentukan :

Kata Mamalik merupakan bentuk jamak dari Mamluk
yang berarti budak. Dinasti ini disebut dengan Mamalik karena
memang didirikan oleh para budak. Orang-orang Mamalik itu
awalnya adalah mereka yang menjadi tawanan dinasti Ayyubi-
yah yang didirikan oleh Shalahuddin al-Ayyubi yang kemu-
dian didik menjadi tentara.!

Sejarah dinasti Mamalik bermula dari meninggalnya al-
Malik al-Shalih, penguasa Ayyubiyah terakhir pada tahun 1249.
Pada saat al-Shalih meninggal dunia, kematiannya dirahasia-
kan oleh istrinya, Sajar al-Dur, hal itu dilakukan karena Mesir
sedang bertempur melawan Louis IX yang mengirim pasukan-
nya di Diniyath dan al-Manshuriah. Karena itu kekuasaan
Ayyubiyah dipegang oleh janda al-Shalih untuk sementara
waktu. Karena keadaan negara mengkhawatirkan, maka Sajar
al-Dur meminta Tauransyah, anak al-Shalih dari ibu lain, untuk
menyelamatkan negara dari serangan-serangan tentara Salib.?

! Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Cet. X (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2000), h. 124

2 Abd. Halim 'Uwais, Analisa Runtuhnya Dawlah-Daulah Islam (Solo:
Pustaka Mantik, Penterjemah: Yudian cs, 1990), h. 109.
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Tetapi setelah Tauransyah berhasil mengalahkan pasukan Salib,
justru kemudian Sajar al-Dur membunuhnya dengan didukung
oleh sebagian pengawal dari istana. Sehingga pada tanggal 2
Mei 1250 M, mereka dapat membunuh Tauransyah dan Shajar
al-Dur memproklamirkan diri sebagai penguasa baru.?
Meskipun Sajar al-Dur berhasil memimpin sisa kekuasa-
an Ayyubiyah, tetapi dia tidak mendapat legitimasi resmi dari
khalifah di Bagdad.* Khalifah memerintahkan untuk meng-
angkat sultan laki-laki, dan bila tidak dilakukan maka khalifah
akan mengirimkan seorang sultan ke dinasti Ayyubiyah.®
Kemudian Sajar al-Dur berinisiatif menunjuk Izzuddin
Aybek sebagai panglima perang sekaligus pengawal pribadi-
nya. Dalam posisi ini Aybek kemudian menikahi Sajar al-Dur,
ini memuluskan jalan bagi Aybek untuk mengambil alih jabat-
an sultan. Meskipun pengukuhannya sebagai sultan di Mesir
mendapat legitimasi khalifah di Baghdad, namun kebijaksana-
an ini menimbulkan konflik baru karena sebagian orang Mamalik
tidak setuju dengan diangkatnya Aybek sebagai sulthan.® Dan
dengan menikahnya Sajar al-Dur dengan pengawalnya, Izzuddin
Aybek, kemudian ia turun dari tahta dan sejak itu Dinasti Ayyu-
biah beralih ke tangan orang Mamalik. Namun demikian, Shajar
al-Durr tetap dianggap sebagai awal-mula sejarah Dinasti Mama-
lik, karena Sajar al-Dur memang dari kalangan budak juga.”

3 Lihat Badri Yatim, Sejarah Peradaban, h. 125. Lihat pula PM.Holt,
ed. The Cambridge History of Islam (London: CU. Press, 1970), h. 210.

4 Philip K. Hitti, History of The Arabs (Londor: T.M. Press, 1974), h. 671.

S Pada mulanya diangkatlah seorang sultan syar’i bernama Musa,
tetapi akhimnya Musa dibunuh oleh Aybak yang menandai akhir dari
dinasti Ayyibiyah sekaligus awal kekuasaan dinasti Mamalik. Lihat Badri
Yatim, Sejarah Peradaban, h. 125,

§ Muhyi al-Din ibn Abd al-Zahir, Tasyrif al-Ayyam, wa al-Ushul fi
Sirah al-Malik al-Mansur (Mesir: WT Irsyad, 1961), h. 38,

7 Abd. Halim ‘Uwais, Analisz Runtuhnya, h. 109.
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Dalam menjalankan roda pemerinatahan ternyata [zzuddin
lebih mendominasi kekuasaan selama tujuh tahun. Semula
Shajar al-Dur berharap tetap bisa mengendalikan roda peme-
rintahan di balik layar. Tetapi kemudian setelah ia menikah
dengan Aybek Shajar al-Dur dibunuh oleh Aybek, dan ia meng-
endalikan roda pemerintahan secara keseluruhan.? Di masa-masa
awal ini dinasti Mamalik masih sibuk untuk stabilitas internal.

Kaum Mamalik di Mesir terdiri dari dua kelompok, yaitu
mamluk Bahri, yaitu mereka yang dikaitkan dengan jazirah
perkebunan yang membentang di sungai Nil, di mana mereka
bermukim, dan Mamluk Burji, diambil dari benteng-benteng
tepat mereka bermukim di Kairo.?

Terdapat beberapa orang yang menonjol dari kalangan
Mamluk Bahri, antara lain adalah Izzuddin Aybek, Qutuz, Bay-
bars, dan Al-Mansur Qolawun. Qutuz dan Baybars, dua orang
tokoh pimpinan Mamalik Bahri yang berjasa dan mengukir
sejarah gemilang Islam dengan kemampuan mereka melum-
puhkan tentara Mongol di Ain Jalut 3 September 1260 M. Ketika
dinasti Mamalik mampu menghalau pasukan Mongol, maka
negeri Mesir menjadi tumpuan harapan umat Islam di sekitar-
nya. Penguasa-penguasa Syiria menyatakan setia kepada peng-
uasa Mamalik.

Qutuz menjadi penguasa dinasti Mamalik menggantikan
anak Aybek yang mengundurkan diri pada tahun 1259. Pada
masa kekuasaannya itulah Baybars yang mengasingkan diri
ke Syiria sejak masa Aybek karena tidak senang dengan kepe-
mimpinan Aybek kembali lagi di zaman Qutuz. Dan prestasi
monumental di bidang kemiliteran dua orang ini memang tam-

8 Ibid,, h. 110.
9 Ibid.
10 pM. Holt, PM.Holt, ed. The Cambridge History h. 12.
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pak sekali dalam mengalahkan pasukan Mongol di Ain Jalut,
di saat negeri Islam yang lain merasa kesulitan betul untuk dapat
mengalahkan pasukan Mongol.

B. Kemajuan yang Dicapai
1. Bidang Politik

Di antara kesuksesan dinasti Mamalik adalah kemampu-
an militernya yang kuat. Sultan Baibars, pengganti sultan Qutuz
yang meninggal sebelumnya, setelah kemenangannya di Ain
Jalut tahun 1260 M melawan pasukan Mongol, Baybars mulai
memperhatikan kekuatan-kekuatan lain yang mengancamnya.
Pasukannya melumpuhkan pasukan Salib di sepanjang Laut
Tengah, Hasyasyin di pegunungan Syiria, Cyrenia di mana di
sana menjadi tempat berkuasanya orang-orang Armenia, dan
kapal-kapal Mongol di Anatolia."

Pasukan Mamalik pada tahun 1271 M, melancarkan serang-
an dan pengepungan terhadap kota benteng Acre (Akka), yang
merupakan kekuasaan Prince Edward of England, hingga akhir-
nya pada tahun 1272 M, diadakan gencatan senjata selama se-
puluh tahun yang dikenal dengan Ten Years Truce dengan kese-
diaan membayar upeti tahunan ke Mesir.” Sultan Baybars
karena terikat oleh perjanjian itu, maka Baybars mengalihkan
perhatiannya dengan melakukan pembangunan di Mesir,
Palestina dan Syiria. Cara yang bijaksana dalam memajukan
pemerintahan.

Dinasti Mamalik dengan kemampuan militernya yang
terdiri dari orang-orang Turki yang dikenal kuat, mereka tidak
selalu menggunakan cara-cara perang dalam hubungan dengan

1 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, h. 127
12 Joesoef Souyb, Sejarah Daulah Abbasyiyak (Jakarta: Bulan Bintang,
1978), h. 312.
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wilayah lain. Sebagian wilayah dilakukan jalinan hubungan
diplomasi dan hubungan dagang. Hubungan Mesir-Konstan-
tinopel diperbaharui, hubungan dagang dengan Sisilia dan
Italia dibuka. Charles Anjou dari Swabia mengirim utusan dan
hadiah ke Kairo untuk mengadakan hubungan baik dengan
Sultan Mamalik di Kairo.”* Bukan itu saja, kesempatan menjalin
hubungan baik juga dilakukan dengan Berke (Barakah) Khan
kemenakan Hulagu yang telah memeluk agama Islam,yang ber-
kuasa di Golden Horde, juga ikut memperkokoh posisi Dinasti
Mamalik dalam bidang politik ini.

2. Bidang Ekonomi

Dalam sejarahnya, pada saat dinasti Mamalik berkuasa,
Mesir dan Syiria mengalami kemakmuran ekonomi yang pesat.
Pertumbuhan ini berdampak kepada perkembangan pesat di
bidang seni dan budaya, dengan prestasi-prestasi khusus di
bidang-bidang seperti arsitektur, keramik dan karya arsitek
dalam logam, dan lain-lain.

Sementara itu juga, posisi Kairo yang menghubungkan
Laut Merah dengan Laut Tengah dan kota-kota sepanjang pesisir
selatan ke Eropa menjadi sangat penting, sehingga hubungan
dagang Timur Barat berada di bawah penguasaan Mamalik.
Letak dan kondisi geografis yang strategis ini cukup beralasan
menupang ekonomi Mesir mencapai tingkat pertumbuhan
yang pesat. Meskipun kawasan Asia Barat dan Laut Tengah me-
rupakan daerah yang selalu bergolak pada waktu itu, urat nadi
perdagangan yang menghubungkan Timur dengan Barat tetap
saja melalui daerah-daerah itu.

3 Ahmad Shalaby, Mausu‘ah’al-Tarikh al-Islam (Mesir: Maktabah
al-Nahdhabh, tt), h. 223,
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Pada saat itu, hasil pertanian juga mengalami peningkat-
an, keberhasilan bidang ekonomi ini didukung oleh pembangun-
an jaringan transportasi dan komunikasi antar kota, baik laut
maupun darat. Ketangguhan angakatan laut Mamalik sangat
membantu pengembangan ekonominya.

Selain itu, usaha perdagangan yang telah di lakukan Arab
Karimi sejak Dinasti Fatimiah dan upaya Mamalik membuka
hubungan dagang dengan Italia dan Prancis, ikut mendukung
kemakmuran ekonomi Mesir yang waktu itu di bawah peme-
rintahan dinasti Mamalik.'*

3. Bidang Ilmu Pengetahuan

Sejak jatuhnya bani Abbas oleh Hulagu Khan, Baghdad
sebagai pusat pemerintahan dan kebudayaan Islam di Timur,
dan juga pusat ilmu pengetahuan di daerah itu menjadi ter-
henti. Orang-orang Islam yang dapat meloloskan diri berusaha
mencari tempat perlindungan yang lebih aman. Banyak ilmuan
melarikan diri menuju Mesir dan Syiria. Dengan demikian maka
pusat kemajuan ilmu pengetahuan beralih dari Baghdad ke
Mesir. Para penguasa Mesir menerima kehadiran para imigran
ini, dan seterusnya bermunculanlah para ilmuan dalam ber-
bagai bidang disiplin ilmu pengetahuan. Sultan Baybars Sen-
diri selain dikenal sebagi ahli perang juga orang yang cinta ilmu
pengetahuan.

Pertumbuhan ilmu pengetahuan tersebut bukan hanya
ditopang oleh sektor ekonomi yang stabil, tetapi juga disebab-

1 Sewaktu gaya hidup orang meningkat di sementara penguasa
menjadikan pungutan pajak lebih tinggi,meskipun ini bisa diatasi dengan
kerja sama dagang dengan Eropa dan negara-negara Timur tetapi tidak
berjalan lama, ditambah wabah kelaparan, sehingga perlahan pereko-
nomian mengalami penurunan. Lihat pada Philip K. Hitti, History of the
Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi (Jakarta: PT
Serambi Ilmu Semesta, 2010), h. 873.
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getahuan. Hal ini dapat dilihat dari pem-
bangunan beberapa buah perpustakaan di berbagai daerah,
sepertiti perpustakaan Maraghah yang dipimpin oleh seorang
ilmuan, Nasir al-Din al-Tusi.!®

Dibidang kedokteran ada ilmuwan terkemuka Abul Hasan
Ali bin al-Nafis, yang menemukan sistem peredaran darah
(1288 M), Fadail Ibn al-Naqid seorang ahli mata dan optical
dengan karyanya “Mujarabat.” Sultan Qalawun, sebagai peng-
uasa pada Dinasti Mamalik, juga ikut mempercepat perkem-
bangan ilmu pengetahuan di bidang kedokteran ini dengan
mendirikan rumah sakit.'s

Terdapat banyak lagi intelektual yang telah mencatat
prestasi mereka di bidang ilmu pengetahuan seperti Al-Nasir
ibn Qolawun seorang ahli di bidang kedokteran hewan. Ibn Khal-
dun dengan karyanya “Muqaddimah” dalam bidang sosial dan
sejarah, al-Razi perintis psykoterapi, Shalahuddin ibn Yusuf ahli
bidang opthalmologi, dan lain-lain.

Sedangkan di bidang ilmu agama, ada beberapa intelektual
terkemuka antara lain adalah Jalal al-Din al-Suyuti, al-Tabary
sejarawan dan mufassir. Sedangkan di bidang hadis muncul
nama Ibnu Hajar al-Asqalani.

Bidang arsitektur juga mengalami kemajuan, banyak arsitek
yang didatangkan ke negeri Mesir untuk membangun sekolah-
sekolah dan masjid-masjid yang indah. Ada juga bangunan lain
yang didirikan pada masa ini, yaitu museum, perpustakaan,
villa-villa, kubah dan juga menara masjid. Universitas al-Azhar
yang telah lama ditutup kegiatan intelektualnya karena per-

' Philip K. Hitti, History of the Arabs (London: T.M. Press, 1974), h.
683.
16 Syalabi, Mausu'ah’al-Tarikh, h. 227.
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bedaan teologis, di masa dinasti Mamalik ini dibuka kembali
untuk belajar.

C. Kemunduran dan Kehancuran

Dinasti Mamalik setelah mengalami kejayaan-kejayaan
baik di bidang kemiliteran, bidang, ekonomi, dan juga bidang
intelektual, kemudian mulai menapaki tangga-tangga kemun-
durannya. Bila dianalisis, kemunduran dan kehancuran dinasti
Mamalik ini tidak bisa dilepaskan dari dua faktor seperti akan
dijelaskan berikut.

1. Faktor Internal

Faktor internal dimaksud dalam dinasti Mamalik ini misal-
nya adalah perpecahan karena faktor perebutan kekuasaan di
antara keluarga sultan. Sultan Qolawun mempunyai tiga orang
anak yaitu Ila'uddin, Khalil, dan al-Nasir. Seharusnya, llauddin-
lah yang berhak menggantikan ayahnya, tetapi yang terjadi
adalah Khalil melakukan pembunuhan terhadap Ila'uddin dan
ia yang kemudian naik tahta."” Dan ini berlanjut pada sultan-sultan
sesudahnya, seperti al-Nasir yang sempat tiga kali naik tahta,
anaknya Hasan yang jadi sultan dua kali.

Ketika al-Nasir berkuasa, pengutan pajak yang sangat
memberatkan rakyat juga mulai dilakukan, begitu pula komoditi
gula, lada yang berasal dari India dimonopoli oleh Sultan. Kebi-
jaksanaan ini juga diwarisi oleh para sultan sesudahnya yang
membawa runtuhnya wibawa sultan di mata rakyat dan melemah-
nya kontrol terhadapnya, kondisi ini semakin diperparah dengan
datangnya musim kemarau yang panjang, yang menimbulkan
wabah penyakit yang mematikan dan kelaparan yang melanda
penduduk. Kemerosotan ekonomi Dinasti Mamalik semakin di-

7 Syalaby, Mausuah’al-Tarikh, h. 196.
yalaby,
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lengkapi dengan beralihnya jalur dagang Timur-Barat dan laut
Tengah ke Tanjung Harapan, yang ditemukan oleh Vasco De Gama
tahun 1498 M."® Sehingga perdagangan Timur- Barat melalui
Afrikan Selatan menjadi salah satujatur alternati yang penting.

Demikian juga faktor kedangkalan terhadap pemahaman
agama dan pengamalan di kalangan sultan, begitu juga per-
pecahan militer seperti kesatuan-kesatuan militer di Syiria semua
melepaskan diri dari Sultan, semuanya ikut memperparah sta-
bilitas pemerintahan. Walaupun ketika Qait Bay menduduki
jabatan Sultan (1468-1495), ia berusaha untuk memperbaiki keada-
anini sampai ia wafat. Tetapi karena situasinya sudah akut sehingga
memperbaikinya bukanlah sesuatu hal yang mudah dilakukan.

2. Faktor Eksternal

Situasi politik dinasti Mamalik di masa-masa akhir yang
tidak kondusif, menjadikan rawan terhadap ancaman-ancam-
andari luar. Meskipun awalnya, ancaman yang berat adalah dari
pasukan Mongol dan Salib dapat dipatahkan, itu bukan berarti
kemudian dinasti Mamalik bisa bertahan selamanya, sebab di
akhir periode dinasti Mamalik ini muncul sebuah kekuatan baru
dalam dunia Islam yaitu sebuah dinasti baru di wilayah utara,
yaitu dinasti Turki Usmani. Situasi tegang hubungan politik
antara Turki dengan Mamalik sempat terjadi akibat dan tin-
dakan Qait Bay melindungi saudara Bayazid II, yang berkuasa
di Turki (1481-1512), yang melarikan diri dari Turki ke Mesir.”

Pada yang yang hampir bersamaan, muncul pula Dinasti
Syafawi Persia (1502-1736) yang secara resmi bermazhab Syi'ah
Itsna ‘Asyariah, bersikap frontal terhadap Dinasti Usmani yang
menganut mazhab Sunni di Turki. Perbedaan aliran mazhab

18 Philip K. Hitti, History of the Arabs, h. 692.
9 Ibid., h. 702
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dan ambisi ingin menguasai daerah yang lebih luas, menyebab-
kan kedua dinasti ini sejak awal sudah diwarnai permusuhan,
apalagi sejak direbutnya beberapa daerah Syafawi seperti Tibris,
Mesopotamia dan sebagian Armenia (1515) oleh Turki.

Di saat al-Ghuri berkuasa di Mesir (1500-1516) ia telah
memanfaatkan permusuhan kedua dinasti ini, bersikap
sebagai penengah. Sultan Salim dari Turki Usmani mengetahui
siasat ini, lalu ia menyuruh al-Ghuri pulang dan sekaligus mem-
permaklumkan perang dari Turki. Sebuah situasi yang sulit
bagi dinasti Mamalik, karena saat itu Turki cukup kuat, sejum-
lah wilayah Eropa dikuasainya.

Demikian juga pengkhianatan amir-amir yang sudah
kehilangan harapan dari Sultan, dimanfaatkan dengan baik
oleh Sultan Salim dari Turki Usmani sebagai mata-mata untuk
mengetahui kelemahan Mamalik. Ketika terjadi perang antara
Turki Usmani dengan Mamalik di sekitar Marj Dabiq 1516,
beberapa amir yang terlibat di dalam pertempuran itu ber-
khianat termasuk Khair Bay seorang amir Aleppo yang diper-
caya untuk mengatur siasat perang oleh al-Ghuri. Aakhirnya
kekalahan telak dialami oleh pasukan dinasti Mamalik.

Kemudian ketika dinasti Mamalik dipegang oleh Tuman
Bay (1516-1517), sebagai pengganti al-Ghuri, tentara Turki
sudah menembus hingga ke selatan Mesir. Akhirnya pertem-
puran pun terjadi pada tanggal 22 Juni 1517 antara pasukan
Tuman Bay dengan pasukan Sultan Salim di luar kota Kairo
yang berakhir dengan kemenangan di pihak Salim. Dengan
kekalahan ini, berarti berakhirlah sudah kekuasaan dan ke-
jayaan dinasti Mamalik yang telah berkuasa di Mesir sekitar
dua setengan abad, dan kemudian wilayah Mesir ini menjadi
salah satu propinsi dari kekuasaan Turki Usmani.? []

2 Badri Yatim, Sejarah Peradaban, h. 128
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TIMUR LENK

A. Sekilas Tentang Timur Lenk

Sejarawan Barat sering menyebut Timur Lenk dengan
Tamerlane,! ia lahir di Transoxiana pada tahun 1336 M, yang
kerap juga disebut masih dari keturunan Jengis Khan yang ber-
kebangsaan Mongol. Ayahnya bernama Teragai, kepala suku
Barlas. Suku Barlas ini mengikuti Jagatai mengembara ke arah
barat dan menetap di Samarkand.?

Keberanian Timur Lenk sudah tampak sejak usia muda.
Karenaitu, ia sering diberi tugas berat yang menuntut keteram-
pilan dan kecekatan serta keberanian, misalnya menjinakkan
kuda-kuda binal, memburu binatang buas dan sebagainya.?
Dalam usia 12 tahun ia sudah terlibat dalam peperangan yang
menjadikannya terkenal karena kehebatan dan keberaniannya.

! Serangan Timur Lenk ke dunia Islam merupakan mala petaka
selanjutnya setelah umat Islam dihancurkan oleh Hulagu, terutama
wilayah Baghdad dan sekitarnya, Meskipun Timur Lenk beragama Islam,
tetapi kekejamannya sangat terkenal termasuk kepada umat Islam
sendiri.

2 First Encyclopaedia of Islam, vol. 7 (London: E. J. Brill, tt), h. 777.

* Badri Yatim, Sejaral Peradaban Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1993), h. 118.
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Sepeninggal Jagatai, situasi politik kurang kondusif, ter-
jadi disintegrasi, masing-masing Amir melepaskan diri dari peme-
rintahan pusat. Ketika itu Timur Lenk mengabdikan diri pada
Amir Gubernur Transoxiana yang bernama Qazaghan. Ketika
Qazaghan meninggal dunia Transoxiana diserang oleh Tukhluq
Temur Khan, pemimpin Moghulistan. Pada waktu itulah Timur
Lenk bangkit memimpin perlawanan untuk melindungi dan
membela nasib kaumnya yang tertindas.

Mengetahui keperkassan Timur Lenk, Tughluq Temur
Khan menawarkan jabatan Gubernur kepadanya, yaitu di tanah
kelahirannya sendiri, Transoxiana. Timur Lenk menerima tawar-
an itu. Namun sayang, pada tahun 1361 M, lebih kurang satu
tahun dia baru menjabat gubernur, Tughluq Temur mengang-
kat putranya Ilyas Khoja menjadi Gubernur Samarkand dan

Timur Lenk diangkat sebagai wazirnya. Tindakan yang demi- -

kian tidak disetujui oleh Timur Lenk, sehingga ia mengangkat
senjata melawan Tughluq Temur dan berkat kekuatannya ia
berhasil mengalahkan Tughluq Temur. Sejak saat itu timbullah
ambisi Timur Lenk untuk menjadi penguasa besar di dunia seperti
pendahulunya, Jengis Khan.*

Timur Lenk pun dalam sejarahnya memang berhasil me-
wujudkan impiannya, namun sayang keperkasaan dan kebe-
raniannya tidak didukung oleh moral dan peradaban, sehingga
ia meninggalkan luka yang begitu dalam di setiap daerah yang
ditaklukkannya, luka yang sulit disembuhkan, ekspansinya
memang dilakukan ke mana-mana bahkan Baghdad juga per-
nah menjadi bagian kekuasaannya. Timur Lenk meninggal
dunia dalam perjalanan invasinya ke daratan China’ pada tahun
1404 M dalam usia 71 tahun.

4 Ibid., h. 119.
5 Ibid., h. 122.

154

Timur Lenk

B. Serangan Timur Lenk ke Dunia Islam

Timur Lenk sejak kecil suka bergaul dengan para Amir
dan pembesar militer. Dia mulai memasuki militer Turki Muslim,
yang dengan jalan itu diharapkannya dia dapat mewujudkan
impiannya untuk membangun sebuah imperium besar seperti
halnya Jengis Khan.? Ketika karir dan kekuatannya sudah mulai
tampak Timur Lenk berhasil mengalahkan Tughluq Temur dan
putranya Ilyas Khoja. Setelah itu, karena didorong oleh ambisi-
nya yang besar untuk menjadi raja atau penguasa besar pula,
ia berbalik memaklumkan perang melawan penguasa yang
juga iparnya sendiri, Amir Husain.

Pertempuran besar terjadi di Balkh, Timur Lenk berhasil
mengalahkan Amir Husain. Sejak saat itu, Timur Lenk mem-
proklamirkan dirinya sebagai pengussa tunggal di Transoxiana
sebagai pelanjut Jagatai dan keturunan Jengis Khan pada
tanggal 10 April 1370 M di waktu dia baru berusia 34 tahun.
Hanya dalam masa sepuluh tahun pertama pemerintahannya,
ia berhasil menaklukkan Jata dan Khawarizm.”

Kesuksesan Timur Lenk untuk menaklukkan Jata dan
Khawarizm, menjadikan kekuasaannya kuat. Dia kemudian
menyusun rencana dan strategi untuk mewujudkann ambisi-
nya sebagai pengusa besar, dan berupaya untuk menaklukkan
dan menguasai daerah-daerah yang dulu pernah dikuasai oleh
Jengis Khan.? Ekspansi berikutnya dilanjutkan. Pada tahun 1381
M Timur Lenk melakukan penyerang ke Khurasan, yaitu setelah
wafatnya penguasa Khurasan yaitu Raja Mu'z al-Din yang

¢ Arthur Goldschmidt, Jr., A Concise History of The Middle East (San
Francisco: Westview Press tt.), h. 120.

7 Badri Yatim, Sejarah Peradaban, h. 122 lihat pula: Marshall G.S.
Hodgson, The Venture of Islam, Vol. 2 (Chicago: The Chicago University
Press, tt.), h. 430.

8 Hamka,Sejaral Umat Islam, Jilid 3 (Jakarta: Bulan Bintang, 1981),
h. 52.
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semasa hidupnya telah mengikat perjanjian persahabatan dengan
Timur Lenk, bahkan mungkin juga ketundukan, sehingga Timur
Lenk tidak melakukan penyerangan.’

Akhirnya Khurasan pun dapat dikuasai, karena ia belum
merasa puas, maka kemudian ia mengerahkan pasukan ber-
kudanya ke arah Heart. Seperti halnya di Khurasan, Timur Lenk
juga keluar sebagai pemenang. Kemenangan demi kemenang-
andi medan tempur diperolehnya semakin memperkuat ambisi-
nya dan mengobarkan sifat haus darahnya. Ia terus melakukan
penyerangan ke berbagai negeri, dan berhasil menduduki
Afghanistan, Persia, Fars dan Kurdistan.! Pembantaian demi
pembantaian dilakukannya di luar batas peri kemanusiaan. Di
Sabzawar, Afghanistan, ia membangun menara yang material-
nya terdiri dari 200 mayat manusia yang dibalut batu dan tanah
liat. Sementara di Isfahan, Iran, ia membantai lebih kurang
70.000 penduduk. Kepala-kepala mayat itu dipisahkannya dari
badannya, lalu disusun menjadi menara.! Sebuah perilaku yang
tidak sepantasnya dilakukan oleh orang ksatria terhadap
musuhnya sekalipun.

Belum puas menaklukkan ke wilayah-wilayah tersebut,
Timur Lenk melanjutkan ekspansinya ke Irak, Syiria dan Ana-
tolia. Pada tahun 1393 M, ia berhasil menghancurkan dinasti
Muzaffari di Fars dan membunuh amir-amirnya. Pada tahun
yang sama kota Baghdad diserbu dan dijarahnya. Setahun kemu-
dian ia berhasil menduduki Mesopotamia. Penguasa Baghdad
waktu itu, Sultan Ahmad Jalair, melarikan diri ke Syiria."? Hanya
dalam masa dua tahun, seluruh negeri yang terletatak di ping-

9 Muhammad ‘Alauddin Mansur, Tarikh Iran. Ba'da al-Islam (Cairo:
Dar al-Tsaqafah, 1989), h. 595.

10 Badri Yatim, Sejarah Peradaban, h. 120.

1 Ibid..

12 Ihid.
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girsungai Dajlah (sungai Tigris) dan el-Furat (sungai Eufrat) telah
jatuh di bawah kekuasaan Timur Lenk.” Kekuasaan Timur Lenk
menjadi cukup luas.

Bukan hanya ke wilayah-wia]yah selatan, pasukan Timur
Lenk juga melakukan ekspansi ke utara. Pada tahun 1395 M,
Timur Lenk melalakukan penjarahan sampai ke wilayah Rusia,
dan kota Moskow didudukinya lebih satu tahun. Tiga tahun
kemudian, tepatnya tahun 1398 M, menaklukkan India sampai
ke pusat pemerintahannya, Dehli. Dengan didukung oleh 400,000
personil militer, satu demi satu negeri yang dilaluinya dalam
perjalanannya menuju Dehli dirampok dan dijarahnya. Sewaktu
masuk ke wilayah India, ia telah menawan tidak kurang dari
100.000 orang. Karena susah menyediakan makanan mereka,
Timur Lenk memerintahkan agar para tawanan dibunuh semua.
Setelah itu ia pulang ke pusat pemerintahannya di Samarkand
dengan membawa hasil jarahan dan rampasan.’® Alasan pe-
nyerbuannya India itu ialah karena ia menganggap penguasa
muslim di daerah itu terlalu toleran terhadap penganut agama
Hindu.'

Ketika banyak wilayah menjadi taklukan Timur Lenk, hanya
Mesir sajalah, daerah yang terletak di lembah sungai Nil, satu-
satunya negeri di Timur Dekat, al-Syarq al-Adna, yang tidak
terkena oleh gelombang serbuan Mongol, baik gelombang per-
tama (serbuan Jengis Khan dan Hulagu Khan), maupun gelom-
bang kedua (serangan Timur Lenk)."” Sultan Barquq dari Mamalik

3 Hamka, Sejarah Umat, h. 52.

" Philip K. Hitti, History of the Arabs, Edisi 10 (London: The
Macmilan Pres Ltd., 1970), h. 701,

1 Hambka, Sejarah Umat, h. 52.

16 Badri Yatim, Sejarah Peradaban, h.121,

7 Bartulid Tsaburry, Al-’Alam al-Islami fi al-‘Ashari al-Mongholiy
(Damascus: Dar Hisan, 1982), h. 139.
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Burjiah tidak mau menerima saja kekejaman, bahkan melawan
kekerasan dengan kekerasan. Utusan-utusan Timur Lenk ke
Mesir yang katanya membawa angin perdamaian, telah dibunuh
oleh Sultan Barquq, sementara sisanya yang masih hidup di-
cukur jenggotnya dan disuruh pulang. Cukurjenggot pada masa
itu adalah suatu penghinaan yang sangat besar.!®

Termasuk dalam kaitannya dengan Ahmad Jalair, penguasa

Baghdad yang melarikan diri untuk menghindari serangan Timur
Lenk, dan mendapatkan suaka politik di Mesir, Sultan Barquq
tidak mau melakukan mengekstradisi buat Jalair, maka Timur
Lenk kemudian melancarkan invasi ke Asia Kecil, menjarah
kota-kota Edessa, Takrit, Mardin dan Amid. Di Trakit, ia mem-
bangun sebuah piramide dari tengkorak kepala korban korban-
nya, sebagaimana yang dilakukan di wilayah-wilayah lain
yang ditaklukkannya.'

Invasi terus dilakukan oleh Timur Lenk dan pasukannya.
Pada tahun 1399 M dalam perjalanan memerangi kerajaan
Mamalik di Mesir dan Turki Usmani di bawah Sultan Bayazid
I, Timur Lenk berhasil menaklukkan Georgia. Di Sivon, Anatolia,
sebanyak lebih kurang 4000 tentara Armenia dikuburnya
hidup-hidup untuk memenuhi sumpahnya, bahwa darah tidak
akan tertumpah bila mereka menyerahkan diri. Demikian juga
pada tahun 1400 M, Timur Lenk memasuki daerah Syiria bagi-
an utara. Kota Aleppo dihancurkannya dalam waktu tiga hari.
Kepala-kepala korbannya itu dijadikannya menara dengan
tinggi 10 hasta dan keliling 20 hasta. Hal itu dilakukannya setelah
Timur Lenk terhadap 20.000 penduduk yang telah menjadi kor-
ban keganasannya.®

¥ Hamka, Sejarah Umat, h. 53.

% Philip K. Hitty, Hisfory of the Arabs, h. 699-700.
2 Badri Yatim, Sejarah Peradaban, h. 121

2 Philip K Hitti, History of the Arabs, h. 701
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Sebenarnya pada saat kuat-kuatnya pasukan Timur Lenk,
daulah Turki Usmani pun dalam masa yang kuat pula militer-
nya, tetapi Timur Lenk tetap berambisi untuk mengalahkan
Turki Usmani. Itu dilakukannya karena banyak daerah yang
dulunya dikuasai oleh bekas imperium Jengis Khan dan Hulagu
Khan yang berada di bawah kekuasaaan Turki Usmani. Ia
kemudian mengerahkan pasukannya guna memerangi tentara
Bayazid 1. Di Sivas terjadi pertempuran sengit yang dimenang-
kan oleh Timur Lenk. Erthugral, putra Bayazid I pada pertem-
puran itu terbunuh. Pada tahun 1402 M, terjadi peperangan
yang menentukan di Ankara. Sultan Bayazid sendiri tertawan,
dan akhirnya meninggal dunia dalam tawanan. Dari Ankara,
Timur Lenk melanjutkan penyerangannya ke Broessa, ibu kota
lama Turki dan Smyrna. Setelah itu ia kembali ke Samarkand
guna merencanakan invasi ke daratan China. Namun di tengah
perjalanan, tepatnya di Atrar, ia menderita sakit yang mem-
bawa kepada kematiannya. Jenazahnya dibawa ke Samarkand
untuk dimakamkan dengan upacara kebesaran.2 Inilah akhir
hayat dari Timur Lenk yang di masa kejaannya telah melaku-
kan banyak penaklukan di mana-mana.

Sejak Timur Lenk berkuasa sampai meninggal dunia
kehidupannya seolah berisi rangkaian peperangan, serbuan,
perampasan dan penjarahan serta pembunuhan keji dan
kejam. Apa yang dilakukannya berupa keganasan dan keke-
jaman yang dilakukannya tidak kurang bahayanya, bahkan
lebih dahsyat bila dibanding dengan serangan bangsa Mongol
di bawah komando Jengis Khan dan Hulagu Khan. Jengis Khan
dan para pemimpin Mongol sesudahnya memberikan dorong-
an untuk pertumbuhan dan perkembangan ekonomi dan budaya
di negeri-negeri yang mereka kuasai. Akan tetapi Timur Lenk

2 [bid, h. 702.
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tidak mempunyai saham sedikitpun dalam hal perkembangan
budaya di Asia.”® Seolah yang tersisa dari penyerbuan Timur
Lenk adalah penjarahan-penjarahan dan pembangunan me-
nara dari kepala korban-korban musuh karena keganasannya.
Agaknya penyerbuan Timur Lenk ke Timur ataupun ke
barat sangat efektif. Pemerintah bersama di negeri-negeri yang
diserbu oleh pasukan Timur ini seakan-akan tidak berdaya
membendung serangan-serangan dahsyat dari pasukannya.

Bila dicermati tampaknya terdapat beberapa faktor yang

menopang keberhasilan Timur Lenk dalam melakukan invasi-
nya, faktor-faktor tersebut akan dijelaskan pada bagian berikut.

Pertama, bangsa Mongol adalah termasuk bangsa nomad

yang sudah sangat terbiasa dan terlatih dengan kehidupan
keras. Kondisi alam telah membentuk watak dan jiwa mereka.
Oleh sebab itu tidaklah heran kalau mereka memiliki semangat
tinggi dan keberanian yang luar biasa. Sementara itu, pendu-
duk di daerah-daerah lahan penjarahannya adalah orang-
orang menetep (orang-orang kota) yang kebanyakannya malas
dan suka kepada hal yang mudah. Mereka mempercayakan
urusan untuk mempertahankan diri dari harta benda mereka
kepada para pemimpin dan tentara yang menjaga mereka.
Sedangkan orang-orang nomad selalu membawa senjata untuk
mempertahankan diri sendiri tanpa bantuan dari pihak lain.
Dua kondisi yang berbeda satu dengan yang lain.?

Kedua, faktor strategi yang dipergunakan oleh Timur
Lenk. Timur Lenk tidak hanya mengandalkan kekuatan militer
semata. Akan tetapi, sebelum terjadi pertempuran, ia men-
ciptakan suasana “perang urat saraf”, dia menghubungi ten-

2 Bartulid Tsaburry, Al-‘Alam al-Islami, h. 122
# Ibnu Khaldun, Mugaddimah, Terjemahan Ahmadie Thoha (Jakarta
Pustaka Firdaus, 1986), h.146.
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tara musuh dan berupaya menimbulkan kegoncangan di pihak
musuh. Dengan demikian, penaklukan Timur Lenk tidak se-
penuhnya karena kekuatan dan kemahiran militer, tetapi juga
dipengaruhi faktor psikologis dari pihak lawan yang dikon-
disikannya.®

Ketiga, corak serangan dan penjarahan yang dilancarkan
oleh Timur Lenk bersama pasukannya, persis pada waktu dunia
Islam berada pada masa kemunduran. Antar penguasa Islam
kurang ada persatuan bahkan sebaliknya cenderung saling
berpecah belah dan tidak jarang saling bermusuhan. Pada sisi
yang lain banyak yang tenggelam dalam kemewahan, tidak
lagi mencerminlan kehidupan dan moral Islam, sehingga se-
mangat jihad tidak lagi menyala di hati mereka. Tentu ini meru-
pakan faktor-faktor yang mendukung mudahnya pasukan
Timur Lenk menghancurkan mereka.

C. Motivasi Invasi Timur Lenk

Perilaku dan sikap Timur Lenk di peperangan tampak kasar.
Perlakuannya kepada musuh-musuhnya termasuk orang-
orang sipil tanpa kompromi. Para tawanan pada umumnya
diperlakukan di luar batas perikemanusiaan, ini tentu berten-
tangan dengan moralitas Islam. Dan Timur Lenk adalah seorang
muslim, bahkan konon ia adalah seorang penganut Syi'ah yang
taat dan menyukai tasauf tarekat Nagsyabandiyah. Dalam
perjalanan-perjalanannya, selalu membawa ulama, sastrawan
dan seniman. Ulama dan Ilmuan dihormatinya. Ketika ia ber-
usaha menaklukan Syiria bagian utara, ia menerima dengan
hormat sejarawan dan sosiolog terkenal Ibnu Khaldun yang
diutus Sultan Faraj untuk membicarakan perdamaian.* Tetapi

% Bartulid Tsaburry, Al-‘Alam al-Islami, h. 122.
% Badri Yatim, Sejarah Peradaban, h. 122.
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perlakuannya terhadap musuh-musuhnya termasuk terhadap
umat Islam sendiri sangat kejam dan cenderung kontrovesial.

Adapun mengenai latar belakang Timur Lenk melakukan
penyerangan ke daerah-daerah lain anatara lain termotivasi oleh
hal-hal berikut:

1. Timur Lenk memiliki ambisi besar untuk mewujudkan
Imperium besar di dunia dengan dirinya sebagai penguasa
tunggal. Sementara di lain pihak, bangsa Mongol sangat
memelihara tradisi nenek moyang mereka, antara lain kepa-
tuhan kepada perintah pemimpin mereka dan kecenderung-
an mereka kepada perang, penjarahan dan perampasan.”
Maka ketika Timur Lenk memerintahkan pasukannya untuk
melakukan penyerbuan, ia mendapat dukungan penuh dari
mereka dengan pasukan yang besar.

2. Kondisi ekonomi yang masih sederhana. Sumber daya alam
yang mereka miliki tidak cukup untuk membuat negeri
mereka sejajar dengan negara lain. Untuk itu mereka perlu
sumber daya alam dari daerah lain yang akan sulit mereka
dapatkan bila dilakukan secara wajar, misalnya dengan jalan
perdagangan. Mereka hanya memiliki sumber daya ma-
nusia yang pemberani. Potensi itu mereka pergunakan untuk
melakukan perang dan penjarahan. Hasil penjarahannya
dipergunakan untuk membangun negerinya. Kota Samar-
kand diperkaya dengan bangunan-bangunan dan masjid
yang indah. Untuk memajukan perdagangan, dibukanya
rute-rute baru antara India dan Persia Timur. Di masa hidup-
nya, kota Samarkand menjadi pasar internasional meng-
gantikan posisi kota Baghdad da Tabris.?

¥ Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam, juz. 4 (Cairo: Maktabah
al-Misriyyah, 1967), h. 133.
2 Badri Yatim, Sejarah Peradaban, h. 123.

162

Timur Lenk

3. Timur Lenk seorang penganut Syi‘ah yang keras. M. Momen

dalam An Introduction to Shi’i Islam seperti yang dikutip oleh
Akbar S. Ahmed menyatakan bahwa kaum Syiah memiliki
eksklusifisme yang merupakan ciri khas golongannya, Orang
Syi‘ah menganggap dirinya orang terpilih ( al-khassah) dari
kebanyakan orang muslim biasa (al-‘ammah).?

Dan bukanlah hal mustahil bila dikatakan bahwa pema-
haman Timur Lenk akan agamanya, Islam, masih sederhana.
Keimanannya belum mampu menguasai sifat-sifat primitif
yang ada dalam dirinya. Dalam rentangan sejarah Islam
menjadi bukti, pasukan saudara sesama Islam menyerang
pasukan saudaranya,dan kematian seorang saudara me-
nandakan kemenangan saudaranya yang lain. Itu bisa ter-
jadi dimana-mana, yaitu bila interest politik lebih dominan
dari penghayatan agama yang dianutnya.

Kadang-kadang pula dalam mendapatkan legalitas infasinya
Timur Lenk kemana-mana membawa serta para ulama. Di
antara gunanya adalah untuk dipaksa mengeluarkan fatwa
guna melegitimasi perbuatannya yang kejam dan di luar
batas-batas kemanusiaan.

. Pada sisi yang lain, di kalangan birokrat pemerintahan,

mulai dari khalifah sampai kepada jajaran terbawah sudah
banyak yang tidak lagi mengindahkan norma-norma
agama. Keadaan yang demikian juga diketahui oleh Timur
Lenk, sehingga dijadikan suatu dalih untuk melakukan pe-
nyerangan ke daerah yang ia inginkan.

® Akbar S. Ahmed, Citra Muslim Tinjauan Sejarah dan Sosiologi. Judul

asli: Discovering Islam, Marking Sence of Muslim History and Society,
terjemahan Nunding Ram (Jakarta: Erlangga, 1992), h. 61.
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Demikianlah kurang lebih gambaran tentang Timur Lenk
dengan segala sepak terjangnya. Timur Lenk yang krontroversial
dengan segala tindakan kebrutalan dan kekejamannya telah
berlalu.® Sejarah telah merekam keberadaannya di panggung
percaturan politik dan kekuasaan dunia. Timur Lenk berjaya \
di saat banyak wilayah Islam yang lain kekuasaannya memang
dalam fase kemundurannya terutama setelah jatuhnya Baghdad
oleh Hulagu Khan. []

% Kejayaan Pemerintahan Timur Lenk justru saat dirinya berk.uasaf
setelah dia meninggal kejayaannya mengalami penurunan, da.n dinasti
Timuriyah dikalahkan oleh suku Turki dari dinasti AK Koyunlu. Lihat pada
Hambka, Sejarah Umat, h. 57
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A. Asal-usul dan Pembentukan

Pembicaraan daulah Turki Usmani,' selalu didahului
dengan membahas asal-usul bangsa Turki Usmani. Dalam
catatan sejarah, bangsa Turki Usmani berasal dari keluarga Qabey
yaitu salah satu kabilah al-Ghaz al-Turki, orang Turki yang suka
berperang.? Semula mereka tinggal di daerah Mongol dan
daerah utara negeri China sampai ke Pinggiran laut Hitam.
Mereka ini semacam suku Badwi, yang mampu tinggal di gurun
sahara. Kemudian mereka membangun sebuah daulat Adwi
yang kuat di bawah pimpinan mereka yang bernama Tumin,
dikenal di China, atau bahasa Turki dikenal dengan Bumin
yang meninggal sekitar tahun 552 M.3

! Setelah kekuasaan umat Islam dari dinasti Abbasiyyah berakhir
pada tahun 1258 M, umat Islam kehilangan daulah yang besar. Setelah
itu muncul tiga kekuatan atau kerajaan besar kembali di dalam wilayah umat
Islam. Di antara tiga kekuatan besar tersebut yang kemudian menjadi
tumpuan politik Islam di banyak tempat adalah daaulah Turki Usmani.

2 Ahmad Syalaby, Mausu'at al-Tarikh al-Islami wa al-Hadarat al-
Islamiyat, Juz V (Kairo: Maktabat al-Mishriyat, 1979), h. 644. ;

3 Ahmad Syantanawiy, Dirasat al-Ma’arif al-Islamiyat, Juz V (Kairo:

al-Sya’b, tt), h. 34.

165



